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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penyelenggaraan 
program pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat Ngudi Makmur secara ekonomi dan sosial, serta 
faktor pendukung dan faktor penghambat bagi warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil belajar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam  
penelitian ini yaitu warga belajar lulusan program keaksaraan usaha mandiri tahun 
2012. Pembuktian keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber dan 
metode. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan langkah 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) Dampak 
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi warga 
belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ngudi Makmur secara ekonomi 
adalah peningkatan kegiatan berwirausaha, peningkatan penghasilan ekonomi 
keluarga, pemenuhan kebutuhan hidup, peningkatan kemampuan menabung, dan 
peningkatan kesejahteraan ekonomi. (2) Dampak penyelenggaraan program 
pendidikan kaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat Ngudi Makmur secara sosial  adalah peningkatan status sosial, 
peningkatan partisipasi aktif warga belajar dalam organisasi masyarakat, 
peningkatan kepedulian sosial, peningkatan relasi, dan peningkatan kemampuan 
membelajarkan ilmu kepada orang lain. (3) Faktor pendukung bagi warga belajar 
dalam mengimplementasikan hasil belajar adalah: memiliki bekal keterampilan, 
semangat warga belajar dalam berwirausaha, dukungan keluarga dan masyarakat, 
tuntutan kebutuhan, peluang membuka usaha, ketersediaan potensi lokal. Faktor 
penghambat bagi warga belajar dalam mengimplementasikan hasil belajar adalah: 
modal terbatas, keterampilan tidak sesuai dengan usaha yang dijalankan, 
keterbatasan mitra usaha, musim kemarau dan musim penghujan yang tidak 
menentu 
Kata Kunci: Dampak, sosial, ekonomi, Keaksaraan Usaha Mandiri,  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia kemiskinan hampir melanda seluruh lapisan masyarakat. 
Persoalan kemiskinan bukanlah persoalan kecil, namun justru merajalela dan 
menimbulkan sebuah tanda tanya besar ditengah pesatnya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kemiskinan tidak lahir dengan sendirinya (given) dan 
muncul tanpa sebab. Masyarakat menjadi miskin karena dibuat miskin oleh struktur 
ekonomi, politik dan sosial. Mereka miskin karena dipaksa oleh sistem ekonomi dan 
politik yang tidak adil, dilestarikan menjadi miskin dan diposisikan sedemikian rupa 
untuk menjadi kaum tertindas yang dieksploitasi, diperas, dijarah, dan dirampok hak-
haknya.     
Kesenjangan ekonomi dan sosial disebabkan oleh adanya sekelompok elite 
yang hidup mewah di atas penderitaan orang banyak, serta ketidakmampuan 
penduduk miskin itu sendiri dalam mengelola sumberdaya yang ada sebagai akibat 
dari kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Kesenjangan 
adalah sebuah kondisi dimana didalamnya terjadi ketimpangan akses pada sumber-
sumber ekonomi (Sunyoto Usman, 2010: 33). Sehingga dengan kata lain, penyebab 
utama kemiskinan penduduk disebabkan oleh dua hal, yakni kesenjangan sosial 
ekonomi dan kebutaaksaraan penduduk yang bersangkutan. 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI) 
adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan 
standar hidup untuk semua negara seluruh dunia (wikipedia.go.id). IPM digunakan 
1 
untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju, negara 
berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari 
kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. Untuk menentukan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) suatu negara, United Nations Development Program 
(UNDP) menetapkan angka melek aksara orang dewasa sebagai salah satu variabel 
dari indeks pendidikan, di samping rata-rata lama sekolah. Indeks Pembangunan 
Manusia Indonesia tahun 2011 adalah 72,77 (bps.go.id). Posisi urutan IPM Indonesia 
pada tahun 2011 ada pada urutan 108 dari 187 negara yang disurvei. Walaupun naik 
dua peringkat dari tahun sebelumnya, namun secara nyata Indonesia termasuk salah 
satu negara dengan kategori tingkat buta aksara yang tinggi. 
Survei Badan Pusat Statistik menunjukkan persentase penduduk buta aksara 
di Indonesia pada tahun 2011 berdasarkan kategori penduduk usia 15-44 tahun adalah 
9,49%, sementara persentase penduduk buta aksara kategori usia 45 tahun ke atas 
adalah 17,89% (bps.go.id). Dari persentase tersebut sebagian besar tinggal di daerah 
pedesaan seperti: petani kecil, buruh, nelayan, dan kelompok masyarakat miskin 
perkotaan yaitu buruh berpenghasilan rendah atau pengangguran. Mereka mengalami 
ketimpangan ekonomi dan sosial serta tertinggal dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, sikap mental pembaharuan dan pembangunan. Akibatnya, akses 
terhadap informasi dan komunikasi yang penting untuk membuka cakrawala 
kehidupan dunia juga terbatas karena mereka tidak memiliki kemampuan keaksaraan 
yang memadai. 
2 
Salah satu alternatif untuk mendorong kelompok-kelompok buta aksara agar 
terlibat dalam proses pembangunan adalah dengan memberikan pelayanan pendidikan 
yang khusus ditujukan kepada mereka. Secara politis, setiap upaya pelayanan 
pendidikan keaksaraan pada hakekatnya merupakan upaya mendidik rakyat agar 
mereka lebih bertanggungjawab, mudah memahami keinginan pemerintah dan 
menjadi warga negara yang produktif (Napitulu dalam Kusnadi, 2005: 33). Dengan 
ungkapan lain, upaya pendidikan keaksaraan adalah untuk menumbuhkan dan 
mendorong kelompok-kelompok marginal agar secara ekonomi dan sosial lebih aktif 
terlibat dalam proses pembangunan. Yoyon Suryono (2012: 3) mengungkapkan: 
“Salah satu pencapaian sasaran pendidikan nonformal dan informal dilakukan 
melalui kebijakan meningkatkan layanan pendidikan keaksaraan berbasis 
pemberdayaan masyarakat secara luas, merata, dan berkeadilan untuk 
mendorong perbaikan kesejahteraan dan produktifitas penduduk, serta 
perbaikan dan peningkatan indeks pembangunan manusia” 
 
Adanya peningkatan pelayanan pendidikan keaksaraan akan memungkinkan 
kelompok-kelompok marginal mempunyai kemampuan untuk menguasai 
pengetahuan dan keterampilan berkomunikasi, belajar untuk hidup, serta berproduksi. 
Penguasaan terhadap kemampuan tersebut merupakan prasyarat dalam kehidupan 
yang serba modern dewasa ini, sehingga memungkinkan setiap warga negara 
menghadapi tantangan hidupnya serta mampu menyesuaikan dirinya terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Masyarakat penyandang buta aksara pada umumnya hidup dalam kemiskinan, 
kebodohan dan keterbelakangan, baik dalam bidang kesehatan, gizi dan ekonomi, 
maupun pembangunan pada umumnya. Keadaan masyarakat demikian berada dalam 
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kesempitan pengetahuan dan pengertian, serta tidak memahami syarat-syarat hidup 
dalam suatu tata kehidupan. Seseorang mengalami kebutaaksaraan karena faktor 
struktural dan faktor non structural (Kusnadi, 2005:34). Disebut faktor structural 
apabila kebutaaksaraan seseorang disebabkan karena faktor lingkungan dan budaya, 
seperti suku-suku terasing yang hidup di lingkungan terisolir, serta budaya yang tidak 
berorientasi pada masa depan. Sementara yang dimaksud dengan faktor non 
struktural yaitu berkaitan dengan kemiskinan seperti yang terdapat pada kelompok-
kelompok marginal yang selalu bergulat mencari nafkah sepanjang kehidupannya 
tanpa mempunyai kesempatan mengikuti program-program keaksaraan. Selain itu 
buta aksara disebabkan karena kurangnya pelayanan pendidikan pada kelompok-
kelompok buta aksara karena faktor tertentu seperti krisis, daerah rawan konflik, 
keterbatasan dana, kemauan politik, dan lain-lain.   
Selain faktor struktural dan non struktural, lebih lanjut Kusnadi (2005:36-41) 
mengidentifikasi 3 hal penyebab buta aksara diantaranya yaitu kemiskinan penduduk, 
putus Sekolah Dasar (SD), dan Drop Out Program PLS. Penyebab utama kemiskinan 
adalah masalah ketimpangan sosial dan ekonomi karena adanya sekelompok elite 
yang hidup mewah di atas penderitaan orang banyak, serta disebabkan karena 
ketidakmampuan penduduk miskin itu sendiri dalam mengelola sumberdaya yang ada 
sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. 
Dengan kata lain, kemiskinan senantiasa bergandengan dengan kebutaaksaraan 
penduduk. Ancaman besar lain yang menjadi penyebab timbulnya calon-calon buta 
aksara adalah masih besarnya anak-anak SD/MI yang putus sekolah. Menurut 
penelitian yang dilakukan UNESCO dalam Kusnadi (2005: 39), jika anak DO SD/MI 
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terutama yang baru menginjak kelas I-III, dan dalam 4-5 tahun tidak menggunakan 
kemampuan baca tulis hitungnya, mereka akan menjadi buta aksara kembali. 
Salah satu penyebab terjadinya buta aksara yang kurang diperhatikan di 
Indonesia adalah Drop Out Program PLS yang selama ini dilaksanakan baik melalui 
program Paket A yang tidak diperhitungkan angka DO-nya, termasuk Paket A setara 
SD dan Paket B setara SLTP. Jiyono dalam Kusnadi (2005: 40) mengemukakan 
bahwa angka putus belajar terutama dalam program pemberantasan buta aksara cukup 
tinggi karena kurangnya motivasi dan warga belajar tidak merasakan manfaat yang 
segera dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan keterampilan pun 
tidak akan menarik minat masyarakat miskin apabila mereka tidak merasakan 
dampak langsung untuk meningkatkan pendapatan, memperoleh lapangan kerja, dan 
memperbaiki status sosial-ekonomi mereka. 
Pendidikan yang bermutu merupakan syarat pokok untuk peningkatan mutu 
sumber daya manusia dalam memasuki era globalisasi yang serba modern. Oleh 
karena itu, pendidikan perlu dikembalikan pada prinsip dasarnya, yaitu sebagai upaya 
untuk memanusiakan manusia. Pendidikan juga harus dapat mengembangkan potensi 
dasar warga belajar agar berani menghadapi problema tanpa rasa tertekan, mampu 
dan senang dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya. 
Pendidikan keaksaraan merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan nonformal di Indonesia yang harus terus dikembangkan dalam rangka 
menurunkan angka buta huruf. Program ini selain memenuhi amanat Undang-Undang 
Dasar dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, juga 
merupakan komitmen bersama masyarakat internasional melalui para Menteri 
5 
Pendidikan pada konferensi yang dilaksanakan di Jomtien Thailand pada tahun 1990. 
Pada pertemuan tersebut disepakati suatu dasar berpijak tentang “World Declaration 
on Education for All and the Framework for Action to Meet Basic Learning Needs” 
atau Deklarasi Dunia tentang “Pendidikan untuk Semua untuk Memenuhi Kebutuhan 
Belajar Dasar” bagi semua Negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 
Pada bulan April tahun 2000 di Senegal Deklarasi tersebut diperbaharui kembali 
dalam bentuk “Rencana Aksi Dakar”.  Titik berat dari tujuan umum kerangka 
“Rencana Aksi Dakar” adalah bagaimana bangsa Indonesia memenuhi pendidikan 
dasar yang bermutu dalam bentuk pemberian pendidikan keaksaraan bagi semua 
warga Negara yang karena berbagai kesulitan, kemiskinan, dan keterbelakangan 
sosial ekonomi serta budaya, tidak berkesempatan atau tidak memperoleh akses 
pendidikan. (Kusnadi, 2005:28) 
Masyarakat pasca pendidikan keaksaraan dasar pada umumnya sulit keluar 
dari jerat kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan. Oleh 
karena itu, setiap warga masyarakat pasca pendidikan keaksaraan dasar perlu 
memiliki kesempatan untuk memelihara dan mengembangkan kemampuan 
keaksaraan yang fungsional bagi peningkatan kualitas diri dan kehidupannya. Dengan 
kata lain, setiap warga masyarakat perlu memiliki kompetensi keaksaraan tertentu 
yang dapat membantu dirinya untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki. Sejalan dengan itu dikembangkan program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM), yang tujuan utamanya adalah meningkatkan 
keberdayaan penduduk buta aksara usia 15 tahun ke atas melalui peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta berusaha secara mandiri. 
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Data mengenai angka melek huruf dan buta huruf Daerah Istimewa 
Yogyakarta menurut kabupaten/kota tahun 2011 menunjukkan bahwa Kabupaten 
Kulon Progo merupakan kabupaten yang berpenduduk buta aksara tertinggi 
dibandingkan 4 kabupaten/kota lainnya yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, 
Kabupaten Gunung Kidul, dan Kabupaten Sleman. Persentase angka buta huruf laki-
laki usia 15 tahun ke atas di Kabupaten Kulon Progo adalah 0,36%. Sedangkan 
persentase angka buta huruf perempuan menempati angka tertinggi yaitu 2,92%.  
Tabel 1. Angka Melek Huruf Dan Buta Huruf Daerah Istimewa Yogyakarta Menurut 
Kabupaten/Kota Tahun 2011 
No Kabupaten Angka melek huruf 
(%) 
Angka buta huruf usia 15 
tahun ke atas (%) 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
1. Kota Yogyakarta 99,76 96,40 0,08 0,08 
2. Kab. Bantul 96,22 84,78 0,04 0,04 
3. Kab. Kulonprogo 96,04 84,56 0,36 2,92 
4. Kab.Gunungkidul 90,60 76,76 0,65 0,92 
5. Kab. Sleman 97,18 87,53 0,62 1,10 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ngudi Makmur merupakan salah 
satu dari sekian banyak lembaga pendidikan nonformal di Kabupaten Kulon Progo 
yang mewadahi berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat. Program pendidikan 
yang dilaksanakan di PKBM Ngudi Makmur salah satunya adalah pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) yang dirancang untuk memberikan kemampuan 
atau keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermata pencaharian yang dapat meningkatkan keaksaraan dan 
penghasilan warga belajar, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai salah 
satu upaya penguatan keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan. Pembelajaran 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur di padukan dengan pendidikan 
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keterampilan flanel, keterampilan membuat abon, kerajinan sabut kelapa, dan 
kerajinan anyaman bambu. Warga belajar yang mengikuti program keaksaraan usaha 
mandiri adalah lulusan program keaksaraan dasar. 
Warga belajar program pendidikan keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi 
Makmur sebelum mengikuti program merupakan masyarakat miskin akibat 
ketimpangan social dan ekonomi. Kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan 
mengakibatkan rendahnya kesadaran mengelola sumber daya alam sehingga 
kesejahteraan ekonomi rendah. Secara ekonomi sebagian besar warga belajar 
bermatapencaharian sebagai ibu rumah tangga, petani, buruh dan pedagang dengan 
pendapatan rata-rata yang masih rendah. Sedangkan secara social, warga belajar 
merasa rendah diri, kurang percaya diri, kurang berpendidikan dan minder dalam 
bersosialisasi.  
Dalam penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri, ada kekhawatiran 
bahwa program ini akan bernasib sama dengan program-program keaksaraan lain 
yang diluncurkan pemerintah tetapi keberhasilannya meragukan atau bahkan Drop 
Out. Pengalaman program yang gagal, tentu akan berimbas bagi keberlangsungan 
program itu sendiri. Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri 
masih mengalami berbagai kendala antara lain : analisis kebutuhan yang tidak sesuai 
antara jenis keterampilan; perbedaan kebutuhan pasar; proses pembelajaran; serta 
masih sulitnya mengubah pola pikir masyarakat. 
Tanggung jawab PKBM sebagai lembaga penyelenggara tidak hanya berhenti 
setelah warga belajar mengikuti ujian dan dinyatakan lulus, melainkan tetap 
melakukan pendampingan pasca program selesai. Pendampingan tersebut antara lain 
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berupa pendampingan teknis oleh pamong belajar kepada kelompok usaha mandiri, 
layanan konsultasi kepada warga belajar apabila menemui kendala dalam kegiatan 
praktek atau pemasaran, memberikan perlindungan kepada warga belajar apabila 
mendapat perlakuan yang tidak sesuai dengan perlakuan hukum yang berlaku, serta 
bersama dengan mitra mengusahakan akses permodalan baik dari segi pemerintah, 
sector perbankan maupun non bank. Namun kenyataannya di lapangan, program 
pendampingan pasca program keaksaraan usaha mandiri tidak dilakukan oleh 
penyelenggara sesuai dengan pedoman yang ada. 
Program pendidikan keaksaraan usaha mandiri sampai saat ini belum 
menunjukkan dampak yang jelas bagi warga belajar baik dari segi ekonomi maupun 
sosial. Begitu juga penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ngudi Makmur sampai saat ini belum ada data mengenai berhasil atau 
tidaknya PKBM dalam menyelenggarakan program. Dengan demikian perlu 
pengkajian yang dapat mengungkap realita dan jawaban atas kekhawatiran tersebut 
yang terkait dengan penyelenggaraan program KUM dilihat dari outcomes 
pembelajaran, sikap, dan manfaat program. Pada penelitian ini ditekankan pada 
dampak penyelenggaraan program KUM bagi warga belajar. Maka pertanyaan yang 
muncul adalah bagaimana dampak penyelenggaraan program KUM bagi warga 
belajar lulusan ditinjau dari aspek ekonomi dan sosial. Selain itu apa saja faktor 
pendukung dan faktor penghambat bagi warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil belajar. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia dimana angka melek 
aksara menjadi salah satu variabel dari indeks pendidikan disamping rata-rata 
lama sekolah.  
2. Tingginya persentase penduduk buta aksara usia 15 tahun ke atas sehingga 
menyebabkan mereka mengalami ketimpangan ekonomi dan sosial serta 
tertinggal dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap mental pembaharuan dan 
pembangunan.  
3. Masyarakat penyandang buta aksara hidup dalam kemiskinan, kebodohan dan 
keterbelakangan, baik dalam bidang kesehatan, gizi dan ekonomi, maupun 
pembangunan pada umumnya. 
4. Sulitnya masyarakat pasca pendidikan keaksaraan dasar keluar dari jerat 
kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan.  
5. Dalam penyelenggaraan program pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri, ada 
kekhawatiran bahwa program akan bernasib sama dengan program-program 
keaksaraan yang lain yang diluncurkan pemerintah tetapi keberhasilannya 
meragukan atau bahkan Drop Out 
6. Penyelenggara program keaksaraan usaha mandiri tidak melakukan 
pendampingan pasca program sesuai dengan pedoman yang ada. 
7. Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri masih 
mengalami berbagai kendala antara lain : analisis kebutuhan yang tidak sesuai 
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antara jenis keterampilan; perbedaan kebutuhan pasar; proses pembelajaran; serta 
masih sulitnya mengubah pola pikir masyarakat. 
8. Program keaksaraan usaha mandiri belum menunjukkan dampak yang jelas bagi 
warga belajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini 
lebih terfokus dan mendalam, maka permasalahan ini dibatasi pada dampak 
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di 
PKBM Ngudi Makmur secara ekonomi dan sosial serta faktor pendukung dan faktor 
penghambat bagi warga belajar dalam mengimplementasikan hasil belajar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana dampak penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri bagi warga belajar di PKBM Ngudi Makmur secara ekonomi dan sosial? 
2. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat bagi warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil belajar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diungkap di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang utuh dan jelas tentang: 
1. Dampak penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi 
warga belajar di PKBM Ngudi Makmur secara ekonomi dan sosial. 
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat bagi warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil belajar. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri pada umumnya, dapat 
bermanfaat bagi peneliti, penyelenggara dan pengurus PKBM. Dengan demikian 
dapat diketahui manfaat dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Segi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mempelajari khasanah 
keilmuan pendidikan non formal terutama dampak penyelenggaraan program 
pendidikan keaksaraan usaha mandiri yang diharapkan dapat menjadi pedoman 
teoritis dalam melaksanakan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri di tempat 
lain. 
2. Segi Praktis 
a. Bagi penyelenggara program dan pengurus PKBM, diharapkan dapat 
membantu memberikan informasi yang berarti dalam upaya pengembangan 
layanan terhadap warga belajar, agar mutu pendidikan dan dampak yang 
dihasilkan dapat lebih baik dan sesuai dengan kompetensi yang diberikan. 
Dapat juga dijadikan sebagai bahan untuk melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan-kegiatan program keterampilan. 
b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat dijadikan sarana penyebarluasan informasi 
mengenai fungsi, peran, dan kegiatan yang diselenggarakan PKBM sebagai 
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lembaga pendidikan masyarakat. Selain itu diharapkan masyarakat dapat 
mendukung kegiatan yang diselenggarakan oleh PKBM. 
c. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan berlatih 
dalam mengungkapkan permasalahan dan menyusun laporan  suatu karya 
ilmiah, serta mengetahui dampak penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar. 
G. Batasan Istilah 
Untuk memperjelas penelitian perlu digunakan batasan istilah agar penelitian 
tersebut menjadi terarah. Batasan istilah ini bertujuan agar dapat membatasi masalah-
masalah penelitian dan untuk menghindari kekeliruan penafsiran antara penulis 
dengan pembaca dalam mendefinisikan istilah yang terdapat dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dampak penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar yaitu meliputi dampak secara ekonomi 
dan sosial.  
Dampak ekonomi penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri bagi warga belajar dibatasi pada pengaruh perubahan perilaku, keterampilan, 
pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan terhadap perekonomian warga 
belajar. Warga belajar sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri belum 
memiliki keterampilan dan memiliki keterbatasan dalam mengakses sumber-sumber 
ekonomi. Setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, warga belajar 
diasumsikan telah memiliki bekal keterampilan dan mampu membuka usaha secara 
mandiri atau berwirausaha sendiri sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonominya serta masyarakat sekitar. 
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Dampak sosial penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri bagi warga belajar dibatasi pada pengaruh perubahan perilaku, keterampilan, 
pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan terhadap hubungan dan 
interaksi sosial warga belajar terhadap orang lain dan masyarakat luas. Manusia 
merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk berhubungan dan 
berinteraksi guna memenuhi kebutuhan sosialnya. Kecakapan sosial yang diperoleh 
warga belajar dalam pembelajaran keaksaraan usaha mandiri merupakan bekal bagi 
warga belajar untuk meningkatkan kemampuan sosial-nya dalam berhubungan dan 
berinteraksi dengan orang lain dan masyarakat luas. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Tentang Pendidikan Nonformal 
Pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu cara untuk mengembangkan 
keterampilan, kebiasaan, dan sikap yang dapat membuat seseorang menjadi warga 
negara yang baik. Dalam UU Sisdiknas disebutkan bahwa terdapat tiga jalur 
pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan 
informal. Pendidikan formal terjadi secara hierarkis, terstruktur, berjenjang dan 
terdapat studi akademik secara umum. Pendidikan nonformal terjadi secara 
terorganisasi di luar sistem pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun 
merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih besar dan dimaksudkan 
untuk melayani sasaran didik dan belajar yang tertentu. Pendidikan informal dalam 
proses pembelajaran relatif tidak terorganisasikan dan tidak sistematis, tetapi hal 
tersebut berarti penting dalam proses pembentukan kepribadian. 
Fakta menunjukkan bahwa pendidikan formal dan sistem persekolahan tidak 
cukup untuk menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Hal 
ini dapat dilihat dari masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, tingginya 
tingkat buta aksara bagi orang dewasa, tingginya tingkat pengangguran, tingginya 
tingkat kemiskinan dan sebagainya. Pendidikan nonformal mencakup aktivitas 
pendidikan atau pembelajaran yang terorganisasi di luar pendidikan formal. 
Pendidikan merujuk pada proses membantu kelompok belajar keaksaraan untuk 
belajar. Program pembelajaran pendidikan nonformal diselenggarakan secara 
terencana untuk melayani dan memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat. Marzuki 
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(2010: 136) menyebutkan terdapat empat konsep dasar dalam pendidikan nonformal, 
sebagai berikut: 
a. Konsep dasar pertama adalah pendidikan sebagai proses belajar sepanjang 
hayat manusia. Artinya, pendidikan merupakan upaya manusia untuk 
mengubah dirinya atau orang lain selama hidup. Pendidikan seharusnya 
dapat mencakup berbagai kecakapan yang diperlukan untuk menjadi 
manusia yang lebih baik. 
b. Konsep dasar kedua adalah kebutuhan belajar minimum yang esensial. 
Yang dimaksud dengan kebutuhan belajar adalah sesuatu yang harus 
diketahui dan dapat dikerjakan oleh anak-anak, baik laki-laki maupun 
perempuan, sebelum mereka merasa bertanggungjawab sebagai orang 
dewasa. 
c. Konsep dasar ketiga adalah proses pertumbuhan manusia dalam 
masyarakat transisi memerlukan layanan pendidikan guna membantu 
pertumbuhan individu secara efektif. 
d. Konsep dasar keempat terkait dengan peran pendidikan dalam 
pengembangan pedesaan. Tujuan pembangunan pedesaan berkembang 
bersama peningkatan produksi dan pendapatan, pemerataan pendapatan, 
memperluas kesempatan kerja, land reform, kesehatan yang lebih baik, 
nutrisi dan perumahan bagi penduduk, perluasan pendidikan bagi semua, 
memperkuat sarana lokal bagi pemerintahan sendiri dan koperasi, 
penghapusan kemiskinan, dan peningkatan keadilan sosial. 
Pendidikan nonformal memiliki program yang fleksibel. Hal tersebut ditandai 
terdapat program yang bermacam-macam dan menjadi tanggungjawab berbagai pihak  
baik pemerintah, swasta, perorangan atau kelompok. Pengendalian dan pengawasan 
secara terpusat dilakukan sesederhana mungkin. Otonomi dikembangkan pada tingkat 
pelaksana program dan daerah sehingga dapat mendorong program yang bercorak 
ragam sesuai dengan keragaman kebutuhan daerah, dan perubahan atau 
pengembangan program yang disesuaikan dengan perubahan kelompok belajar dan 
perkembangan lingkungan. Dengan demikian program pendidikan yang sudah tidak 
relevan dengan kebutuhan cepat diketahui dan dapat segera dimodifikasi atau 
diakhiri. Kajian pendidikan nonformal secara yuridis terdapat dalam UU No. 20 
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tahun 2003 tentang Sisdiknas bagian kelima pasal 26 ayat 1 sampai 7, sebagai 
berikut. 
a. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
b. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
c. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang 
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 
d. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan 
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 
e. Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan 
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk 
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, 
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
f. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program 
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh 
lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan 
mengacu pada standar nasional pendidikan. 
g. Ketentuan mengenai penyelenggaraan pendidikan nonformal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat (6) diatur 
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi 
Makmur merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan program pendidikan non 
formal yang diarahkan untuk memecahkan masalah kesenjangan sosial dan ekonomi 
yang ada di Desa Pengasih. Program keaksaraan usaha mandiri diharapkan dapat 
memutuskan rantai kemiskinan melalui upaya pemberian kemampuan atau 
keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermatapencaharian. 
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2. Kajian tentang Dampak Program 
a. Pengertian Program  
Jihan L Herman dalam Farida Yusuf (2000: 9) menyatakan bahwa program  
adalah segala sesuatu yang dilakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan 
hasil atau pengaruh. Suatu program dapat berupa sesuatu yang berbentuk nyata 
(tangiable) seperti materi kurikulum atau berbentuk abstrak (intangiable) seperti 
prosedur, jadwal kegiatan atau sederet kegiatan lain untuk meningkatkan kerja. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 3), program didefinisikan sebagai suatu unit atau 
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu 
organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Pengertian lain mengenai program 
diungkapkan oleh Sudjana (2006: 313), yaitu kegiatan yang diselenggarakan oleh 
perorangan, lembaga, institusi dengan dukungan sarana dan prasarana yang 
diorganisasi dan dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia. 
Berdasarkan pada tiga pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa program 
adalah suatu sistem atau unit kesatuan kegiatan yang diselenggarakan oleh 
perorangan, lembaga, institusi sebagai implementasi dari suatu kebijakan yang 
diorganisasi dan berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dengan harapan 
akan mendatangkan hasil atau pengaruh. Terdapat tiga pengertian penting dalam 
menentukan program, yaitu: (1) realisasi atau implementasi suatu kebijakan, (2) 
berupa kegiatan jamak, terjadi dalam  waktu relatif lama, (3) terjadi dalam organisasi 
yang melibatkan sekelompok orang. 
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Program pendidikan non formal menurut Sudjana (2006: 4) merupakan 
kegiatan yang disusun secara terencana dan memiliki tujuan, sasaran, kurikulum, 
pelaksana, waktu, fasilitas dan biaya berdasarkan satuan, jenis dan/atau lingkup 
pendidikan non formal. program pendidikan non formal adalah kegiatan yang 
sistemik, yaitu kegiatan yang memiliki komponen, proses, dan tujuan program. Untuk 
mencapai program pendidikan non formal yang diharapkan, maka didalam 
penyelenggaraan program terdapat unsur-unsur belajar mengajar. Unsur-unsur belajar 
mengajar program pendidikan non formal menurut sepuluh patokan pendidikan 
masyarakat  dalam Anis Nurul Hidayati (2010: 23-27) yaitu: warga belajar, sumber 
belajar, pamong belajar atau penyelenggara, sarana belajar, tempat belajar, kelompok 
belajar, ragi belajar, dana belajar, program belajar dan hasil belajar. 
Program keaksaraan usaha mandiri merupakan realisasi atau implementasi 
dari kebijakan pemerintah dalam upaya penguatan keberaksaraan agar warga belajar 
yang sudah mengikuti (pasca program) pendidikan keaksaraan dasar tidak kembali 
buta aksara, dengan penekanan peningkatan keterampilan atau berusaha 
(kewirausahaan), sehingga dapat memiliki mata pencaharian dan penghasilan dalam 
rangka peningkatan taraf hidupnya. Penyelenggaraan program keaksaraan usaha 
bukan kegiatan tunggal. Pembelajaran keaksaraan usaha mandiri dilakukan setara 66 
jam @60 menit (Kemendikbud, 2012 : 9). Penyelenggaraan program keaksaraan 
usaha mandiri dapat dilaksanakan pada satuan pendidikan non formal seperti PKBM, 
SKB dan lembaga pendidikan non formal lainnya. 
 
 
19 
 
b. Komponen Program 
Program merupakan suatu sistem atau satu kesatuan dari komponen yang 
saling terkait satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
Program terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling 
menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan. Komponen program adalah bagian-
bagian program yang saling terkait dan merupakan faktor-faktor penentu keberhasilan 
program. 
Pendidikan merupakan sebuah program yang terdiri dari beberapa komponen 
yang bekerja dalam sebuah sistem. Komponen-komponen bekerja sama satu sama 
lain untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Sudjana (2006: 88) komponen 
pendidikan non formal meliputi masukan lingkungan (environmental input), masukan 
sarana (instrumental input), masukan mentah (raw input), proses (processes), 
keluaran (output), masukan lain (other input), dan pengaruh ( outcome). Kaitan 
fungsional antar komponen program pendidikan non formal secara sistemik 
dikemukakan dalam gambar 1 berikut ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Keterkaitan Fungsional Antar Komponen Program Pendidikan Non 
Formal. Sumber: D. sudjana (2006: 89) 
Masukan Lingkungan 
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Sarana 
Masukan 
Mentah 
Masukan Lain 
Proses Keluaran 
Pengaruh 
Masukan Lingkungan 
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Masukan lingkungan meliputi lingkungan alam, lingkungan sosial budaya, 
dan lingkungan kelembagaan. Lingkungan alam program pendidikan non formal 
terdiri dari lingkungan alam hayati seperti flora dan fauna dan lingkungan alam non 
hayati seperti tanah, air, mineral, cuaca, sungai dan sebagainya. Selain masukan alam 
hayati dan non hayati juga terdapat masukan lingkungan buatan atau binaan meliputi 
pemukiman, sarana dan alat transportasi, bendungan, pasar dan sebagainya. 
Lingkungan sosial budaya meliputi kondisi kependudukan dengan berbagai 
potensinya. Perubahan sosial termasuk ke dalam masukan lingkungan, sebagai contoh 
yaitu perkembangan masyarakat dari masyarakat pertanian ke masyarakat industri 
dan ke masyarakat informasi. Lingkungan sosial juga mencakup kondisi ekonomi 
masyarakat seperti mata pencaharian, pekerjaan, tingkat pendapatan, serta struktur 
masyarakat yang terdiri atas individu, kelompok dan komunitas. Lingkungan 
kelembagaan terdiri atas instansi-instansi pemerintah, perusahaan, lembaga swadaya 
masyarakat, dan organisasi kemasyarakatan yang terkait dengan program.  
Masukan sarana terdiri dari kurikulum atau program pembelajaran, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana serta biaya. Kurikulum atau program 
pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode-teknik 
dan media pembelajaran, serta alat evaluasi hasil belajar. Tutor dan narasumber 
teknis sebagai unsur tenaga kependidikan memiliki kemampuan atau kompetensi 
dalam pembelajaran yang mencakup kemampuan dasar, akademik, personal, sosial, 
dan professional. Tenaga kependidikan lainnya adalah pengelola satuan pendidikan 
non formal, penyelenggara program, pengawas dan penilik, penguji, teknisi sumber 
belajar, pustakawan serta peneliti dan pengembang pendidikan non formal. sarana 
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dan prasarana pembelajaran terdiri atas lokasi pembelajaran, panti pembelajaran, 
gedung dan perlengkapan pembelajaran, laboratorium, tempat kerja (workshop), dan 
alat-alat bantu pembelajaran seperti papan tulis, alat tulis, buku, OHP, dan 
sebagainya. Biaya merupakan sarana yang penting dalam penyelenggaraan program. 
Pengelolaan pembiayaan termasuk didalamnya yaitu pengelolaan sumber-sumber 
dana yang tersedia atau yang dapat disediakan. 
 Masukan mentah warga belajar dengan berbagai karakteristik psikis, fisik dan 
fungsional. Karakteristik psikis warga belajar mencakup kebutuhan belajar, 
pengalaman, struktur kognisi, keinginaan dan aspirasi. Karakteristik fisik mencakup 
jumlah, jenis kelamin, dan kondisi jasmaniah. Karakteristik fungsional mencakup 
pekerjaan, status ekonomi sosial dan teman bergaul. 
Proses adalah interaksi antara masukan sarana, terutama antara tutor dan 
narasumber teknis dengan peserta didik, melalui proses atau kegiatan pembelajaran 
yaitu aktivitas tutor dan narasumber teknis membelajarkan warga belajar dan warga 
belajar melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran dilakukan secara partisipatif yaitu 
tutor dan narasumber teknis melibatkan warga belajar dalam kegiatan identifikasi 
kebutuhan, perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan program pembelajaran, 
pelaksanaan program pembelajaran, serta evaluasi terhadap proses, hasil dan dampak 
pembelajaran. 
Keluaran (output) adalah lulusan program pendidikan non formal. Keluaran 
dapat dilihat secara kualitas dan kuantitas lulusan program setelah mengalami proses 
pembelajaran. Kuantitas adalah jumlah lulusan yang berhasil menyelesaikan proses 
pembelajaran dalam program pendidikan, sedangkan kualitas adalah perubahan 
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tingkah laku peserta didik atau lulusan meliputi ranah afeksi, kognisi, dan 
psikomotor. Ranah afeksi mencakup sikap, aspirasi, perasaan, dorongan dan nilai. 
Ranah kognisi mencakup pengetahuan, penguasaan, dan pemahaman. Ranah 
psikomotor meliputi keterampilan fungsional. Kategori keterampilan fungsional 
adalah keterampilan produksi, fisik, sosial, artistik, manajerial, kepemimpinan, 
intelektual, emosional, dan spiritual (Sudjana, 2006: 94). 
Masukan lain adalah sumber-sumber atau daya dukung yang memungkinkan 
lulusan dapat menerapkan hasil belajar (keluaran) dalam kehidupannya. Masukan lain 
dapat digolongkan kedalam bidang bisnis (dunia usaha), pekerjaan dan aktifitas 
kemasyarakatan. Masukan lain dalam bidang bisnis antara lain lapangan usaha, alat 
produksi, permodalan, bahan baku, pemasaran, informasi, pendampingan, latihan 
lanjutan, koperasi, dan jejaring kemitraan. Masukan lain dibidang pekerjaan adalah 
lapangan kerja, bimbingan kerja, bimbingan karir, penghargaan dan hukuman, latihan 
lanjutan, pengawasan, supervise dan monitoring, penugasan dan team-work. Masukan 
lain dibidang kegiatan kemasyarakatan adalah paguyuban warga belajar, pelibatan 
dalam pembangunan masyarakat, status sosial, dan jejaring kemitraan.  
Pengaruh (outcome) adalah dampak yang dialami warga belajar atau lulusan 
setelah memperoleh masukan dari dukungan lain (Sudjana, 2006: 95). Pengaruh dapat 
diukur dalam tiga aspek kehidupan yaitu pertama, peningkatan taraf atau 
kesejahteraan hidup dengan indicator pemilikan pekerjaan atau usaha, pendapatan, 
kesehatan, pendidikan, penampilan diri dan sebagainya. Kedua, upaya 
membelajarkan oranglain baik perorangan, kelompok, dan/ata komunitas. Ketiga, 
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keikutsertaan dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat seperti partisipasi 
buah pikiran, tenaga, keterampilan dan atau harta benda. 
Komponen-komponen program pendidikan non formal yang telah diuraikan di 
atas merupakan suatu sistem yang saling berkaitan dan saling menunjang dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut 
merupakan bagian-bagian program yang saling terkait dan merupakan faktor-faktor 
penentu keberhasilan program. Dengan demikian, program pendidikan non formal 
dikatakan lengkap apabila mencakup seluruh komponen tersebut. 
c. Pengertian Dampak Program 
Dampak adalah gambaran mengenai nilai suatu program. Dampak menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik 
negatif maupun positif (Depdiknas, 2005: 234). Pendapat lain menyatakan bahwa 
dampak adalah pengaruh (outcome) yang dialami warga belajar atau lulusan setelah 
memperoleh dukungan dari masukan lain (Djudju Sudjana, 2006: 95). Pada kajian 
sebelumnya telah dijelaskan bahwa masukan lain (other input) adalah sumber-sumber 
atau daya dukung yang memungkinkan lulusan dapat menerapkan hasil belajar dalam 
kehidupannya. Masukan lain dapat digolongkan ke dalam bidang bisnis (dunia 
usaha), pekerjaan dan aktifitas kemasyarakatan.  
Dampak mengacu pada manfaat jangka panjang terhadap masyarakat seperti, 
peningkatan pengetahuan, efisiensi produksi, peningkatan lingkungan hidup, 
keuntungan financial, dan sebagainya. National Endowment For Art (Alim Sumarno, 
2011: 1) mendefinisikan: 
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“Outcomes are the benefits that occur to participants of a project; they 
represent the impact that the project has on participant. Tipically, outcomes 
represent a change in behavior, skills, knowledge, attitude, status or life 
condition of participants that occur as a result of the project.” (Outcome 
merupakan manfaat atau perubahan yang terjadi pada partisipan selama 
atau sesudah mereka terlibat dalam sebuah program yang ditandai dengan 
perubahan perilaku, keterampilan, pengetahuan, sikap, status atau perubahan 
kehidupan sebagai hasil program). 
Pembahasan tentang dampak, tidak terlepas dengan pembahasan keluaran 
(output) dan pengaruh (outcomes). Keluaran (output) mencakup kuantitas lulusan 
disertai kualitas perubahan perilaku yang didapat melalui proses pembelajaran. 
Perubahan tersebut mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang sesuai 
dengan kebutuhan belajarnya. Sedangkan pengaruh (outcome) merupakan tujuan 
akhir kegiatan pendidikan. Pengaruh ini menurut Djuju Sudjana (2006: 95) meliputi: 
1) Peningkatan taraf atau kesejahteraan hidup dengan indikator pemilikan 
pekerjaan atu usaha, pendapatan, kesehatan, pendidikan, penampilan diri, 
dan sebagainya 
2) Upaya membelajarkan orang lain baik kepada perorangan, kelompok, 
dan/atau komunitas 
3) Keikutsertaan dalam kegiatan sosialatau pembangunan masyarakat dalam 
wujud partisipasi buah fikiran, tenaga, harta benda, dan dana  
 
Berdasarkan pada tiga pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa dampak program adalah perubahan yang mendatangkan akibat baik negatif 
maupun positif yang dialami warga belajar ditandai dengan perubahan perilaku, 
keterampilan, pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan sebagai hasil 
program setelah memperoleh dukungan dari masukan lain. 
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d. Dampak Ekonomi Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha  
Mandiri 
Ekonomi berasal dari bahasa latin oikonomia yang berarti mengatur rumah 
tangga, oikos artinya rumah tangga dan nomos artinya mengatur (Syamsudin 
Mahmud, 1986: 2). Sedangkan menurut Sastrodipoera dalam Dadang Supardan 
(2009: 366), ekonomi berarti manajemen urusan rumah tangga, khususnya 
penyediaan dan administrasi pendapatan.  
Dampak ekonomi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengaruh 
suatu penyelenggaraan kegiatan terhadap perekonomian (Depdiknas, 2005: 234). 
Sesuatu bernilai ekonomi apabila dapat menambah penghasilan atau mendapat 
pekerjaan dari suatu keterampilan yang dimilikinya kemudian mendapatkan uang 
sehingga mengalami peningkatan kesejahteraan ekonomi. Kesejahteraan ekonomi 
adalah suatu kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 
sandang, pangan, papan, serta kesehatan serta terjadinya keseimbangan antara 
banyaknya kebutuhan dengan ketersediaan alat untuk memenuhi kebutuhan (Ainur, 
2012: 31). Pada sudut pandang ekonomi dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi 
pendapatan seseorang maka semakin tinggi tingkat kesejahteraannya karena semakin 
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan ekonominya. Bagi seseorang yang 
sebelumnya tidak memiliki keterampilan tertentu, sehingga sulit atau kurang bernilai 
dalam mendapatkan penghasilan, maka setelah orang tersebut memperoleh suatu 
keterampilan tertentu, orang tersebut akan meningkat nilai ekonominya.  
Untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, maka seseorang dituntut untuk 
mendapat uang. Untuk mendapat uang, seorang individu harus selalu berusaha dan 
bekerja untuk mendapatkan penghasilan. Untuk dapat bekerja dengan baik maka 
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sudah selayaknya diperlukan suatu bekal yang cukup. Baik itu bekal ilmu 
pengetahuan maupun bekal keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan. Dengan 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan, diharapkan 
seseorang bisa mendapatkan penghasilan yang lebih daripada sebelumnya ketika 
belum mempunyai pengetahuan dan keterampilan. Menurut Boediono dalam Fita 
Umaya Santi (2012: 50), pendidikan merupakan investasi jangka panjang , maka 
pelaksanaan pembangunan pendidikan memerlukan semacam ideology. Lebih lanjut 
disebutkan bahwa pembangunan pendidikan bukan hanya berorientasi pada 
peningkatan mutu pendidikan semata, namun juga bisa untuk peningkatan taraf hidup 
warga belajarnya sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. 
Kontribusi pendidikan keaksaraan dalam perspektif ekonomik dijelaskan oleh 
studi yang dilakukan oleh Chaudri pada tahun 1968 dan Fane pada tahun 1974 dalam 
Kusnadi (2005: 229) yang menunjukkan adanya hubungan fungsional antara tingkat 
pendidikan keaksaraan dengan tingkat produktifitas hasil pertanian, serta tingkat 
efisiensi petani dalam mengelola pertaniannya. Berdasarkan hasil studi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, 
diharapkan seseorang tersebut mempunyai nilai jual yang menjadikannya bernilai 
secara ekonomi dan lebih mudah mendapatkan pekerjaan dan uang. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak ekonomi 
penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri adalah pengaruh perubahan 
perilaku, keterampilan, pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan terhadap 
perekonomian warga belajar. Seseorang yang mempunyai keterampilan yang baik, 
sudah tentu akan lebih dihargai secara finansial maupun pengakuan dari masyarakat 
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atau orang lain daripada yang tidak mempunyai keterampilan tertentu. Dalam 
hubungannya dengan keikutsertaan warga belajar pada program KUM, maka dari 
keterampilan yang dimilikinya tersebut, warga belajar mampu membuka usaha secara 
mandiri atau berwirausaha sendiri sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonominya serta masyarakat sekitar. 
e. Dampak Sosial Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Sosial menurut Kamus Terbaru Bahasa Indonesia adalah hal-hal yang 
berkenaan dengan khalayak, masyarakat dan umum serta memiliki arti berupa kata 
sifat suka menolong dan memperhatikan orang lain (Tim Reality, 2008: 602). 
Sedangkan sosial menurut Depdiknas (2005: 1085) adalah berkenaan dengan 
masyarakat dan suka memperhatikan kepentingan umum seperti suka menolong dan 
menderma.  
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang mempunyai 
kebutuhan untuk saling berhubungan dan berinteraksi antara yang satu dengan yang 
lain dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat sebab seorang manusia tidak akan dapat melakukan segala aktifitasnya 
dengan sendiri tanpa adanya masyarakat. Hubungan sosial antar manusia terjadi dan 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan keluarga, organisasi, kelompok maupun 
masyarakat luas. Nursal Luth & Daniel Fernandez, (2001: 1) menyatakan: 
“Hubungan dengan orang lain disebut dengan hubungan sosial. Hubungan 
sosial membentuk jaringan yang sangat luas, yang dikenal dengan istilah 
jaringan sosial. Hubungan sosial dibutuhkan oleh individu dalam rangka 
memenuhi berbagai kebutuhan-nya seperti makan, minum, reproduksi, 
pendidikan, rasa aman, kehidupan demokratis, kesejahteraan, dan kebutuhan 
lainnya. Dengan melakukan hubungan sosial, kebutuhan itu akan dengan 
mudah terpenuhi.” 
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Hubungan dan interaksi sosial diantara manusia dapat merealisasikan 
kehidupannya secara individual. Hal tersebut dikarenakan jika tidak ada timbal balik 
dari interaksi sosial maka manusia tidak dapat merealisasikan segala potensi individu 
yang utuh. Potensi-potensi tersebut dapat diketahui dari perilaku kesehariannya atau 
pada saat bersosialisasi. Lebih lanjut Didin Budiman (2013: 1) menyatakan: 
“Pada waktu bersosialisasi, maka yang ditunjukkan adalah perilaku sosial 
sebagai perwujudan bahwa manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. 
Kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling 
ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya, artinya bahwa 
kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana saling mendukung 
dalam kebersamaan sehingga manusia dituntut mampu bekerja sama, saling 
menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, serta bertoleransi dalam 
hidup bermasyarakat.” 
Menurut Djudju Sudjana (2006: 39), analisis dampak sosial dapat 
dititikberatkan kepada keberagaman pengaruh non-ekonomis yang ditimbulkan oleh 
suatu program secara perorangan, kelompok, komunitas, lembaga, dan sebagainya di 
masyarakat dalam konteks pembangunan bangsa. Pengaruh non-ekonomis yang 
dimaksudkan adalah pengaruh yang tidak berbentuk materi dan tidak bernilai 
ekonomi. Dalam penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri, 
warga belajar diberikan materi kecakapan untuk meningkatkan kemampuan sosial 
dalam berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Menurut Djuju Sudjana 
(2006: 3), kemampuan sosial berkaitan dengan komunikasi, kerjasama, kemitraan, 
dan hubungan interpersonal dengan oranglain baik perorangan maupun kelompok, 
serta jejaring (networking) dengan lembaga-lembaga dan masyarakat.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dampak sosial 
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri adalah pengaruh 
perubahan perilaku, keterampilan, pengetahuan, sikap, status atau perubahan 
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kehidupan terhadap hubungan dan interaksi sosial warga belajar terhadap orang lain 
dan masyarakat luas. Kecakapan sosial yang diperoleh warga belajar dalam 
pembelajaran keaksaraan usaha mandiri merupakan bekal bagi warga belajar untuk 
meningkatkan kemampuan sosial-nya dalam berhubungan dan berinteraksi dengan 
orang lain dan masyarakat luas. 
3. Kajian tentang Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Pengertian Pendidikan Keaksaraan 
Penduduk buta aksara sebagian besar tinggal di daerah pedesaan dengan tingkat 
pendapatan rendah atau pengangguran. Ketertinggalan penduduk tersebut dalam hal 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental pembaharuan dan pembangunan 
diakibatkan kemampuan keaksaraan yang dimiliki tidak memadai. Diperlukan upaya 
pembinaan dalam bidang pendidikan agar penduduk tersebut tidak semakin tertinggal. 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sebuah layanan pendidikan yang mampu 
menjawab kebutuhan penduduk buta aksara. Layanan pendidikan yang dimaksud 
adalah layanan pendidikan keaksaraan. Pendidikan keaksaraan merupakan suatu 
pendekatan untuk mengembangkan  kemampuan   warga   belajar dalam menguasai 
dan menggunakan kemampuan calistung, berfikir, mengamati, mendengar dan 
berbicara yang berorientasi pada kehidupan (Sudjana, 2001). Pendidikan keaksaraan 
tidak hanya membelajarkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung (calistung), 
tetapi pemanfaatan hasil belajar untuk kehidupan. Pendidikan keaksaraan terdiri dari 
keaksaraan dasar, keaksaraan usaha mandiri, keaksaraan keluarga, aksara 
kewirausahaan, dan aksara berbasis cerita masyarakat.  
Secara latterlaze, pendidikan keaksaraan atau literacy sebagai kegiatan atau 
proses pengenalan satuan huruf menjadi kalimat atau paragraf yang mengandung 
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makna. Namun seiring dengan perkembangan budaya dan kompleksitas kehidupan 
umat manusia maka istilah pendidikan literacy berkembang menjadi segala sesuatu 
yang dapat mengantarkan informasi atau proses berpikir ataupun proses kerja baik 
dengan menggunakan media maupun tanpa menggunakan media. 
b. Pengertian Progam Keaksaraan Usaha Mandiri 
Dari berbagai macam jenis layanan pendidikan keaksaraan yang telah 
disebutkan sebelumnya, terdapat salah satu program yang telah diselenggarakan oleh 
PKBM Ngudi Makmur yaitu program keaksaraan usaha mandiri. Kemendikbud 
(2012 :5), menyatakan bahwa keaksaraan usaha mandiri merupakan kemampuan atau 
keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermatapencaharian yang dapat meningkatkan keaksaraan dan 
penghasilan peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai salah 
satu upaya penguatan keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan.  
Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri merupakan lanjutan dari keaksaraan 
dasar yang dimaksudkan untuk memberikan penguatan keberaksaraan agar warga 
belajar yang sudah mengikuti (pasca program) pendidikan keaksaraan dasar tidak 
kembali buta aksara, dengan penekanan peningkatan keterampilan atau berusaha 
(kewirausahaan), sehingga dapat memiliki mata pencaharian dan penghasilan dalam 
rangka peningkatan taraf hidupnya. Sebelum program keaksaraan usaha mandiri 
dilaksanakan, terlebih dahulu diberikan program keaksaraan dasar. Program 
keaksaraan dasar dilakukan untuk pemberantasan buta aksara. Kemudian program 
keaksaraan usaha mandiri muncul untuk memelihara dan meningkatkan kemampuan 
keaksaraan. Program kelanjutan diperlukan bagi aksarawan baru tersebut karena 
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kecenderungan para aksarawan baru atau penduduk dewasa yang berkeaksaraan 
rendah dapat kembali buta aksara jika kemampuan keaksaraan tidak dipergunakan 
secara fungsional dan berkelanjutan. 
c. Sasaran Layanan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Sasaran layanan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri adalah warga 
belajar usia 15 tahun ke atas, dengan prioritas usia 15-59 tahun yang telah mengikuti 
dan atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar (pasca program pendidikan 
keaksaraan dasar) atau masyarakat yang berpendidikan keaksaraan rendah dan miskin 
(Kemendikbud, 2012: 5). 
d. Tujuan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Program keaksaraan usaha mandiri merupakan upaya penguatan keaksaraan 
sekaligus sebagai salah satu sarana untuk membantu warga belajar untuk 
berwirausaha. Tujuan program KUM, sebagai berikut. 
1) Meningkatkan partisipasi penduduk berusia 15 tahun ke atas, 
dengan prioritas usia 15-59 tahun yang berkeaksaraan rendah dalam 
mengikuti kegiatan KUM. 
2) Meningkatkan keberdayaan penduduk usia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan serta berusaha secara mandiri. 
3) Memelihara dan melestarikan tingkat keberaksaraan penduduk 
melalui kegiatan ragam-keaksaraan. (Kemendikbud, 2012: 6). 
Sebagai salah satu program yang melayani pendidikan masyarakat, terdapat 
beberapa hasil yang diharapkan setelah peserta mengikuti program tersebut, sebagai 
berikut. 
1) Meningkatnya partisipasi penduduk dewasa usia 15 tahun ke atas 
yang berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan 
usaha mandiri. 
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2) Meningkatnya keberdayaan penduduk usia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan serta berusaha secara mandiri. 
3) Terpelihara dan lestarinya tingkat keberaksaraan penduduk melalui 
kegiatan multi-keaksaraan. 
Indikator keberhasilan kegiatan keaksaraan usaha mandiri 
a) Minimal 80% peserta didik memperoleh STSB (Surat Tanda 
Selesai Belajar) 
b) Minimal 80% peserta didik mempu meningkatkan 
kompetensi mendengarkan, berbicara, menulis dan 
berhitung dalam bahasa Indonesia, serta berketerampilan 
dasar berwirausaha sesuai dengan Standar Kompetensi 
Keaksaraan (SKK) (Kemendikbud, 2012: 7). 
 
e. Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Untuk dapat menyelenggarakan program KUM dengan baik dan sesuai 
dengan yang disebutkan dalam petunjuk pelaksanaan program KUM, lembaga 
penyelenggara seharusnya melalui beberapa tahapan dalam pelaksanaan. Dalam 
pelaksanaan kegiatan KUM, terdapat tahapan-tahapan mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Tahap persiapan. Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah 
melakukan penyiapan rencana dan jadwal kegiatan yang dituangkan 
dalam acuan pelaksanaan, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi 
dan koordinasi pelaksanaan kegiatan. 
2) Tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan merupakan tahapan 
kegiatan tersebut dilaksanakan. Dalam tahap pelaksanaan hal yang 
dilakukan oleh penyelenggara, sebagai berikut. (1) Mengacu pada 
Standar Kompetensi KUM. (2) Penyelenggara bersama tutor 
menentukan kelompok belajar minimal 10 warga belajar setiap 
kelompok. (3) Penyelenggara bersama tutor atau narasumber teknis 
dan warga belajar membuat kontrak belajar. (4) Tutor atau 
narasumber teknis dan warga belajar melaksanakan kegiatan 
pembelajaran atau keterampilan dasar usaha. (5) Kegiatan 
pembelajaran dilakukan menggunakan metode dan pendekatan 
belajar orang dewasa serta memanfaatkan potensi lokal. 
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3) Tahap penilaian hasil pembelajaran. Penilaian dilakukan pada saat 
proses pembelajaran. Warga belajar yang telah dinyatakan 
mencapai kompetensi minimal dinyatakan lulus dan diberikan 
STSB (Kemendikbud, 2012: 9-10) 
f. Dampak Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri menimbulkan berbagai 
dampak baik positif maupun negatif. Dampak merupakan pengaruh yang dialami 
warga belajar atau lulusan setelah memperoleh masukan dari dukungan lain (Sudjana, 
2006: 95). Pengaruh dapat diukur dalam tiga aspek kehidupan yaitu pertama, 
peningkatan taraf atau kesejahteraan hidup dengan indicator pemilikan pekerjaan atau 
usaha, pendapatan, kesehatan, pendidikan, penampilan diri dan sebagainya. Kedua, 
upaya membelajarkan oranglain baik perorangan, kelompok, dan/ata komunitas. 
Ketiga, keikutsertaan dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat seperti 
partisipasi buah pikiran, tenaga, keterampilan dan atau harta benda. 
4. Kajian tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
a. Pengertian PKBM 
Pendidikan nonformal memerlukan sebuah wadah atau lembaga yang disebut 
satuan pendidikan untuk menjalankan fungsi dan pelayanan kegiatan pendidikan. 
Salah satu satuan pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan nonformal 
adalah PKBM. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan suatu wadah dari 
berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan 
potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya 
(BPKB Jayagiri, 2003:1). Definisi lain menyatakan bahwa Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat adalah salah satu lembaga pendidikan nonformal yang memberikan 
layanan pendidikan bagi semua lapisan masyarakat yang membutuhkan, mereka yang 
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kurang beruntung, dan tidak dapat mengenyam pendidikan formal (Ella Yulaelawati 
(2011: 1). Lebih lanjut, Mustofa kamil (2011: 85) menyatakan:  
“Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal diarahkan 
untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan dikelola oleh masyarakat 
itu sendiri serta memberi kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan 
berbagai model pembelajaran dengan tujuan mengembangkan kemampuan 
dan keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidupnya”. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa PKBM 
adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat 
serta diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal baik dengan tujuan untuk 
memberikan kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat, agar mereka 
mampu mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dapat digunakan untuk 
membangun dirinya secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 
PKBM merupakan tindak lanjut dari gagasan Community Learning Center 
(CLC) dan telah dikenal di Indonesia sejak tahun enam puluhan. PKBM dibentuk 
oleh masyarakat, merupakan milik masyarakat, dan dikelola oleh masyarakat untuk 
memperluas pelayanan kebutuhan belajar bagi semua lapisan masyarakat yang 
membutuhkan, mereka yang kurang beruntung, dan tidak dapat mengikuti pendidikan 
formal. 
b. Tujuan PKBM 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) didirikan oleh masyarakat dan 
untuk masyarakat, tujuan PKBM adalah: 
1) Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah yang 
diarahkan pada keswadayaan masyarakat dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan perekonomian 
keluarga dan masyarakat. 
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2) PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan memanfaatkan 
potensi masyarakat. 
3) Memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi langsung dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
4) Potensi yang ada dimasyarakat yang selama ini tidak tergali akan dapat 
digali, ditumbuhkan dan dimanfaatkan melalui pendekatan persuatif. 
5) Program yang dilaksanakan diarahkan pada pengembangan pengetahuan 
dan keterampilan yang sesuai dengan pengetahuan kebutuhan masyarakat 
sehingga mampu meningkatkan ekonomi keluarga (Umberto Sihombing, 
1999: 53-54). 
 
Tujuan penting dalam rangka pendirian PKBM adalah: 
1) Memberdayakan masyarakat agar mampu (berdaya). 
2) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi sosial maupun 
ekonomi. 
3) Meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di 
lingkungannya, sehingga mampu memecahkan permasalahan tersebut 
(Mustofa Kamil, 2011: 87). 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
PKBM adalah untuk menggali, menumbuhkan, mengembangkan, memanfaatkan 
seluruh potensi yang ada masyarakat, untuk sebesar-besarnya pemberdayaan 
masyarakat itu sendiri, dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
c. Fungsi PKBM 
PKBM sebagai lembaga pendidikan yang dibentuk dan diselenggarakan 
deengan prinsip dari, oleh, dan untuk masyarakat. Secara kelembagaan mempunyai 
fungsi-fungsi yang berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat.  
Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai: 
1) Tempat belajar bagi masyarakat 
2) Tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan berkembang di masyarakat 
3) Pusat dan sumber informasi yang handal bagi masyarakat yang 
menumbuhkan keterampilan fungsional 
4) Ajang atau tempat tukar menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan 
fungsional diantara masyarakat 
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5) Tempat berkumpulnya masyarakat 
6) Loka belajar yang tidak pernah berhenti (Mustofa Kamil, 2011: 88-90). 
Fungsi PKBM adalah: 
1) Fungsi utama 
Sebagai wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri dan masyarakat. 
2) Fungsi pendukung, sebagai: 
a) Pusat informasi 
b) Jaringan informasi dan kerjasama bagi lembaga yang ada di 
masyarakat (lokal) dan lembaga di luar masyarakat 
c) Tempat koordinasi, konsultasi, komunikasi, dan bermusyawarah 
dengan pembina teknis, tokoh masyarakat, dan pemuka agama untuk 
merencanakan pembangunan masyarakat 
d) Tempat kegiatan penyebarluasan program dan teknologi tepat guna 
(BPKB Jayagiri, 2003: 4). 
Dengan demikian dapatlah dikatakan fungsi dari PKBM dalam masyarakat 
adalah sebagai tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar yang bersifat 
nonformal untuk memudahkan masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, sumber informasi, dan sebagai wadah belajar masyarakat. 
d. Azas-Azas PKBM 
Azas yang dianut PKBM dapat diidentifikasi menjadi tujuh azas yang sesuai 
dengan tugas yang harus diemban oleh PKBM, yaitu: 
1) Azas kemanfaatan, setiap kehadiran PKBM harus benar-benar memberikan 
manfaat bagi masyarakat sekitar dalam upaya memperbaiki dan 
mempertahankan kehidupannya. 
2) Azas kebermaknaan, PKBM dengan segala potensinya harus mampu 
memberikan dan menciptakan program yang bermakna dan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitar. 
3) Azas kebersamaan, PKBM merupakan lembaga yang dikelola secara 
bersama-sama, digunakan bersama, dan untuk kepentingan bersama. 
4) Azas kemandirian, PKBM dalam pelaksanaan dan pengembangan kegiatan 
harus mengutamakan kekuatan diri sendiri. 
5) Azas keselarasan, setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh PKBM harus 
sesuai dan selaras dengan kondisi serta situasi masyarakat sekitar.  
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6) Azas kebutuhan, setiap kegiatan atau program pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh PKBM harus dimulai dengan kegiatan pembelajaran 
yang benar-benar mendesak dan dibutuhkan oleh masyarakat. 
7) Azas tolong – menolong, PKBM merupakan arena atau ajang belajar dan 
pembelajaran masyarakat yang didasarkan atas rasa saling asah, saling asih, 
dan saling asih di antara sesama warga masyarakat itu sendiri (Umberto 
Sihombing, 1999: 109). 
Azas yang sudah ada dapat dikembangkan lagi sesuai dengan visi dan misi 
lembaga PKBM dan tidak bertentangan dengan program yang dilaksanakan. 
e. Program–Program PKBM 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sebagai bagian dari pendidikan nonformal, 
tentunya memiliki program-program pendidikan yang memberikan layanan kepada 
masyarakat. Program–program Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  meliputi: 
1) Pendidikan Kecakapan Hidup 
2) Pendidikan Anak Usia Dini 
3) Pendidikan Kepemudaan 
4) Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 
5) Pendidikan Keaksaraan 
6) Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan Kerja 
7) Pendidikan Kesetaraan 
8) Pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan warga 
belajar (Yoyon Suryono, 2009: 10). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitiaan yang mengangkat evaluasi dampak 
program keaksaraan usaha mandiri, diantaranya adalah: 
1. Hasil penelitian dari Gasti Ratnawati (Skripsi: 2012) mengenai output program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) sebagai upaya pemberdayaan kelompok belajar 
keaksaraan Kelurahan Purwodadi Kecamatan Blimbing Kota Malang. Penelitian 
ini menjelaskan tentang output program KUM sebagai upaya pemberdayaan 
kelompok belajar keaksaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa output 
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program terhadap keterampilan beraksara adalah, warga belajar dapat menuliskan 
kata serapan dengan pengejaan huruf yang benar, warga belajar memahami cara 
menghitung satuan massa, dan pengetahuan warga belajar bertambah. Output 
program KUM terhadap peningkatan perekonomian adalah perekonomian warga 
belajar tidak meningkat secara langsung karena warga belajar belum menerapkan 
sebagai pekerjaan utama, kegiatan produksi kue basah dilakukan dalam skala 
kecil. Kendala yang dihadapi untuk memproduksi secara besar adalah pemasaran 
kepada konsumen secara langsung yang sulit, modal yang diberikan belum 
mampu untuk dipergunakan sebagai biaya produksi, alat-alat yang dimiliki belum 
memadai karena warga belajar belum berani membeli peralatan tersebut dengan 
harga yang cukup mahal, dan biaya yang dikeluarkan tidak seimbang dengan 
harga jual. Penyelenggara dan fasilitator berusaha membantu, misalnya memesan 
kue jika ada acara pengajian, dijual ke teman-teman, dan di konsumsi sendiri. 
Fasilitator mencarikan tempat untuk pemasaran, namun belum diterima dengan 
berbagai alasan. 
2. Hasil penelitian Amelia Rizky Hartini pada tahun 2011 mengenai dampak 
pendidikan keaksaraan terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga di Desa 
Karangsari Kecamatan Bener, Kabupaten Kulonprogo. Hasil dari penelitian 
adalah dampak pendidikan keaksaraan terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga 
terlihat dari tingkat percaya diri dan penghasilan ekonomi keluarga yang semakin 
tinggi, peningkatan bagi warga belajar terhadap tingkat sosial di masyarakat 
sesudah mengikuti program keaksaraan terlihat dari tingkat partisipasi aktif warga 
belajar terhadap organisasi-organisasi yang ada di masyarakat. Peningkatan 
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terhadap tingkat ekonomi keluarga sesudah mengikuti program keaksaraan 
terlihat dari peningkatan pendapatan keluarga dan juga peningkatan kegiatan 
berwirausaha yang juga dapat membantu meningkatkan penghasilan ekonomi 
keluarga. 
C. Kerangka Berpikir Penelitian 
Pendidikan keaksaraan sangat dibutuhkan dalam rangka mengatasi berbagai 
masalah bangsa seperti kebodohan, pengangguran, kemiskinan dan keterbelakangan. 
Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah telah mencanangkan sistem pendidikan di 
berbagai jalur, jenis dan jenjang yaitu diantaranya adalah program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri. Pendidikan keaksaraan usaha mandiri pada hakekatnya 
adalah untuk meningkatkan keberdayaan penduduk pasca keaksaraan dasar agar tidak 
buta aksara kembali melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta 
berusaha secara mandiri. 
Salah satu lembaga pelaksana pendidikan keaksaraan usaha mandiri adalah 
PKBM. PKBM sebagai penyelenggara program pendidikan keaksaraan usaha mandiri 
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan warga belajar 
dibidang tertentu sesuai dengan potensi lingkungan yang ada di sekitar masyarakat 
sehingga mempunyai bekal dan kemampuan untuk berusaha secara mandiri dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidupnya. 
Warga belajar keaksaraan usaha mandiri memiliki latar belakang pendidikan 
dan kesadaran yang rendah. Oleh karena itu, tanggung jawab lembaga PKBM tidak 
berhenti setelah warga belajar selesai mengikuti program dan memperoleh STSB, 
melainkan pendampingan pasca kelulusan hingga mereka mandiri. Namun pada 
40 
 
kenyataannya di lapangan, banyak yang kurang sesuai dengan pedoman. Untuk itu, 
program keaksaraan usaha mandiri perlu diteliti untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan penyelenggaraan dilihat dari dampak program KUM bagi warga belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak program  pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar ditinjau dari aspek ekonomi dan sosial. 
Selain itu juga mengetahui faktor penghambat dan pendukung bagi warga belajar 
dalam mengimplementasikan hasil program pendidikan keaksaraan usaha mandiri. 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk pengambilan kebijakan 
selanjutnya tentang pengembangan program keaksaraan usaha mandiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
1. Masyarakat miskin karena ketimpangan sosial & ekonomi 
2. Kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan 
3. Rendahnya kesadaran mengelola SDA 
4. Kesejahteraan ekonomi rendah & minder bersosialisasi  
 
Keaksaraan Usaha Mandiri 
1. Pembelajaran calistung dan berkomunikasi 
2. Pembelajaran keterampilan dasar usaha & keterampilan produktif 
 
Keluaran (output): 
1. Kuantitas (jumlah lulusan) 
2. Kualitas (kemampuan calistung, berkomunikasi, dan berusaha mandiri) 
 
 
Dampak/pengaruh (outcome): 
1. Dampak ekonomi (peningkatan kesejahteraan hidup) 
2. Dampak sosial (upaya membelajarkan oranglain dan keikutsertaan dalam 
kegiatan sosial/pembangunan masyarakat 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, dapat 
dinyatakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah dampak penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri bagi warga belajar di PKBM Ngudi Makmur ditinjau secara ekonomi? 
2. Bagaimanakah dampak penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri bagi warga belajar di PKBM Ngudi Makmur ditinjau secara sosial? 
3. Apa sajakah faktor pendukung bagi warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil belajar? 
4. Apa sajakah faktor penghambat bagi warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil belajar? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari merumuskan 
masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan. Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Nasution (2003: 5) mendefinisikan penelitian 
kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Sementara Lexy Moleong (2011: 6) mendefinisaikan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahai fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan cara memandang 
objek penelitian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan yang 
terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada (Michail Pattom yang dikutip oleh Wirawan, 2011: 154). Pendekatan deskriptif 
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi maupun 
daerah tentu. Dalam penelitian deskriptif tidak bermaksud untuk menguji hipotesis, 
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tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan 
(Nurul Zuriah, 2007: 47). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan 
cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Bogdan dan Taylor yang 
dikutip oleh Moleong, 2012: 6). Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian 
ini karena peneliti bermaksud mendeskripsikan dan menguraikan dampak 
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di 
PKBM Ngudi Makmur Desa Pengasih Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulonprogo, 
serta faktor pendukung dan penghambat warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil program pendidikan. 
B. Penentuan Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki 
data mengenai variable-variabel yang diteliti (Saifuddin Azwar, 2012:34). Pemilihan 
subyek penelitian dilakukan menggunakan teknik pengambilan sampel secara 
bertujuan (pusposive sampling technique). Penentuan ini berdasarkan pernyataan 
Sugiyono (2008: 300) bahwa penentuan sumber data pada orang yang akan 
diwawancarai maupun diobservasi dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. 
Subyek dalam penelitian ini adalah warga belajar lulusan program keaksaraan 
usaha mandiri pada tahun 2012 sebanyak 7 warga belajar. Selain subyek utama 
lulusan program keaksaraan tersebut, peneliti juga mengumpulkan data melalui 
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sumber informasi atau key informan. Sumber informasi atau key informan yang 
memiliki cukup informasi tentang fokus penelitian adalah ketua PKBM Ngudi 
Makmur, anggota keluarga warga belajar, pamong, dan tokoh masyarakat. 
Subyek penelitian yang dijadikan responden secara purposive tersebut dipilih 
dari para responden yang memiliki kriteria telah mengikuti program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur dan telah mempunyai usaha 
secara mandiri sebagai implementasi hasil belajar. Dari para warga belajar program 
pendidikan keaksaraan usaha mandiri, peneliti akan menggali data dan informasi 
mengenai dampak yang terjadi sesudah mengikuti program ditinjau dari aspek 
ekonomi dan sosial, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan hasil belajar. Sumber informasi atau key informan dalam 
penelitian ini adalah dijadikan responden secara purposive dengan pertimbangan 
memiliki cukup informasi dan mengetahui tentang dampak penyelenggaraan program 
pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di PKBM Ngudi Makmur. 
C. Setting, Waktu dan Tempat  Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini yaitu dilakukan di rumah warga belajar lulusan program 
keaksaraan usaha mandiri atau di lokasi usaha dengan pertimbangan peneliti dapat 
mengamati secara langsung kegiatan warga belajar pasca program. Selain itu 
penelitian juga dilakukan di PKBM Ngudi Makmur, Balai Desa Pengasih, dan rumah 
tokoh masyarakat. 
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2. Waktu dan Tempat  Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data yaitu pada bulan April 2013 
sampai dengan Juni 2013. Tempat penelitian berlokasi di PKBM Ngudi Makmur 
Desa Pengasih, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini yang berperan menjadi instrumen penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menggunakan peran sosial interaktif, melakukan 
pengamatan, wawancara, mencatat hasil pengamatan dan interaksi bersama 
responden. Sebagaimana yang disampaikan oleh Sugiyono (2008: 306) peneliti 
kualitatif sebagai human instrument,  berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. 
Untuk mendapatkan data mengenai dampak program pendidikan keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur, digunakan pedoman wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian 
(Handari Nawawi, 2005: 100). Adapun tujuan dari observasi selain untuk eksplorasi 
(memperkaya atau memperluas pandangan peneliti terhadap suatu masalah), tetapi 
juga untuk mendeskripsikan kehidupan sosial dengan menjaring perilaku individu 
sebagaimana perilaku itu terjadi dalam kenyataan yang sebenarnya. Metode observasi 
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digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap dan terperinci. 
Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam 
tulisan. Ada beberapa alasan mengapa menggunakan teknik observasi dalam 
penelitian kualitatif, yaitu: 
a. Didasarkan pada penelitian pengamatan langsung. 
b. Dapat memungkinkan melihat dan mengamati sendiri secara langsung 
sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana terjadi. 
c. Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan 
proporsional maupun pengetahuan yang diperoleh dari data. 
d. Mencegah dengan terjadinya bias dilapangan. 
e. Peneliti mampu memahami dan menggambarkan situasi di dalam kegiatan. 
f. Dalam kegiatan-kegiatan tertentu, di mana peneliti tidak bisa terjun secara 
langsung peneliti hanya bisa menggunakan cara observasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan serta secara aktif dan melihat secara 
langsung kegiatan usaha mandiri yang dijalankan oleh warga belajar. Selain itu, 
peneliti juga melihat langsung kondisi ekonomi dan perilaku sosial warga belajar.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2012: 186). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara mendalam kepada 
warga belajar lulusan program keaksaraan usaha mandiri dalam bentuk tanya jawab 
dan diskusi yang mengarah pada pemanfaatan hasil program. Wawancara dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara 
dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel dan disampaikan secara 
informal. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi dan data yang 
obyektif dan lengkap yang dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data tentang dampak yang diperoleh setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri baik dari segi ekonomi dan sosial, serta faktor 
pendukung dan penghambat warga belajar dalam mengimplementasikan hasil 
program. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada dilokasi penelitian. Menurut 
Sugiyono (2012; 82) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Teknik dokumentasi telah lama dipergunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data. Karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 
untuk mengkaji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy Moleong, 2011: 217). 
Penggunaan studi dokumentasi dalam penelitian ini guna melengkapi data 
yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dokumentasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti berupa gambar atau foto yang berkaitan dengan kegiatan 
penyelenggaraan program, data kelembagaan PKBM Ngudi Makmur, laporan akhir 
penyelenggaraan program, dan catatan lain yang berhubungan dengan penelitian.  
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Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data  
No. Aspek Sumber Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
1. Penyelenggaraan program 
pendidikan keaksaraan 
usaha mandiri  
Ketua PKBM Ngudi Makmur 
Warga belajar 
Tokoh masyarakat dan pamong 
desa 
Wawancara 
Dokumentasi 
2. Dampak penyelenggaraan 
program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri 
bagi warga belajar 
Ketua PKBM Ngudi Makmur 
Warga belajar 
Tokoh masyarakat dan pamong 
desa 
Observasi, 
Wawancara 
Dokumentasi 
3. Faktor pendukung dan 
penghambat bagi warga 
belajar dalam 
mengimplementasikan 
hasil belajar 
Ketua PKBM Ngudi Makmur 
Warga belajar 
Tokoh masyarakat dan pamong 
desa 
Wawancara 
 
E. Instrumen Penelitian 
Alat pengumpul data utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 
(instrumen kunci), sehingga peneliti perlu melakukan wawancara dan pengamatan 
mendalam. John W. Creswell (2007: 261) menyatakan bahwa peneliti sebagai 
instrumen kunci (researcher as a key instrument) yaitu para peneliti kualitatif 
mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, observasi perilaku, atau wawancara 
dengan partisipan. Kondisi ini menuntut peneliti untuk lebih intensif mengadakan 
kontak langsung dengan key informan. Disamping itu, peneliti harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat key informan. Adaptasi ini 
dimaksudkan untuk memantapkan kepercayaan dengan key informan berkaitan 
dengan pengumpulan data. 
Instrumen pendukung yang digunakan untuk mengungkapkan data dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
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Instrumen tersebut dikembangkan peneliti berdasarkan indikator dari masing-masing 
indikator yang diteliti. Agar tidak terkesan kaku, peneliti berusaha memahami 
terlebih dahulu isi pedoman wawancara dan penyampaiannya tidak tergesa-gesa. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen 
yang dikutip oleh Moleong, 2012: 248). Analisis data merupakan proses penyusunan 
data agar dapat ditafsirkan. Analisis meliputi kegiatan mengolah data, menelitinya, 
mengelompokan, mencari pola, menemukan yang paling penting, apa yang dipelajari 
lebih lanjut, serta apa yang dilaporkan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif, artinya data yang diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa 
adanya kemudian diinterprestasikan secara kualitatif untuk mengambil kesimpulan. 
Dalam hal ini kegiatan analisis dilakukan dengan cara mengelompokkan data yang 
diperoleh dari informan terkait dengan pengelolaan program KUM, kondisi 
kehidupan warga belajar sebelum dan setelah mengikuti program setelah mengikuti 
program, faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan hasil 
belajar, kemudian dilanjutkan interprestrasikan jawaban-jawaban atau informasi yang 
didapat.  
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Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, and data 
conclusion drawing verification (Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono, 2011: 
246). Secara lebih jelas dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, 
dan transformasi data kasar yang didapat dari catatan di lapangan dengan tujuan 
untuk menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu sehingga 
ditarik suatu kesimpulan. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah menyajikan hasil reduksi data dalam laporan yang 
sistematis dan mudah dibaca atau dipahami serta memungkinkan adanya penarikan 
kesimpulan. Sajian data merupakan sekumpulan informan yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Melalui sajian data peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan mengambil 
tindakan lain berdasarkan pemahamam. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing Verification)  
Kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang terkumpul kemudian 
menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu kesatuan informasi yang mudah 
dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan 
dibandingkan dengan lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban 
dari setiap permasalahan yang ada. 
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G. Keabsahan Data 
Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu di luar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data itu (Lexy Moeloeng, 2011:330). Penelitian ini menggunakan teknik  
trianggulasi dengan sumber dan metode. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dari beberapa sumber 
yang telah diperoleh kemudian dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari beberapa sumber data tersebut yang 
kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh dari key information akan 
diteliti kembali dengan mencari data yang sama kepada key information yang lain. 
Sedangkan trianggulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian 
ini, data yang diperoleh melalui wawancara akan dicek kembali dengan observasi 
terhadap sumber dan dilihat kembali melalui dokumen-dokumen yang ada, begitu 
pula sebaliknya dengan yang lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lembaga 
a. Sejarah Berdirinya 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ngudi Makmur merupakan salah 
satu lembaga pendidikan Non Formal yang berada di Desa Pengasih Kecamatan 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Sejarah berdirinya lembaga ini berawal dari 
kebutuhan pendidikan yang teramat besar didaerah Pengasih , membuat beberapa 
tokoh pemuda berkumpul dan berinisiatif mendirikan sebuah lembaga pendidikan 
yang berfungsi untuk  mewadahi dan memfasilitasi pendidikan di masyarakat. Baik 
untuk kepentingan pendidikan warga belajarnya maupun untuk pendidik, tenaga 
kependidikan, ataupun semua warga masyarakat yang terlibat dan secara langsung 
maupun tidak langsung. Dengan terjadinya interaksi dan komunikasi akan terserap 
berbagai informasi baik dari pendidik, tenaga kependidikan maupun berbagai 
komponen di masyarakat.  
Untuk itulah beberapa tokoh masyarakat bersama dengan beberapa lembaga 
desa membentuk wadah pembelajaran masyarakat dengan nama ”Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Ngudi Makmur” yang didirikan pada tanggal 02 Mei 
2003. PKBM didirikan atas prinsip dari oleh dan untuk masyarakat. Oleh karena itu, 
PKBM mutlak sangat diperlukan guna memberdayakan dan membelajarkan 
masyarakat agar semakin cerdas, terampil, mandiri dan berakhlak mulia guna 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
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Data BPS Kulon 2012 
b. Letak Geografis 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
Gambar 3. Peta Administrasi Kecamatan Pengasih 
PKBM Ngudi Makmur berada di Pedukuhan Jamus, Desa Pengasih, 
Kecamataan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Gambaran umum  Desa Pengasih  
dengan jumlah  kepala keluarga 2429 KK atau 8.555 jiwa. 4.220 jiwa penduduk laki-
laki, 4.335 jiwa penduduk perempuan, terdiri dari 13 pedukuhan  28 RW  dan 65  RT, 
Luas wilayah Desa  Pengasih 676,7350 ha. Batas-batas wilayah desa yaitu sebelah 
utara berbatasan dengan Desa Sendangsari, sebelah selatan dengan Desa Margosari 
dan Desa Wates, sebelah barat dengan Desa Karangsari, dan sebelah timur dengan 
Desa Margosari. Kondisi geografis Desa Pengasih adalah bertopografi dataran rendah 
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yaitu berada pada ketinggian tanah 18 meter dari permukaan laut. Banyaknya curah 
hujan di Desa Pengasih adalah 2.550 - 3.000 Mm / tahun dengan suhu udara rata-rata 
24 – 33  derajat celcius. Orbitan (jarak dari pusat pemerintahan desa) adalah sebagai 
berikut: jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 0,5 km, jarak dari ibukota  
kabupaten 2 km, jarak dari ibukota provinsi  30 km, dan jarak dari ibukota  negara 
835 km. 
2. Visi dan Misi Lembaga 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat yang lebih cerdas, terampil, kreatif dan produktif, 
lebih sejahtera serta selalu ingin mengembangkan diri secara positif sebagai manusia 
seutuhnya ciptaan Tuhan. 
b. Misi 
Mengembangkan dan memfasilitasi usaha-usaha pembelajaran, pemberdayaan 
dan pembangunan masyarakat, antara lain: 
1) Peningkatan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan sikap untuk hidup 
lebih baik. 
2) Pengembangan usaha-usaha produktif di masyarakat yang menggunakan 
model dan pengelolaan usaha profesional, bersifat kekeluargaan dan 
berorientasi pada pembangunan masyarakat seutuhnya. 
3) Peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. 
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3. Tujuan Lembaga dan Hasil yang Diharapkan 
a. Tujuan Lembaga PKBM Ngudi Makmur 
Tujuan didirikannya lembaga PKBM Ngudi Makmur adalah sebagai lembaga 
pelaksana pendidikan nonformal yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan 
Menengah dan Nonformal Kabupaten Kulon Progo, yang bertujuan untuk membekali 
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat, dan memberikan kesempatan 
belajar kepada masyarakat. 
b. Sasaran Lembaga PKBM Ngudi Makmur 
Sasaran lembaga PKBM Ngudi Makmur cukup luas karena masuk ke 
pelosok-pelosok dusun di Desa Pengasih. Kriteria sasaran program pendidikan yang 
dilaksanakan di PKBM Ngudi Makmur adalah masyarakat Desa Pengasih dan 
sekitarnya yang membutuhkan layanan pendidikan nonformal.  
4. Program PKBM Ngudi Makmur 
Program yang selenggarakan  oleh PKBM Ngudi Makmur dengan sumber 
dana APBN, APBD maupun swadaya adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan Anak Usia Dini/KB 
b. Program Pendidikan Keaksaraan Dasar 
c. Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 
d. Program Pendidikan Kesetaraan 
e. Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
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5. Struktur Organisasi, Uraian Tugas, dan Susunan Pengurus 
a. Struktur Organisasi PKBM Ngudi Makmur 
 
 
 
                  
 
 
 
 
 
 
                   
 
                                                     
 
                                                                                
 
                                                                                              
 
                                                                                                                      
Gambar 4. Struktur Organisasi PKBM Ngudi Makmur 
b. Uraian Tugas 
1) Ketua 
a) Menjabarkan visi kedalam misi target mutu 
b) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai 
c) Menganalisis peluang, tantangan, kekuatan dan kelemahan satuan 
pendidikan non formal. 
d) Merencanakan rencana setrategis dan rencana kerja tahunan untuk 
peningkatan pelaksanaan mutu. 
PEMBINA 
DINAS 
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KETUA PROGRAM PAKET C 
PAIRIN, A.Ma 
 
KETUA PROGRAM 
KEAKSARAAN 
SUPARWANTA, A.Md 
 
BENDAHARA 
SUNARTI, A.Md 
KETUA PROGRAM PAKET B 
DWI SULANDARI, A.Md 
HUMAS 
SLAMET, S.Pd 
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e) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran suatun 
pendidikan non formal. 
f) Mengikut sertakan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
pengambilan keputusan penting. 
g) Berkumunikasi dengan warga satuan pendidikan non formal dan 
masyarakat. 
h) Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan. 
i) Menciptakan lingkungan lingkungan yang kondusif bagi 
pembelajaran.  
j) Bertanggung jawab atas perencanaan kegiatan pembelajaran yang 
partisipatif. 
k) Melaksanakan program supervisi untuk meningkatkan kinerja dan 
mutu suatu pendidikan non formal. 
l) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan. 
m) Memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan visi 
satuan pendidikan  non formal kedalam program pembelajaran. 
2) Sekretaris 
a) Mencatat semua hal yang berhubungan dengan kegiatan organisasi 
PKBM. 
b) Membuat semua kelengkapan administrasi PKBM dan pelaksanaan 
kegiatan belajar menagajar. 
c) Membuat notulen rapat PKBM. 
3) Bendahara 
a) Mencatat dan membukukan sumber-sumber pemasukan dan 
pengeluaran dana yang dikelola 
b) Penyusunan dan pencairan anggaran serta penanggalan dana luar 
investasi dan operasional 
c) Bertanggung jawab mengelola satuan pendidikan non formal dan 
membelanjakan anggaran pendidikan sesuai dengan peruntukannya. 
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d) Pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran serta penggunaan 
anggaran untuk dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
4) Ketua Program 
a) Mengkoordinasikan dengan ketua PKBM atas program yang 
dilaksanakan 
b) Bertanggungjawab atas keterlaksanaan program 
c) Bertanggungjawab atas administrasi kegiatan/ program 
d) Memotivasi warga belajar sesuai program yan dilaksanakan 
6. Susunan Pengurus PKBM Ngudi Makmur 
Susunan pengurus PKBM Ngudi Makmur sesuai dengan akta pendirian 
PKBM dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 3. Susunan Pengurus PKBM Ngudi Makmur 
No Nama TTL L/P Pendidikan Pekerjaan Jabatan 
1. Sugiyono, S.Pd Kulonprogo 24 
Oktober 1974 
L S1 Guru Ketua 
2. Tumiyati, S.Pd Kulonprogo, 11 
april 1983 
P S1 Guru Sekretaris 
3. Sunarti, A.Md Kulonprogo, 19 
april 1976 
P D3 Guru Bendahara 
4. Erna Sulistyani, S.Pd Kulonprogo, 20 
agustus 1980 
P  S1 Guru Ketua 
TBM 
5. Dwi Sulandari, A.Md Kulonprogo, 5 
Januari 1971  
P  D3  Guru Ketua 
program 
paket B 
6. Azip Shabri, S.Pd Kulonprogo, 26 
April 1980 
L S1 Guru Ketua 
program 
PAUD 
7. Pairin, A.Ma Kulonprogo, 18 
Desember 1965  
L D3 Guru Ketua 
program 
paket C 
8. Suparwanta, A.Md Kulonprogo, 10 
Desember 1977 
L D3 Guru Ketua 
program 
keaksaraan  
9. Slamet, S.Pd Kulonprogo, 17 
Agustus 1978 
L S1 Guru Humas  
Sumber: Data Primer PKBM Ngudi Makmur  
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7. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana PKBM Ngudi Makmur 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Fungsi Kondisi 
1. Papan nama 1 Kantor Baik 
2. Meja kantor 5 Kantor Baik 
3. Meja computer 2 Kantor Baik 
4. Kursi kantor 10 Kantor Baik 
5. Meja belajar 30 Praktek / teori Baik 
6. Kursi belajar 60 Praktek / teori Baik 
7. Listrik 900 watt 1 Penerangan Baik 
8. Rak buku 2 Perpustakaan Baik 
9. Almari file 1 Arsip Baik 
10. Komputer 2 Administrasi Baik 
11. Laptop 2 Administrasi Baik 
12. Kamera digital 1 Dokumentasi Baik 
13. Proyektor 1 Pembelajaran Baik 
14. Almari etalase 1 Show room Baik 
15. Buku 400 Bacaan Baik 
Sumber: Data Primer PKBM Ngudi Makmur 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Penyelenggaraan Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri di 
PKBM Ngudi Makmur 
Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Ngudi Makmur pada tahun 2012 telah dilaksanakan pada bulan Juli – November 
2012. Program ini secara umum telah dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk Teknis 
Pengajuan dan Pengelolaan Penyelenggaraan Keaksaraan Dasar dan Keaksaraan 
Usaha Mandiri Tahun 2012 yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan  Pendidikan 
Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan 
Informal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Latar belakang penyelenggaraan 
program keaksaraan usaha mandiri yaitu sebagai upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan kemampuan keaksaraan agar tidak buta aksara kembali serta 
pengembangan keterampilan potensi lokal.  
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Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri dibagi menjadi tiga 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran atau evaluasi. 
Di bawah ini akan di uraikan hal-hal pokok penyelenggaraan program keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur dari hasil penelitian di lapangan. 
a. Persiapan  
Sebelum program keaksaraan usaha mandiri dilaksanakan harus dilakukan 
persiapan. Persiapan atau perencanaan program merupakan kegiatan penting dalam 
menunjang keberhasilan suatu program. Persiapan ini dilakukan sebelum proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan agar pembelajaran dapat berlangsung 
dengan efektif dan dapat mencapai tujuan atau indikator yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Kegiatan persiapan antara lain meliputi: 1) Penyiapan rencana dan 
jadwal kegiatan yang dituangkan dalam acuan pelaksanaan, dan 2) Sosialisasi dan 
koordinasi pelaksanaan kegiatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “SG” 
selaku ketua PKBM Ngudi Makmur: 
“sebelum program keaksaraan usaha mandiri dilaksanakan terlebih dahulu 
dilakukan persiapan dengan tujuan agar pembelajaran berlangsung efektif dan 
sesuai dengan tujuan atau indikator yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Kegiatan persiapan tersebut meliputi penyiapan rencana dan jadwal kegiatan 
yang dituangkan dalam acuan pelaksanaan, serta sosialisasi dan koordinasi 
pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi penyelenggaraan program melibatkan warga 
belajar, tokoh masyarakat dan pamong desa”. 
Warga belajar sasaran program keaksaraan usaha mandiri adalah penduduk 
usia 15 tahun ke atas, dengan prioritas usia 15-59 tahun yang sudah mengikuti 
Program Keaksaraan Dasar dan telah memperoleh SUKMA (Surat Keterangan Melek 
Aksara). Warga belajar program keaksaraan usaha mandiri diprioritaskan warga 
masyarakat Desa Pengasih yang secara sosial dan ekonomi berkemampuan rendah. 
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Sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan dilaksanakan bekerja sama dengan 
Pemerintah Desa dan koordinator untuk mengumpulkan warga belajar. Pada kegiatan 
ini, penyelenggara menyampaikan rencana penyelenggaraan program keaksaraan 
usaha mandiri dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan sosialisasi dan 
koordinasi dihadiri oleh tokoh masyarakat setempat. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
ibu “HR” selaku warga belajar: 
“saya dapat informasi kalau akan ada program keaksaraan usaha mandiri itu 
dari pak dukuh mbak. Dulu sebelum programnya dilaksanakan, saya dan 
teman-teman yang dulu pernah ikut program keaksaraan dasar dikumpulkan 
dan diberikan sosialisasi bahwa akan ada program keaksaraan usaha mandiri 
di PKBM Ngudi Makmur. Dulu sosialisasi nya juga mengundang pak dukuh 
dan pamong desa juga”. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu “KS” selaku warga belajar: “sebelum 
programnya dilaksanakan, kita dikumpulkan dan dikasih sosialisasi mbak. Program 
ini kan untuk lulusan yang dulu pernah ikut keaksaraan dasar. Saya dulu ikut 
keaksaraan dasar di PKBM Ngudi Makmur”. 
Karakteristik warga belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Karakteristik Warga Belajar  
Indikator Kriteria Jumlah 
Usia  15 – 29 tahun 
30 – 44 tahun 
45 – 59 tahun 
5 
27 
28 
Jenis kelamin Perempuan 
Laki-laki 
60 
- 
Latar Belakang Pendidikan Keaksaraan dasar 
Lainnya 
60 
- 
Status Pekerjaan Tani 
Dagang 
Buruh 
Tidak bekerja 
18 
12 
17 
13 
Sumber: Data diolah 
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Data penelitian mengenai warga belajar keaksaraan usaha mandiri yang 
diperoleh melalui dokumentasi menunjukkan bahwa keseluruhan warga belajar 
berjumlah 60 orang dengan rentang usia 15-29 tahun berjumlah 5 orang, 30-44 tahun 
berjumlah 27 orang, dan 45-59 tahun berjumlah 28 orang. Seluruh warga belajar 
berjenis kelamin perempuan dan memiliki latar belakang pendidikan keaksaraan 
dasar. Status pekerjaan warga belajar sebagai petani berjumlah 18 orang, pedagang 
12 orang, buruh 17 orang, dan tidak bekerja atau berprofesi sebagai ibu rumah tangga 
berjumlah 13 orang. 
Berikut ini adalah jadwal penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
yang diperoleh melalui dokumentasi: 
Tabel 6. Jadwal Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri Tahun 2012 
 
No  Waktu  Kegiatan  
1. 2 Juni 2012 Sosialisasi program 
2. 9 Juni 2012 Persiapan 
3. 1 Juli 2012 Pembukaan  
4.  2 Juli – 30 November 2012 Pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan PHB 
Sumber: data diolah 
Jadwal penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri disusun oleh 
penyelenggara program dan digunakan sebagai acuan pelaksanaan program. Jadwal 
penyelenggaraan disampaikan kepada warga belajar dan pamong serta tokoh 
masyarakat dalam kegiatan sosialisasi. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur 
mengacu pada Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri (SK-KUM). 
Pembelajaran keaksaraan usaha mandiri dilakukan setara 66 jam @ 60 menit. Tujuan 
akhir dari pelaksanaan pembelajaran keaksaraan usaha mandiri yaitu warga belajar 
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diharapkan mampu: (1) Mengidentifikasi jenis-jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar, (2) Menuliskan dan 
mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan dikembangkan, (3) 
Menguasai keterampilan produksi tertentu sesuai dengan usaha yang dikembangkan, 
(4) Memasarkan produk usaha yang dikembangkan, (5) Melakukan analisa 
perhitungan laba / rugi dari usaha yang dikembangkan, (6) Menjalin kemitraan dalam 
rangka pengembangan dan kelangsungan usaha, dan (7)  Memelihara dan 
mengembangkan kompetensi membaca, menulis, berhitung, dan berkomunikasi 
dengan bahasa Indonesia secara berkelanjutan dalam menjalankan kegiatan usaha. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak “SG” selaku ketua PKBM Ngudi 
Makmur: “programnya diselenggarakan bulan Juli-November Tahun 2012. 
Pelaksanaannya mengacu pada Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri yaitu 
dilakukan setara 66 jam @60 menit”. Berikut ini Standar Kompetensi Keaksaraan 
Usaha Mandiri (SK-KUM) berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui 
dokumentasi: 
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Tabel 7. Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri (SK-KUM) 
No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mengungkapkan keinginan 
berudaha berdasarkan minat dan 
potensi yang terseia 
Mengidentifikasi bidang-bidang usaha yang sesuai 
dengan minat dan keterampilan yang dimiliki 
Menetapkan bidang usaha yang akan dikembangkan 
2. Mempraktikkan sebuah 
keterampilan yang berpeluang 
menjadi bidang usaha sesuai 
minat dan potensi yang dimiliki 
Menjelaskan bahan, alat dan langkah produksi dalam 
usaha yang akan dikembangkan 
Mendemonstrasikan keterampilan yang dimiliki untuk 
mendukung usaha 
3. Mengidentifikasi sumberdaya 
alam dan manusia di 
lingkungannya sesuai dengan 
bidang usaha yang dipilih 
Mengungkapkan jenis-jenis sumberdaya alam yang 
potensial di lingkungannya sesuai bidang usaha yang 
dikembangkan 
Mengungkapkan sumberdaya manusia di lingkungannya 
yang kompeten dalam bidang usaha yang dikembangkan 
4. Mengidentifikasi kebutuhan dan 
permintaan masyarakat terhadap 
barang dan jasa yang sesuai 
dengan bidang usaha yang 
dipilih 
Menjelaskan arti pasar 
Menyebutkan kebutuhan barang dan jasa yang 
pasokannya belum terpenuhi 
Menjelaskan faktor permintaan penawaran produk yang 
dikembanngkan 
5. Menyusun rancangan usaha dan 
menjalankan usaha mandiri yang 
dikembangkan 
Menyusun rancangan usaha yang akan dikembangkan 
6. Merancang dan mengelola biaya 
pada usaha yang akan 
dikembangkan 
Mengidentifikasi jenis-jenis biaya pada usaha tertentu 
Mengidentifikasi sumber-sumber permodalan 
Menghitung biaya, pendapatan, dan keuntungan atau 
kerugian dalam menjalankan usaha mandiri yang 
dikembangkan 
Membuat pembukuan sederhana 
7. Mengidentifikasi resiko-resiko 
yang mungkin timbul dan 
mempengaruhi laba rugi usaha 
Mengenali resiko usaha yang dapat terjadi dan 
dampaknya terhadap rugi laba usaha yang dikembangkan 
Menemukan langkah-langkah untuk mengantisipasi 
resiko yang mungkin timbul 
8. Melakukan interaksi dengan 
konsumen 
Menjelaskan produk usaha kepada konsumen 
Menampilkan bahasa lisan dan bahasa tubuh yang 
simpatik kepada konsumen 
9. Memahami strategi pemasaran Menentukan harga produk yang bersaing  
Melakukan promosi yang efektif 
Mengemas produk dengan menarik 
10. Mengenali kekuatan pesaing 
dalam pasar produk yang 
dikembangkan 
Mengenali produk-produk sejenis di pasar 
Mengenali produsen produk sejenis  
11. Menjalin kemitraan Menjalin kerjasama dengan mitra usaha 
12 Menjaga kelangsungan usaha 
yang dikembangkan 
Mengidentifikasi kebutuhan modal dan kas secara 
berkelanjutan  
Mempertahankan kepercayaan konsumen 
Memahami peraturan pemerintah terhadap usaha yang 
dikembangkan 
Menampilkan produk kreatif dan inovatif 
Sumber: data diolah 
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Dalam pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri, penyelenggara 
bersama tutor menentukan kelompok atau administrasi belajar. Berdasarkan hasil 
dokumentasi, pelaksanaan program keaksaraan mandiri tahun 2012 di PKBM Ngudi 
Makmur terbagi menjadi 6 kelompok belajar dengan masing-masing anggota 
kelompok berjumlah 10 orang. Penyelenggara bersama tutor atau narasumber teknis 
dan warga belajar membuat kesepakatan atau kontrak belajar meliputi jadwal, tempat, 
waktu, dan tata tertib. Pelaksanaan pembelajaran kelompok I, II dan III bertempat di 
Balai Dukuh Tunjungan setiap hari Minggu dan Rabu jam 15.00 – 17.00. Sedangkan 
pembelajaran kelompok IV, V, dan VI bertempat di SDN Ngento Pengasih setiap hari 
Senin dan Jumat jam 15.00 – 17.00. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu “KS”: 
“pembelajarannya dibagi 2 tempat mbak, di Dusun Tunjungan sama di SD Ngento. 
Ada 6 kelompok, per kelompoknya 10 orang. Jadwalnya pembelajaran dan lain-lain 
dimusyawarahkan satu kelompok. Saya ikut kelompok keterampilan pembuatan abon, 
pembelajarannya di Balai Dusun Tunjungan”. 
Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan belajar 
orang dewasa serta metode pembelajaran keterampilan. Pembelajaran keterampilan 
lebih menekankan pada penguasaan keterampilan praktis tanpa mengabaikan aspek 
pengetahuan secara teoritis. Pembelajaran orang dewasa pada program KUM tersebut 
merupakan kegiatan pembelajaran praktis, sehingga menarik karena materi yang 
disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan disampaikan dengan pendekatan dan 
metode yang menarik pula. Metode pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur adalah metode pembelajaran 
orang dewasa “learning by doing” dan metode pemecahan masalah. 
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Keterampilan yang diberikan pada program keaksaraan usaha mandiri yaitu 
keterampilan sabut kelapa, keterampilan anyaman bambu, keterampilan pembuatan 
abon, dan keterampilan kain flannel. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu 
“SN”: “saya ikut kelompok keterampilan anyaman bambu mbak, kalau tidak salah 
ada 4 macam keterampilan. Ada keterampilan anyaman bambu, sabut kelapa, kain 
flannel, sama pembuatan abon”. Hal serupa juga di ungkapkan oleh Ibu “TW”: “jenis 
keterampilan nya ada 4 mbak, keterampilan sabut kelapa, anyaman bambu, membuat 
abon sama kain flannel. Kebetulan saya dapat yang keterampilan anyaman bambu”.  
Dokumentasi pada materi dan modul pembelajaran keaksaraan usaha mandiri 
menunjukkan bahwa selain pembelajaran membaca, menulis, berhitung dan 
keterampilan, tutor atau narasumber teknis dan warga belajar melaksanakan kegiatan 
pembelajaran keterampilan dasar usaha. Kegiatan tersebut dilakukan secara 
terstruktur sebagai berikut: 
1) Mengungkapkan keinginan berusaha berdasarkan minat dan potensi yang 
tersedia 
2) Mempraktikkan sebuah keterampilan yang berpeluang menjadi bidang usaha 
sesuai minat dan potensi yang dimiliki 
3) Mengidentifikasi sumberdaya alam dan manusia di lingkungannya sesuai 
dengan bidang usaha yang dipilih 
4) Mengidentifikasi kebutuhan dan permintaan masyarakat terhadap barang dan 
jasa yang sesuai dengan bidang usaha yang dipilih 
5) Menyusun rancangan usaha dan menjalankan usaha mandiri yang 
dikembangkan 
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6) Merancang dan mengelola biaya pada usaha yang akan dikembangkan 
7) Mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin timbul dan mempengaruhi laba 
rugi usaha 
8) Melakukan interaksi dengan konsumen 
Langkah pembelajaran keterampilan meliputi: 
1) Pencatatan bahan-bahan yang diperlukan 
2) Cara pengolahan 
3) Praktik 
4) Pemasaran  
5) Penghitungan rugi laba 
Kegiatan pembelajaran keterampilan berusaha dilakukan dengan 
menggunakan metode dan pendekatan belajar orang dewasa termasuk memanfaatkan 
potensi/sumber daya/kearifan lokal. Pembelajaran keterampilan yang diberikan 
dengan memanfaatkan potensi/sumber daya/kearifan lokal diantaranya yaitu 
keterampilan sabut kelapa, anyaman bambu, flanel dan pembuatan abon.  
c. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penilaian hasil pembelajaran keaksaraan usaha mandiri dilaksanakan oleh 
tutor/narasumber teknis. Penilaian hasil pembelajaran merupakan tahapan terakhir 
dalam pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan atau keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui 
pembelajaran produktif dan keterampilan bermatapencaharian berdasarkan 
kompetensi minimal yang harus dicapai. Terdapat 6 aspek penilaian hasil 
pembelajaran yaitu: mendengar, berbicara, membaca, menulis, berhitung, dan 
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keterampilan. Penilaian hasil pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri 
dilakukan selama 3 kali yaitu: penilaian setelah pembelajaran selesai, penilaian pada 
akhir program dan penilaian pasca program selesai dilaksanakan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Bapak “SG” selaku ketua PKBM Ngudi Makmur:  
“evaluasi dilakukan oleh tutor dan narasumber teknis. Aspek yang dinilai ada 
6 mbak yaitu mendengar, berbicara, membaca, menulis, berhitung, dan 
keterampilan. Penilaian dilakukan 3 kali yaitu setelah pembelajaran selesai, 
setelah program berakhir, dan terakhir penilaian pasca program selesai 
dilaksanakan”. 
Hal serupa juga diungkapkan Ibu “KS” selaku warga belajar: “yang dinilai 
kemampuan calistung, mendengar, berbicara sama keterampilan mbak. Penilaian nya 
dilakukan setiap selesai pembelajaran sama setelah program nya selesai”. Pernyataan 
Bapak “SG” dan Ibu “KS” tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi pada 
rekapitulasi daftar nilai peserta. Dokumen tersebut merupakan rekapan hasil penilaian 
hasil pembelajaran meliputi aspek mendengar, berbicara, membaca, menulis, 
berhitung, dan keterampilan.  
Penilaian hasil pembelajaran dilaksanakan secara tertulis, lisan dan praktek. 
Penilaian yang dilakukan setelah selesai pembelajaran dilakukan secara periodik dan 
berkesinambungan untuk mengetahui perkembangan belajar para warga belajar 
dengan tes formatif dan penilaian portofolio yaitu pengumpulan dan analisis 
dokumen hasil pembelajaran. Penilaian tertulis dilakukan dengan cara menjawab 
soal-soal di lembar jawaban yang sudah disiapkan tutor. Penilaian lisan dilakukan 
dengan cara tanya jawab antara tutor atau narasumber teknis mengenai materi 
pembelajaran yang diberikan. Penilaian praktek dilakukan dengan cara praktik 
keterampilan baik secara individu maupun kelompok. Penilaian hasil pembelajaran 
dilaksanakan berdasarkan kesiapan warga belajar melalui kesepakatan.  
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Warga belajar yang telah dinyatakan mencapai kompetensi minimal 
sebagaimana yang dipersyaratkan maka dinyatakan lulus/selesai dan diberikan surat 
tanda selesai belajar (STSB). Berdasarkan penilaian hasil belajar yang dilakukan, 
semua warga belajar program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur 
telah mencapai kompetensi minimal dan dinyatakan lulus dan diberikan STSB.  
Penilaian pasca program merupakan kegiatan penilaian hasil pendampingan 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur yang meliputi: proses 
awal/persiapan, proses pelaksanaan dan penilaian akhir pembelajaran. Penilaian pasca 
program dilaksanakan dengan menetapkan indicator pencapaian program 
keterampilan yang dilaksanakan dalam kelompok belajar usaha pada program 
keaksaraan usaha mandiri dengan criteria: usaha yang dilaksanakan masih berjalan, 
terdapat peningkatan kearah lebih baik, dapat berkembang secara baik, memberikan 
manfaat pada sasaran, atau apakah usaha berhenti. 
d. Pendampingan Warga belajar Pasca Kelulusan  
Pendampingan warga belajar keaksaraan usaha mandiri pasca kelulusan 
merupakan kegiatan yang penting untuk dilaksanakan mengingat kondisi warga 
belajar yang memiliki latar belakang pendidikan dan kesadaran yang rendah. Oleh 
karena itu tanggungjawab PKBM Ngudi Makmur tidak berhenti setelah warga belajar 
selesai mengikuti program dan memperoleh STSB, melainkan melakukan 
pendampingan pasca kelulusan hingga mereka mandiri. Berdasarkan dokumentasi 
pada laporan akhir penyelenggaraan program, diperoleh data bahwa penyelenggara 
telah menyusun Rencana Pembelajaran Pendampingan. Dalam rencana pembelajaran 
pendampingan tersebut, pendampingan  akan dilaksanakan dengan pendekatan 
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partisipatif, melibatkan warga belajar, tutor, narasumber teknis dan instansi terkait 
untuk menetapkan berbagai hal terkait dengan perencanaan program pasca 
keaksaraan usaha mandiri. Rencana pembelajaran dilaksanakan 2 kali dalam satu 
bulan di lokasi kegiatan usaha mandiri dan dilakukan secara berkelompok sesuai 
dengan kelompok belajar.   
Pendampingan pada warga belajar lulusan program keaksaraan usaha mandiri 
di PKBM Ngudi Makmur belum terlaksana sesuai dengan rencana, wujud 
pendampingan yang telah dilakukan yaitu secara informal berupa pemantauan 
kemajuan usaha dan pemberian semangat dan motivasi kepada warga belajar untuk 
mempertahankan dan mengembangkan usaha. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
bapak “SG” selaku ketua PKBM Ngudi Makmur:  
“pendampingan pasca program yang telah dilakukan kepada warga belajar 
sampai saat ini yaitu berbentuk pemantauan terhadap kegiatan usaha warga 
belajar serta pemberian motivasi dan semangat. Kami dari pengurus dan 
penyelenggara sebelumnya sudah menyusun Rencana Pembelajaran 
Pendampingan. Namun karena keterbatasan beberapa hal, rencana 
pendampingan tersebut belum dapat dilaksanakan”. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara kepada warga belajar, 
pendampingan pasca kelulusan program keaksaraan usaha mandiri belum terlaksana 
sesuai dengan rencana. Hingga data ini diambil, pendampingan yang dilakukan 
terhadap warga belajar hanya sebatas pemantauan apakah materi yang disampaikan 
masih dikuasai atau tidak dilihat dari kegiatan usaha warga belajar. Pendampingan 
yang sudah dilaksanakan tersebut berupa berupa pengamatan langsung kehidupan 
individu maupun kelompok warga belajar keaksaraan usaha mandiri. Selain itu, 
dalam pendampingan warga belajar diberikan motivasi-motivasi untuk menjaga 
semangat berwirausaha para warga belajar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu 
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“TW”: “kadang sebulan sekali tutornya datang ke rumah mbak, menanyakan 
kemajuan usaha. Mereka selalu memberi semangat untuk terus mengembangkan 
usaha”. Hal serupa juga diungkapkan oleh warga belajar lain yaitu Ibu “HR”: “kalau 
pendampingan secara bersama-sama dengan teman-teman warga belajar yang lain 
belum pernah ada mbak. Kami sesekali hanya ditanyai mengenai kemajuan usaha, 
kemudian diberikan semangat untuk terus mengembangkan usaha”.  
2. Dampak Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri bagi Warga 
Belajar di PKBM Ngudi Makmur 
Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri merupakan 
suatu upaya penguatan keberaksaraan melalui pembelajaran keterampilan usaha yang 
dapat meningkatkan produktifitas perorangan maupun kelompok secara mandiri bagi 
warga belajar yang telah mengikuti dan/ atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar. 
Tujuan dari program ini adalah: (1) Meningkatkan kemampuan usaha mandiri  untuk 
mengembangkan dan mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki warga 
belajar, (2) Meningkatkan keberdayaan warga belajar melalui peningkatan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan berusaha secara mandiri, (3) Memelihara dan 
mengembangkan keberaksaraan warga belajar yang telah mengikuti dan/ atau 
mencapai kompetensi keaksaraan dasar.  
Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 di PKBM 
Ngudi Makmur dilaksanakan dengan memberikan pembelajaran keterampilan usaha. 
Keterampilan yang diberikan yaitu: kerajinan sapu serat, anyaman bambu, flannel dan 
pembuatan abon. Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi, kegiatan usaha yang berjalan pasca kelulusan yaitu 
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produksi sapu serat, produksi tenggok anyaman bambu, produksi kerajinan kain 
flannel, dan warung mi ayam bakso.  
Dampak penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri yang terjadi 
baik secara ekonomi maupun sosial perlu diketahui agar penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri berikutnya lebih baik dan memberikan dampak yang 
optimal bagi warga belajar khususnya dan bagi masyarakat sekitar pada umumnya. 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang diperoleh dilapangan mengenai dampak 
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri secara ekonomi dan 
sosial. 
a. Dampak Ekonomi 
Keaksaraan usaha mandiri merupakan kemampuan atau keterampilan dasar 
usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan keterampilan 
bermatapencaharian yang dapat meningkatkan keaksaraan dan penghasilan warga 
belajar, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai salah satu penguatan 
keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan. Dampak ekonomi penyelenggaraan 
program keaksaraan usaha mandiri berkaitan dengan nilai ekonomi yaitu sesuatu 
yang bernilai secara ekonomi (financial) atau menguntungkan bagi seseorang. 
Dampak ekonomi dilihat dari pengaruh perubahan perilaku, keterampilan, 
pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan terhadap perekonomian warga 
belajar. 
Warga belajar sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri 
merupakan masyarakat miskin akibat ketimpangan sosial dan ekonomi. Kurangnya 
kesadaran akan pentingnya pendidikan mengakibatkan rendahnya kesadaran 
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mengelola sumber daya alam sehingga kesejahteraan ekonomi rendah dan minder 
bersosialisasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak “SG” selaku ketua 
PKBM, berikut ungkapan Bapak “SG” : “warga belajar keaksaraan usaha mandiri 
merupakan lulusan program keaksaraan dasar dengan prioritas secara ekonomi 
berkemampuan rendah. Mata pencaharian warga belajar yaitu bertani, dagang, buruh 
dan tidak bekerja atau ibu rumah tangga”. Pernyataan Bapak “SG” sesuai dengan 
pernyataan Ibu “SN” selaku warga belajar. Berikut ungkapan Ibu “SN”: “saya 
sebelumnya tidak bekerja, hanya ibu rumah tangga mbak. Penghasilan keluarga 
hanya dari suami yang bekerja menjadi kuli bangunan. Penghasilan suami sekedar 
cukup untuk makan. Bisa beli baju hanya kalau lebaran saja”.  
Setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, warga belajar memiliki 
bekal keterampilan dan mampu membuka usaha secara mandiri atau berwirausaha 
sendiri sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Dari data yang 
diperoleh, berikut ini adalah beberapa dampak ekonomi yang dialami oleh warga 
belajar setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi 
Makmur: 
1) Peningkatan Kegiatan Berwirausaha 
Penekanan dari penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri adalah 
keterampilan dasar usaha untuk bermatapencaharian dengan memanfaatkan 
potensi/kearifan lokal, sehingga penyelenggaraan program tersebut telah berdampak 
pada meningkatnya kegiatan berwirausaha pada warga belajar. Dampak ekonomi 
penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar pada 
peningkatan kegiatan berwirausaha ditandai dengan berkembangnya kegiatan 
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berwirausaha secara mandiri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak “SG” 
berikut: “alhamdulillah secara ekonomi warga belajar mengalami peningkatan yang 
dapat dilihat dari semakin meningkatnya semangat mereka untuk mengembangkan 
usaha”.  Berdasarkan hasil pengamatan, usaha mandiri yang dijalankan oleh warga 
belajar diantaranya yaitu produksi sapu serat, produksi tenggok, produksi kerajinan 
kain flannel dan warung mi ayam bakso.  
Warga belajar lulusan program keaksaraan usaha mandiri 
mengimplementasikan hasil belajar secara nyata dengan menjalankan usaha baik 
sebagai matapencaharian utama maupun usaha sampingan. Salah satu warga belajar 
yang menjadikan usaha sebagai matapencaharian utama adalah Ibu “KS”. Ibu “KS” 
merupakan warga belajar keaksaraan usaha mandiri kelompok keterampilan 
pembuatan abon yang beralih profesi dari buruh laundry. Ibu “KS” 
mengimplementasikan hasil belajar dari program keaksaraan usaha mandiri dengan 
menjalankan usaha warung mi ayam bakso. Ibu “KS” mengungkapkan bahwa materi 
kewirausahan yang diperoleh telah dimanfaatkan untuk membuka usaha. Berikut 
ungkapan Ibu “KS”: “setelah ikut keaksaraan usaha mandiri saya beralih membuka 
usaha warung mi ayam bakso. Sebelumnya saya bekerja menjadi buruh di laundry. 
Walaupun keterampilan yang saya peroleh tidak sesuai dengan usaha saya, tapi 
pelajaran kewirausahaan yang diberikan sangat bermanfaat”. 
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Lain halnya dengan Ibu “KS”, Ibu “SM” mengalami peningkatan kemampuan 
berwirausaha setelah sebelumnya berprofesi sebagai buruh tutuk sepet (pukul serat). 
Berikut ungkapan Ibu “SM”:  
“sakniki kulo sampun saget mbukak usaha tiyambak mbak. Sakderenge 
namung saget buruh tutuk sepet amargi saget’e mung niku. Lajeng nderek 
program keaksaraan usaha mandiri diajari mulai saking ndamel sapu dugi 
ngelola usaha”. (sekarang saya sudah bisa membuka usaha sendiri mbak. 
Sebelumnya hanya bisa menjadi buruh pukul serat karena kemampuannya 
hanya itu. Lalu ikut program keaksaraan usaha mandiri diberikan materi mulai 
dari membuat sapu hingga mengelola usaha) 
Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi 
Makmur memberikan materi bekal kemampuan bermatapencaharian kepada warga 
belajar untuk membuka usaha mandiri. Pembelajaran keterampilan yang diberikan 
telah berdampak pada peningkatan kemampuan berwirausaha pada warga belajar. 
Pembelajaran keterampilan yang diperoleh telah diimplementasikan oleh warga 
belajar dengan menjalankan usaha produksi sapu serat, kerajinan anyaman bamboo 
tenggok, kerajinan flannel dan warung mi ayam bakso.   
2) Peningkatan Penghasilan Ekonomi Keluarga 
Warga belajar program keaksaraan usaha mandiri menggunakan keterampilan 
yang diperoleh untuk menjalankan usaha sehingga berdampak positif pada 
perekonomian keluarga dalam hal peningkatan penghasilan. Peningkatan penghasilan 
tersebut timbul dari aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan. Secara umum, 
matapencaharian warga belajar adalah sebagai petani, buruh, serta sebagian besar  
berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Dengan menjalankan usaha secara mandiri, 
warga belajar mengalami peningkatan penghasilan. Berikut ungkapan Ibu “SM”: 
“penghasilanipun tambah kathah sakniki mbak, riyen wektu mburuh tutuk sepet 
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namung saget kangge tumbas beras kalih janganan” (penghasilan bertambah banyak  
sekarang mbak, dulu ketika menjadi buruh pukul serat hanya bisa untuk membeli 
beras dan sayuran).   
Warga belajar yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga sebelumnya hanya 
mengandalkan penghasilan suami, namun sekarang mereka telah membantu 
meningkatkan penghasilan keluarga dengan membuka usaha kerajinan flanel. Berikut 
ungkapan Ibu “HR”: “dulu saya cuma bisa minta sama suami mbak, soalnya gak 
punya penghasilan sendiri. Kalo sekarang ya sudah gak. Sekarang sudah bisa ngecak-
ke (membelanjakan) penghasilan sendiri. Jadi bisa bantu-bantu suami nyari uang buat 
kebutuhan hidup mbak”. Lain halnya dengan Ibu “WK” yang berprofesi sebagai 
petani, berikut ungkapan Ibu “WK”: “setelah punya usaha bikin sapu serat sekarang 
jadi punya penghasilan tambahan mbak, kalo dulu ya cuma ngandelke 
(mengandalkan) hasil bertani yang hanya cukup buat makan”. Ibu WK merupakan 
warga belajar keaksaraan usaha mandiri yang sebelumnya berprofesi sebagai petani. 
Sebelum mempunyai usaha produksi sapu serat, Ibu WK bekerja sebagai petani.  Ibu 
WK mengandalkan penghasilan dari bertani yang hanya dapat digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan pangan. Setelah menjalankan usaha sampingan produksi sapu 
serat Ibu WK mempunyai penghasilan tambahan. Peningkatan penghasilan keluarga 
juga dialami oleh Ibu “KS”. Berikut ungkapan Ibu “KS”: 
 “alhamdullilah habis buka warung mi ayam bakso sekarang penghasilan 
keluarga meningkat mbak. Dulu saya kerja ikut orang di laundry, gajinya 
paling 450 ribu. Mau buka usaha takut rugi. Tapi setelah ikut KUM saja jadi 
berani buka usaha mbak, kan dikasih pelajaran kewirausahaan, sama gurunya 
diajari ngitung laba rugi” 
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Ibu “KS” mengungkapkan bahwa usaha warung mi ayam bakso yang 
dijalankan telah meningkatkan penghasilan ekonomi keluarganya. Usaha warung mi 
ayam bakso tersebut merupakan matapencaharian utama, sebelumnya “Ibu KS” 
bekerja di laundry dengan penghasilan 450 ribu/bulan. Namun setelah membuka 
usaha warung mi ayam bakso penghasilannya meningkat. Pernyataan Ibu “KS” 
tersebut sesuai dengan anggota keluarganya yaitu “NV”. Berikut ungkapan “NV”: 
“penghasilan ibu lebih besar sekarang daripada dulu waktu bekerja di laundry”. 
 Keterampilan usaha yang diperoleh warga belajar digunakan untuk membuka 
dan menjalankan usaha secara mandiri. Usaha yang dijalankan warga belajar baik 
sebagai matapencaharian utama maupun usaha sampingan telah meningkatkan 
penghasilan ekonomi keluarga.  Peningkatan penghasilan ekonomi keluarga yang 
dialami oleh warga belajar tersebut merupakan tambahan kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup ekonomisnya.   
3) Pemenuhan Kebutuhan Hidup 
Penghasilan yang diperoleh dari usaha mandiri yang dijalankan telah 
dimanfaatkan oleh warga belajar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hasil 
wawancara dengan warga belajar menunjukkan bahwa dengan peningkatan 
penghasilan secara otomatis berdampak pada pemenuhan kebutuhan hidup yang lebih 
baik dari sebelumnya. Penghasilan yang mereka peroleh telah dimanfaatkan untuk 
keperluan sehari-hari seperti pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, dan 
pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak “SG” selaku ketua PKBM 
Ngudi Makmur: “dengan punya usaha tambahan, penghasilan warga belajar pun 
bertambah sehingga dapat mereka pergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
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yaitu sandang, pangan dan papan. Dengan terpenuhinya kebutuhan hidup mereka 
maka secara otomatis kesejahteraan ekonomi meningkat”. 
Pemenuhan kebutuhan hidup dari penghasilan yang diperoleh diungkapkan 
pula oleh Ibu “TW” : “ uang hasil usaha saya pake buat beli kebutuhan dapur mbak, 
beras minyak sayur lauk-pauk dan lain-lain. Buat bayar SPP anak, sama beli seragam 
sekolah juga” Pernyataan Ibu “TW” tersebut mengungkapkan bahwa penghasilan 
yang diperoleh digunakan untuk kebutuhan pangan, sandang dan pendidikan. 
Ungkapan Ibu “TW” tersebut sesuai dengan anggota keluarga nya yaitu “YN”. 
Berikut ungkapan “YN”: “sekarang bayar SPP nya udah gak telat kayak dulu mbak. 
Kemaren juga habis dibelikan seragam baru sama Ibu”. 
Pemanfaatan penghasilan untuk pemenuhan kebutuhan hidup juga dengan 
ungkapan Ibu “HR”: “penghasilannya saya pake buat keperluan sehari-hari mbak. 
Selain itu buat sekolah anak, buat beli sepatu sama tas. Anak saya kelas 3 SMP, jadi 
saya masukkan les Primagama pake hasil usaha itu mbak”. Hal tersebut sesuai 
dengan ungkapan Bapak “ST”: “ Alhamdulillah penghasilan dari usaha yang kami 
jalankan bisa untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan keperluan sekolah putri 
kami”.   
Ungkapan Ibu “TW” dan Ibu “HR” tersebut menyatakan bahwa mereka telah 
menggunakan penghasilannya untuk pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan 
pendidikan. Dengan penghasilan yang diperoleh, Ibu “HR” bahkan mampu 
memasukkan anaknya pada lembaga pendidikan Primagama guna mempersiapkan 
Ujian Akhir Nasional. Berbeda dengan Ibu “TW” dan “HR”, Ibu “RM” 
menggunakan penghasilannya untuk pemenuhan kebutuhan pangan dan kesehatan. 
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Sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri dan membuka usaha mandiri, 
Ibu “RM” dan keluarganya tidak berobat ke dokter ketika sakit melainkan hanya 
mampu membeli obat warung. Berikut ini ungkapan Ibu “RM”: “Buat kebutuhan 
pawon (dapur) mbak, buat berobat juga kalo lagi sakit. Sekarang kalo sakit bisa ke 
dokter mbak. Kalo dulu ya cuma beli obat warung bisanya mbak”. 
Kegiatan usaha yang dijalankan oleh warga belajar menambah penghasilan 
warga belajar. Penghasilan yang diperoleh tersebut digunakan untuk keperluan 
sehari-hari seperti makan, pakaian, dan tempat tinggal. Selain itu warga belajar 
menggunakan penghasilan yang diperoleh untuk kebutuhan yang berkaitan dengan 
kesehatan dan pendidikan. 
4) Peningkatan Kemampuan Menabung 
Kesejahteraan ekonomi warga belajar bersumber pada penghasilan keluarga 
serta kemampuan mengelola penghasilan yang diperoleh. Warga belajar keaksaraan 
usaha mandiri menggunakan penghasilan yang mereka peroleh untuk kebutuhan 
sehari-hari seperti makan, pakaian, tempat tinggal, kesehatan dan pendidikan. Selain 
berdampak pada pemenuhan kebutuhan hidup tersebut, penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri juga berdampak ekonomi pada peningkatan kemampuan 
menabung.  
Peningkatan kemampuan menabung dialami oleh warga belajar lulusan 
keaksaraan usaha mandiri yaitu Ibu “RM”. Berikut ungkapan Ibu “RM”: “Buat 
kebutuhan pawon (dapur) mbak, buat berobat juga kalo lagi sakit. Sekarang kalo sakit 
bisa ke dokter mbak. Kalo dulu ya cuma beli obat warung bisanya mbak. Sekarang 
juga sudah mulai bisa menabung”. Ungkapan Ibu “RM” tersebut didukung oleh 
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suaminya yaitu Bapak “RJ”. Berikut ungkapan Bapak “RJ”: “selain untuk keperluan 
sehari-hari dan untuk berobat, juga ditabung mbak. Kalau dulu sangat sulit 
menyisihkan uang untuk menabung”. 
Peningkatan kemampuan menabung juga dialami oleh Ibu “WK”. Ibu “WK” 
mampu mengelola penghasilannya dengan menyisihkan untuk ditabung sedikit demi 
sedikit. Berikut ini ungkapan Ibu “WK”: “sedikit-sedikit sekarang keluarga kami bisa 
menyisihkan uang untuk menabung”. Peningkatan kemampuan menabung yang 
terjadi pada warga belajar lulusan program keaksaraan usaha mandiri tersebut 
merupakan dampak ekonomi dalam hal pengelolaan penghasilan yang diperoleh.  
5) Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 
Kemiskinan pada dasarnya merupakan salah satu bentuk problema yang 
muncul dalam kehidupan masyarakat, khususnya pada negara yang sedang 
berkembang. Kemiskinan selalu ditafsirkan dengan keadaan ekonomi seseorang. 
Seseorang dikatakan miskin apabila pendapatan tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan, papan. Semakin tinggi pendapatan seseorang maka 
semakin tinggi tingkat kesejahteraannya karena mampu memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ekonominya. Peningkatan penghasilan keluarga yang dialami oleh warga 
belajar keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ngudi Makmur berdampak pada 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi warga belajar. Terpenuhinya kebutuhan 
ekonomi tersebut berarti program telah berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
ekonomi warga belajar.  
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Peningkatan kesejahteraan ekonomi warga belajar dialami oleh Ibu “TW”. 
Berikut ungkapan Ibu “TW”: “Alhamdulillah meningkat mbak kesejahteraan 
ekonomi keluarga kami, bisa lebih memenuhi kebutuhan hidup. Dulu penghasilan 
suami pas-pas’an. Sekarang saya punya usaha jadi bisa nambah penghasilan bapak”. 
Ibu “TW” mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan kesejahteraan ekonomi 
keluarga. Ia dan keluarga mampu memenuhi kebutuhan hidup dan menambah 
penghasilan suami setelah sebelumnya berpenghasilan pas-pas’an. Ungkapan Ibu 
“TW” tersebut didukung oleh anaknya yaitu “YN”. Berikut ungkapan “YN”: ”hampir 
semua kebutuhan sehari-hari seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal, bahkan 
pendidikan dan kesehatan sudah terpenuhi mbak”.  
Peningkatan taraf hidup juga dialami oleh Ibu “RM” : “secara ekonomi ya 
meningkat jadi lebih baik mbk sedikit demi sedikit. Ya contohnya dulu maem’e cuma 
sama sayur, sekarang udah bisa beli lauk. Kadang bisa beli daging sama ikan. Nek 
(kalo) dulu ada ya paling cuma tahu tempe”. Ungkapan Ibu “RM” tersebut 
menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan telah meningkatkan kesejahteraan 
ekonominya. Dulu Ibu “RM” dan keluarga hanya sekedar makan dengan sayur 
seadanya dan lauk tahu tempe. Namun sekarang ia mampu membeli lauk yang lebih 
bergizi.  
Seseorang atau warga belajar memerlukan pendapatan untuk mendapatkan 
alat-alat guna memenuhi kebutuhan hidup. Peningkatan kesejahteraan ekonomi yang 
terjadi pada warga belajar lulusan program keaksaraan usaha mandiri menunjukkan 
suatu kondisi dimana warga belajar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 
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sandang, pangan, papan, kesehatan serta terjadinya keseimbangan antara banyaknya 
kebutuhan dengan ketersediaan alat untuk memenuhi kebutuhan.  
b. Dampak Sosial
Dampak sosial penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri bagi
warga belajar berkaitan pengaruh dengan perubahan perilaku, keterampilan, 
pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan terhadap hubungan dan 
interaksi sosial warga belajar terhadap orang lain dan masyarakat luas. Manusia 
merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk berhubungan dan 
berinteraksi guna memenuhi kebutuhan sosialnya. Kondisi social warga belajar 
sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri adalah bersikap minder dalam 
bersosialisasi dan berhubungan dengan masyarakat karena mereka tidak mempunyai 
kepercayaan diri dan merasa kurang berpendidikan, selain itu masyarakat juga kurang 
mempunyai kepedulian social. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Bapak “NS” 
selaku Kabag Kesra Desa Pengasih. Berikut ungkapan Bapak “NS”: 
“sebelum warga belajar mengikuti program keaksaraan usaha mandiri mereka 
minder dalam bersosialisasi dengan masyarakat, pembangunan sarana dan 
prasarana yang bersifat swadaya mengalami kendala, hal tersebut dikarenakan 
banyak masyarakat yang kurang peduli dengan kepentingan umum. 
Menghimpun Iuran swadaya sangat sulit untuk dilakukan”. 
Kondisi social warga belajar sebelum mengikuti program juga diungkapkan 
oleh Ibu”TM” selaku kader PKK. Berikut ungkapan Ibu “TM”:”warga belajar 
sebelumnya minder dalam bersosialisasi, mereka kurang percaya diri karena merasa 
tidak berpendidikan. Selain itu mereka sulit untuk diajak bergabung dalam kegiatan 
PKK”.  
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Kecakapan sosial yang diperoleh warga belajar dalam pembelajaran 
keaksaraan usaha mandiri merupakan bekal bagi warga belajar untuk meningkatkan 
kemampuan sosial-nya dalam berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain dan 
masyarakat luas. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, berikut ini dampak 
sosial penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar: 
1) Peningkatan Status Sosial 
 Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri telah 
menimbulkan perubahan pada pola mata pencaharian warga belajar. Warga belajar 
lulusan menjalankan usaha mandiri baik sebagai mata pencaharian utama maupun 
usaha sampingan disamping pekerjaan utama. Perubahan pola mata pencaharian yang 
dialami oleh warga belajar pasca penyelenggaraan program tersebut berdampak pada 
peningkatan status sosial warga belajar. Warga belajar tidak lagi merasa minder dan 
merasa tidak perpendidikan.  
Peningkatan status sosial dialami oleh Ibu “KS”: “saya sekarang sudah berani 
buka usaha mbak, dulu cuma kerja ngikut orang jadi tukang cuci. Lebih enak punya 
usaha sendiri mbak, bisa berkreasi sendiri. Kalo ikut orang kan harus manut 
(mengikuti) perintah”. KS mengungkapkan bahwa sekarang ia sudah mempunyai 
keberanian dan kepercaya-dirian untuk membuka usaha. Sebelumnya, ia hanya 
bekerja sebagai buruh loundry. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ibu “KS” 
mengalami peningkatan status social. Ia juga mengungkapkan bahwa lebih senang 
dan nyaman mempunyai usaha sendiri karena tidak harus mengikuti perintah atasan. 
Selain itu dengan mempunyai usaha sendiri ia dapat berkreasi sendiri. Hal lain 
diungkapkan oleh Ibu “SM” yang menjalankan usaha produksi sapu serat. Ibu “SM” 
sekarang sudah mempunyai usaha sendiri setelah sebelumnya hanya menjadi buruh 
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pukul serat. Sebelumnya Ibu “SM” hanya mempunyai keterampilan memukul serat 
dan tidak mempunyai keterampilan untuk melanjutkan hingga menjadi sapu yang siap 
dijual. Namun berkat mengikuti program keaksaraan usaha mandiri dan mendapatkan 
materi keterampilan sapu serat, Ibu “SM” sekarang menjalankan usaha sendiri secara 
mandiri. Berikut ungkapan Ibu “SM”:  
“riyen kulo buruh nutuk sepet mbak ten griyo. Kalih juragan’e didugek ke ten 
griyo bahan’e. Itungan’e per kilo. Lha ajeng ndamel sapu ne tiyambak mboten 
saget’e. nek sakniki kulo pun usaha dewe, pun mboten buruh malih. Riyen pas 
nderek KUM diparingi keterampilan ndamel sapu. Kulo pun gadah modal 
sekedik saget nutuki sepet” 
(dulu saya buruh pukul serat mbak di rumah. Sama bos nya diantarkan ke 
rumah bahannya. Menghitungnya per kilo. Mau membuat sendiri tidak bisa’e. 
kalo sekarang saya sudah usaha sendiri, sudah tidak menjadi buruh lagi. Dulu 
ketika ikut KUM diberi keterampilan membuat sapu. Saya sudah punya modal 
sedikit bisa pukul serat). 
 
Sementara ungkapan Ibu “HR”: “sekarang saya usaha produksi kerajinan 
flannel mbak, sama beberapa teman satu kelompok di KUM dulu. Sebelumnya saya 
dagang menjual jajanan titipan orang. Sekarang sudah bisa menjual hasil produksi 
sendiri rasanya lebih senang ”. Ibu “HR” mengungkapkan bahwa ia dan beberapa 
teman satu kelompok belajar menjalankan usaha produksi kerajinan flannel. 
Sebelumnya Ibu “HR” hanya berdagang menjualkan makanan titipan orang lain, 
namun sekarang Ibu “HR” sudah bisa menjual hasil produksinya sendiri. Ibu “HR” 
merasa lebih senang dan percaya diri atas kemampuannya tersebut. Penyelenggaraan 
program pendidikan keaksaraan usaha mandiri berdampak pada peningkatan status 
sosial warga belajar. Perubahan pola matapencaharian warga belajar menjadi lebih 
baik telah meningkatkan status social mereka di masyarakat. 
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2) Peningkatan Partisipasi Aktif Warga belajar dalam Organisasi 
Masyarakat 
Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri berdampak 
pada partisipasi warga belajar dalam organisasi yang ada di masyarakat. 
Keikutsertaan warga belajar dalam program keaksaraan usaha mandiri telah 
mengubah mereka menjadi anggota masyarakat yang aktif. Keaktifan tersebut 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan partisipasi aktif dalam organisasi yang ada di 
masyarakat Desa Pengasih. Hal tersebut dikarenakan warga belajar merasa percaya 
dirinya meningkat setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri. Hal tersebut 
sesuai dengan ungkapan Bapak “NS” selaku Kabag Kesra Desa Pengasih berikut: 
“peningkatan social secara umum terlihat dari kepercayaan diri warga belajar untuk 
berpartisipasi dalam organisasi masyarakat”. Lebih lanjut Bapak “NS” 
mengungkapkan: ”warga belajar sekarang lebih percaya diri, beberapa waktu yang 
lalu saya melihat ada beberapa warga belajar lulusan keaksaraan usaha mandiri yang 
mengikuti monitoring PKK di kecamatan”.Ungkapan Bapak “NS” tersebut didukung 
oleh Ibu “TM” selaku kader PKK. Berikut ungkapan Ibu “TM”:  
“partisipasi warga belajar dalam mengikuti organisasi masyarakat meningkat. 
Mereka para warga belajar sebelumnya sangat sulit untuk diajak bergabung 
dengan kami para ibu-ibu PKK. Namun setelah mereka mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri, kepercayaan diri mereka untuk bergabung dengan 
kami meningkat. Bahkan beberapa warga belajar saat ini menjadi pengurus”. 
Keaktifan warga belajar dalam organisasi masyarakat dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah anggota organisasi PKK. Peningkatan tersebut terjadi karena 
warga belajar mempunyai kemauan untuk ikut bergabung setelah mereka mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan terhadap 
kegiatan warga belajar ketika mengikuti pertemuan PKK di tingkat dusun maupun 
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Desa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, warga belajar lulusan program 
pendidikan keaksaraan usaha mandiri selalu berpartisipasi dalam berpendapat, 
bahkan Ibu “HR” dan Ibu “SN” menjadi kader pengurus PKK. Berikut ungkapan Ibu 
“HR”: “sekarang saya jadi kader PKK desa mbak, alhamdullilah setelah ikut KUM 
jadi tambah pede (percaya diri) kumpul sama orang”. HR mengungkapkan bahwa 
setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, ia sekarang menyadari 
pentingnya berpartisipasi aktif dalam organisasi di masyarakat.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu “SN”: “setelah ikut keaksaraan usaha 
mandiri saya jadi lebih percaya diri mbak. Jadi sekarang saya punya keberanian untuk 
memberikan usul-usul dimusyawarah-musyawarah yang dilakukan di Dusun. 
Sebelumnya saya merasa bodoh dan gak bisa apa-apa. Jadi ya kalo mau usul itu 
nggak pede, takut usul nya nggak bermutu”. Peningkatan partisipasi aktif dalam 
organisasi yang ada di masyarakat menunjukkan bahwa warga belajar memiliki sifat 
inisiatif dalam mengorganisasi kelompok tanpa mempermasalahkan latar belakang, 
aktif memberikan masukan dalam setiap pertemuan serta senang mengambil alih 
kepemimpinan.  
3) Peningkatan Kepedulian Sosial 
Dampak sosial penyelenggaraan keaksaraan usaha mandiri warga belajar 
lulusan program keaksaraan usaha mandiri selanjutnya yaitu peningkatan kepedulian 
sosial warga belajar. Kepedulian sosial yang dimaksud diantaranya yaitu kepedulian 
terhadap kesulitan orang lain, kepentingan orang banyak, hajatan di lingkungan 
masyarakat, maupun segala sesuatu yang bernilai secara sosial. Kepedulian social 
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warga belajar tersebut berwujud dalam moral dan materi. Hal tersebut sesuai dengan 
ungkapan Bapak “NS” selaku Kabag kesra. Berikut ungkapan Bapak “NS”:  
“warga belajar lulusan keaksaraan usaha mandiri mengalami peningkatan 
kepedulian social baik berwujud moral maupun materi. Contohnya, mereka 
mengalami peningkatan partisipasi ketika ada iuran sukarela untuk 
kepentingan bersama. Selain itu mereka juga mengalami peningkatan dalam 
simpati kepada oranglain yang sedang mengalami kesusahan ”. 
Peningkatan kepedulian social pada warga belajar lulusan keaksaraan usaha 
mandiri dialami oleh Ibu “RM”. Berikut ungkapan Ibu “RM”: “sekarang kalo ada 
hajatan nikahan atau orang meninggal bisa nyumbang mbak, soalnya udah ada 
tambahan penghasilan. Kalo dulu bisa buat makan saja sudah Alhamdulillah”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, Ibu “RM” mengungkapkan bahwa sekarang ia 
mampu untuk memberikan sumbangan pada acara hajatan pernikahan maupun untuk 
melayat. Sebelumnya penghasilan yang diperoleh hanya sekedar cukup untuk 
kebutuhan pangan. 
Sementara itu Ibu “SN” mengungkapkan: “alhamdulillah mbk, kalo ada iuran 
bikin jalan setapak sama gardu ronda kita bisa ikut ngasih mbk sekarang”. Berbeda 
dengan Ibu “RM” yang mengalami peningkatan kepedulian sosial dengan 
memberikan sumbangan pada hajatan pernikahan dan melayat, maka Ibu “SN” 
mengalami peningkatan kepedulian sosial yang ditandai dengan partisipasinya untuk 
memberikan sumbangan pembangunan sarana dan prasarana di lingkungan tempat 
tinggalnya. Peningkatan kepedulian social menunjukkan bahwa warga belajar 
memiliki sifat simpatik dalam hubungan sosial. Sifat simpatik warga belajar dalam 
berhubungan sosia membawanya terhadap perasaan dan keinginan oranglain, murah 
hati dan mempunyai kecenderungan membela orang yang tertindas.  
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4) Peningkatan Relasi 
Dampak sosial penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri yang 
selanjutnya yaitu peningkatan relasi. Peningkatan relasi tersebut ditandai dengan 
bertambahnya jumlah teman maupun link untuk perluasan usaha. Berikut ungkapan 
Ibu “RM”: “ jadi banyak temen mbak sekarang, sesama warga belajar jadi tambah 
akrab. Kan jadi bisa saling kerjasama buat usaha mbak”. Ibu “RM” mengungkapkan 
bahwa setelah mengikuti program, ia mempunyai banyak teman sehingga dapat 
saling bekerjasama untuk membuka usaha. Lain halnya dengan Ibu “SM” yang 
mengungkapkan bahwa seiring dengan menjalankan usaha produksi sapu serat, relasi 
usaha semakin bertambah banyak. Bertambahnya relasi usaha telah mendukung 
berkembangnya usaha. Berikut ungkapan Ibu “SM”: 
“ usaha sapu serat nggen kulo niku kerjasama kalih pengepul mbak. Kalih 
pengepul’e di setor-setor ke. Tapi nggih sebagian kulo setor-setorke tiyambak 
ten pasar. Lajeng bahan’e sepet  kulo mendet saking pundi-pundi mbak. 
Mendet’i saking petani krambil. Dados sakniki rencang usaha kulo tambah 
katah” (usaha sapu serat punya saya itu bekerjasama dengan pengepul mbak. 
Sama pengepulnya disetor-setorkan, tapi sebagian saya setorkan sendiri ke 
pasar. Terus bahan nya kulit kelapa saya mengambil dari mana-mana mbak. 
Mengambil dari petani kelapa. Jadi sekarang relasi usaha saya bertambah 
banyak). 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu “HR”. Ia mengungkapkan bahwa hasil 
produksi kerajinan kain flannel yang ia hasilkan  kemudian disetorkan ke toko-toko 
asesoris dan warung sehingga ia mendapatkan banyak relasi. Berikut ungkapan Ibu 
“HR”: “hasil karajinan flannelnya saya setorkan ke toko-toko asesoris di Wates 
mbak. Trus tak titipkan ke warung-warung juga. Jadi sekarang punya banyak relasi 
mbak. Alhamdulillah banyak relasi usaha saya jadi tambah berkembang mbak”. 
Pernyataan Ibu “HR” tersebut didukung oleh suaminya yaitu Bapak “ST”. berikut 
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ungkapan Bapak “ST”: ”Istri saya sekarang bertambah banyak teman dan relasi usaha 
nya”. 
Peningkatan relasi yang dialami oleh warga belajar menunjukkan bahwa 
warga belajar merupakan pribadi yang senang bergaul. Pribadi senang bergaul 
tersebut terlihat dalam hubungan sosialnya dengan oranglain. Orang yang senang 
bergaul mempunyai hubungan sosialyang baik. Selain itu warga belajar memiliki sifat 
mudah diterima oleh oranglain, tidak berburuk sangka, loyal, dapat dipercaya dan 
menghargai oranglain. 
5) Peningkatan Kemampuan Membelajarkan Ilmu kepada Orang Lain 
Dampak sosial penyelenggaraan program keaksaraaan usaha mandiri 
selanjutnya yaitu peningkatan kemampuan membelajarkan ilmu kepada orang lain. 
Kegiatan membelajarkan ilmu kepada orang lain yang dilakukan oleh warga belajar 
dapat berupa membelajarkan ilmu keterampilan maupun kemampuan calistung. 
Berikut ungkapan Ibu “KS”: 
“ keterampilan membuat abon yang saya dapat dari KUM saya tularkan ke 
ibu-ibu PKK sama saudara-saudara saya mbak. Sekarang kalo ada hajatan 
saudara ato tetangga terus bikin abon saya bisa. Bisa ngajari orang lain saya 
seneng banget mbak rasane. Jadi bangga punya keterampilan” 
 
Ibu “KS” mengungkapkan bahwa keterampilan membuat abon yang diperoleh 
melalui program pendidikan keaksaraan usaha mandiri telah di tularkan kepada ibu-
ibu PKK dan keluarga. Ibu “KS” merasa senang karena mampu membelajarkan ilmu 
yang dimiliki kepada oranglain. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu “TW”. Ia 
membelajarkan keterampilan anyaman bambu yang diperoleh kepada ibu-ibu yang 
tidak mempunyai pekerjaan tetap. Berikut ungkapan Ibu “TW” : 
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“ibu-ibu rumah tangga disini banyak yang nganggur mbak. Mereka hanya 
mbantuin suami di sawah, yang gak punya sawah ya hanya di rumah masak. 
Lha saya kan ikut KUM dikasih keterampilan anyaman bambu. Ilmunya 
gantian saya tularkan ke ibu-ibu yang nganggur mb. Alhamdulillah mereka 
senang mb. Trus mereka jadi pegawai saya sekarang.” 
Pernyataan Ibu “TW” tersebut didukung oleh ungkapan Ibu “TM” selaku 
kader PKK. Berikut ungkapan Ibu “TM”: ”secara  social mereka mengalami 
peningkatan percaya diri dalam bersosialisasi dengan masyarakat karena mereka 
merasa sudah mempunyai kemampuan yang lebih dari sebelumnya. Bahkan beberapa 
warga belajar berganti mengajarkan keterampilan yang mereka miliki kepada 
oranglain”. 
Berbeda dengan ungkapan kader PKK dan beberapa warga belajar di atas, Ibu 
“WK” mengungkapkan bahwa ia membelajarkan ilmu calistung yang ia peroleh 
kepada anaknya. Selain itu, ia juga membantu menjadi guru baca tulis di sanggar 
belajar. Berikut ungkapan Ibu “WK”: “saya alhamdulillah sudah bisa baca tulis 
ngitung mbak, jadi saya sekarang bisa ngajari anak saya. Anak saya kan lagi mau 
masuk SD. Di daerah sini ada sanggar belajar juga mbak, kadang saya ikut ngajari 
baca sama nulis anak-anak sini”. Peningkatan kemampuan membelajarkan ilmu 
kepada oranglain yang dialami oleh warga belajar merupakan sebuah bentuk perilaku 
social yang terbentuk oleh proses kognitif. Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, 
keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosialseseorang akan 
berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat bagi Warga belajar dalam 
Mengimplementasikan Hasil Penyelenggaraan Program Pendidikan 
Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri. Faktor pendukung dapat berasal dari internal maupun eksternal warga 
belajar. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan faktor pendukung warga 
belajar dalam mengimplementasikan hasil program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri adalah: 
1) Memiliki Bekal Keterampilan 
 Bekal keterampilan yang diperoleh selama mengikuti program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri sangat bermanfaat warga belajar. Dengan keterampilan 
yang dimiliki, maka warga belajar memiliki modal untuk membuka suatu usaha. Hal 
tersebut sesuai dengan ungkapan Ibu “RM” berikut: “pendukungnya yaitu karena 
punya keterampilan dan punya semangat untuk punya usaha sendiri mbak, agar punya 
penghasilan tambahan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari”. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Ibu “SN” berikut: ”pendukungnya karena kita mempunyai bekal 
keterampilan”. 
2) Semangat Warga Belajar dalam Berwirausaha 
 Warga belajar mempunyai semangat yang tinggi dalam berwirausaha. Setelah 
program keaksaraan usaha mandiri selesai dilaksanakan, warga belajar langsung 
mengimplementasikannya dengan membuka usaha secara mandiri dengan berbekal 
pada keterampilan yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ibu “WK”. 
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berikut ungkapan Ibu “WK”: “alhamdulillah semangat kami untuk membuka usaha 
tinggi mbak, itu berkat motivasi yang diperoleh ketika ikut program keaksaraan usaha 
mandiri”. Pernyataan Ibu “WK” tersebut juga didukung oleh pernyataan Ibu “SM”: 
“pendukungipun nggih semangat ingkang ageng kangge ngalokke usaha mbak”. Ibu 
“SM” mengungkapkan bahwa semangatnya yang besar telah mendukung 
kelangsungan usaha yang  ia jalankan. 
3) Dukungan Keluarga dan Masyarakat 
 Dukungan keluarga dan masyarakat yang tinggi mempermudah warga belajar 
dalam mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program. Keluarga mendukung 
dengan memberikan semangat, motivasi serta modal usaha kepada warga belajar 
untuk membuka usaha. Dukungan dari tokoh masyarakat juga terlihat dari pemberian 
motivasi oleh tokoh masyarakat dan pamong desa kepada warga belajar dalam 
menjalankan usaha. Berikut ungkapan Ibu “TW”: “alhamdulillah berkat dukungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat saya bisa membuka usaha sendiri mbak 
walaupun masih kecil-kecilan. Dukungan yang diberikan diantaranya yaitu bantuan 
modal, semangat dan sumbangan pemikiran demi berkembangnya usaha ini”. 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh ungkapan Bapak “SG” selaku ketua PKBM 
berikut: “…tokoh masyarakat dan pamong desa juga mendukung dengan terus 
memberikan semangat dan motivasi kepada warga belajar”. 
4) Tuntutan Kebutuhan 
 Tuntutan kebutuhan merupakan faktor pendukung warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri. Warga belajar mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program 
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didukung dengan tuntutan kebutuhan hidup keluarga yang harus terpenuhi demi 
kelangsungan hidup. Warga belajar yang sebelumnya berprofesi sebagai petani, ia 
hanya menganggur ketika menunggu musim bertani tiba sehingga tidak mempunyai 
penghasilan. Sementara itu kebutuhan hidupnya terus menerus ada sehingga mereka 
membuka usaha untuk mencari penghasilan terutama ketika menunggu musim bertani 
tiba. Berikut ungkapan Ibu “WK”: ”…selain itu juga karena tuntutan kebutuhan. 
Kami butuh tambahan penghasilan untuk keperluan sehari-hari, untuk makan, beli 
keperluan sekolah anak-anak dan untuk iuran-iuran di masyarakat. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Ibu “SN” berikut ini: “…selain itu juga karena tuntutan kebutuhan 
sehari-hari mbak”. 
5) Peluang Membuka Usaha 
 Peluang membuka usaha telah mendukung warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri. Berikut ungkapan Ibu”RM”: yang mendukung yaitu peluang membuka 
usaha mbak. Pak kepala desa juga memberikan dukungan sehingga sekarang ini di 
Desa Pengasih sudah seperti menjadi sentra kerajinan sapu serat dan keset serat”. 
Kebutuhan pasar yang tinggi akan sapu serat, tenggok, dan kerajinan flannel 
merupakan peluang yang besar untuk membuka usaha. Hal serupa juga diungkapkan 
oleh Ibu “KS”: “pendukungnya karena ada peluang usaha mbak. Walaupun saya 
membuka usaha tidak sesuai dengan keterampilan membuat abon yang diperoleh dari 
program keaksaraan usaha mandiri, tapi saya melihat ada peluang untuk membuka 
usaha warung mi ayam bakso”. 
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6) Ketersediaan Potensi Lokal 
 Ketersediaan potensi lokal di lingkungan kegiatan usaha merupakan dukungan 
yang tinggi terhadap kegiatan usaha yang dijalankan oleh warga belajar lulusan 
keaksaraan usaha mandiri. Potensi lokal yang dimaksud yaitu sabut kelapa dan 
bambu. Desa pengasih memiliki kekayaan alam pohon kelapa dan pohon bambu yang 
melimpah. Hal tersebut telah mendukung keberlangsungan usaha yang dijalankan 
oleh warga belajar. Dengan kekayaan alam yang melimpah tersebut, warga belajar 
tidak akan mengalami kesulitan untuk mencari bahan baku. Berikut ungkapan Ibu 
“WK”: “…bahan untuk membuat tenggok juga banyak di sini, banyak yang punya 
pohon bambu”. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu “TM” selaku kader PKK 
berikut ini: “…faktor pendukungnya yaitu potensi lokal mbak. Di sini banyak pohon 
kelapa dan pohon bambu. Jadi warga belajar tidak kesulitan untuk mencari bahan 
pokok”. 
b. Faktor Penghambat  
 Didalam mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri tentunya tidak terlepas dari faktor penghambat. Faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan hasil program pendidikan keaksaraan 
usaha mandiri adalah: 
1) Modal Terbatas 
 Modal usaha yang terbatas ditambah dengan ketidakmampuan 
menyeimbangkan uang masuk dan uang keluar merupakan penghambat dalam 
menjalankan usaha. Hal tersebut menyebabkan kesulitan dalam melakukan perluasan 
usaha. Sementara itu, warga belajar mengalami kesulitan dalam mengakses dana 
pinjaman dari perbankan. Berikut ungkapan Ibu “WK”: 
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“saya mengalami kesulitan dalam permodalan mbak. Modal yang saya punya 
itu terbatas, jadi sulit untuk memutarnya. Contohnya, ketika modalnya sedang 
saya belanjakan untuk membeli sabut, saya kesulitan untuk biaya akomodasi 
setor barang nya. Selain itu juga cuaca yang berubah-ubah mbak. Soalnya 
untuk menjemur sabut butuh panas”. 
 Ungkapan Ibu “WK” tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak “SG”: “secara 
umum faktor yang menghambat dalam implementasi adalah keterbatasan modal 
mbak. Sehingga mereka yang tidak memiliki modal yang cukup untuk membuka 
usaha akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha”. 
2) Keterampilan tidak Sesuai dengan Usaha yang dijalankan 
 Ketidaksesuaian keterampilan yang diperoleh individu warga belajar dengan 
usaha yang dijalankan mengakibatkan munculnya kesulitan dalam 
mengimplementasikan hasil belajar. Keadaan ini terjadi pada warga belajar 
keterampilan pembuatan abon. Warga belajar merasa keterampilan yang diberikan 
tidak sesuai dengan peluang pasar sehingga mereka merasa kesulitan dalam 
mengimplementasikan hasil program. Namun begitu walaupun tidak menjalankan 
usaha sesuai keterampilan yang diberikan, warga belajar menerima pesanan apabila 
ada yang menghendaki abon. Berikut ungkapan Ibu “KS”: “keterampilannya kurang 
sesuai mbak, dulu saya ikut kelompok keterampilan membuat abon sapi itu. Tapi 
peluang usaha untuk usaha yang sesuai dengan keterampilan itu sepertinya di sini 
kurang. Tapi saya tetap memanfaatkan pelajaran kewirausahaan yang dulu saya 
peroleh untuk buka usaha warung mi ayam bakso ini mbak. Selain itu saya juga 
menerima pesanan abon”. 
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3) Keterbatasan Mitra Usaha 
 Dalam menjalankan suatu usaha, mitra merupakan faktor yang penting dalam 
pengembangan dan perluasan usaha. Dalam mengimplementasikan hasil program, 
warga belajar mengalami keterbatasan dalam menjalin hubungan dengan mitra usaha. 
Keterbatasan mitra usaha menimbulkan perkembangan usaha mmenjadi terhambat. 
Berikut ungkapan Ibu “TW”: “hambatannya kesulitan Untuk menjual tenggok mbak, 
saya sementara ini baru melayani pesanan. Jadi kalau sedang tidak ada pesanan ya 
sepi mbak. Paling Cuma saya titipkan di kios pasar. Mau buka kios sendiri belum ada 
cukup modal”. 
4) Musim Kemarau dan Penghujan yang tidak Menentu 
 Musim kemarau dan penghujan yang tidak menentu mengakibatkan produksi 
sapu serat dan tenggok menjadi terhambat. Dalam proses nya, produksi sapu serat dan 
tenggok menggunakan tahap perendaman dan penjemuran. Pada saat musim kemarau 
panjang, warga belajar kesulitan mendapatkan air untuk merendam bahan baku, 
selanjutnya apabila musim penghujan terus-menerus maka akan mengalami kesulitan 
dalam menjemur bahan baku. Berikut ungkapan Ibu “RM”: “penghambatnya itu 
kalau musimnya tidak menentu mbak”. Musim kemarau dan penghujan yang tidak 
menentu tersebut menghambat warga belajar dalam menjalankan usahanya. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik dari data hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti sebagai subjek penelitian dan dari pengamatan 
yang peneliti lakukan serta dokumentasi yang peneliti dapatkan, maka peneliti akan 
melakukan pembahasan mengenai dampak penyelenggaraan program pendidikan 
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keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di PKBM Ngudi Makmur. Adapun 
pembahasan dari data hasil penelitian yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri Bagi 
Warga belajar di PKBM Ngudi Makmur 
Tabel 8. Penyelenggaraan program keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Ngudi 
Makmur 
No  Komponen  Keterangan  
1.  Persiapan  Penyiapan rencana dan jadwal kegiatan 
Identifikasi warga belajar 
Sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan kegiatan 
2. Pelaksanaan Mengacu pada standar kompetensi keaksaraan usaha mandiri  
Pembelajaran dilakukan setara 66 jam @60 menit 
Penyelenggara bersama tutor membentuk kelompok belajar dengan jumlah 
10 warga belajar tiap kelompok 
Penyelenggara bersama tutor/narasumber teknis dan warga belajar 
membuat kontrak belajar (jadwal, waktu dan tata tertib)  
Tutor/narasumber teknis dan warga belajar melaksanakan kegiatan 
pembelajaran keterampilan dasar usaha  
Tutor/narasumber teknis dan warga belajar melaksanakan kegiatan 
pembelajaran keterampilan dengan metode dan pendekatan belajar orang 
dewasa 
Tutor/narasumber teknis dan warga belajar melaksanakan kegiatan 
pembelajaran keterampilan dengan memanfaatkan potensi atau sumberdaya 
local yang ada 
3.  Penilaian hasil 
belajar 
Penilaian hasil pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri dilakukan 
selama 3 kali yaitu: penilaian setelah pembelajaran selesai, penilaian pada 
akhir program dan penilaian pasca program selesai dilaksanakan. 
Penilaian hasil pembelajaran dilaksanakan secara tertulis, lisan dan praktek 
untuk mengetahui perkembangan kemampuan atau keterampilan dasar 
usaha yang dilatihkan  
Warga belajar yang dinyatakan mencapai kompetensi minimal dinyatakan 
lulus dan diberikan STSB (Surat Tanda Selesai Belajar) 
4. Pendampingan 
pasca 
kelulusan 
Pendampingan yang dilakukan hanya sebatas pemantauan usaha dan 
pemberian motivasi secara individu dan belum dilakukan sesuai dengan 
rencana yang telah disusun 
Sumber : Data Penelitian Diolah  
2. Dampak Penyelenggaraan Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 
Bagi Warga belajar di PKBM Ngudi Makmur 
Dampak adalah pengaruh (outcome) yang dialami warga belajar atau lulusan 
setelah memperoleh dukungan dari masukan lain (Djudju Sudjana, 2006:95). Dampak 
adalah gambaran mengenai nilai suatu program. Dampak mengacu pada manfaat 
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jangka panjang terhadap masyarakat seperti peningkatan pengetahuan, efisiensi 
produksi, peningkatan lingkungan hidup, keuntungan financial, dan sebagainya. 
Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri merupakan suatu 
upaya penguatan keberaksaraan melalui pembelajaran keterampilan usaha yang dapat 
meningkatkan produktifitas perorangan maupun kelompok secara mandiri bagi warga 
belajar yang telah mengikuti dan/ atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar. 
Tujuan dari program ini adalah: (1) Meningkatkan kemampuan usaha mandiri  untuk 
mengembangkan dan mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki warga 
belajar, (2) Meningkatkan keberdayaan warga belajar melalui peningkatan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan berusaha secara mandiri, (3) Memelihara dan 
mengembangkan keberaksaraan warga belajar yang telah mengikuti dan/ atau 
mencapai kompetensi keaksaraan dasar.  
Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 di PKBM 
Ngudi Makmur dilaksanakan dengan memberikan pembelajaran keterampilan usaha. 
Keterampilan yang diberikan yaitu: kerajinan sapu serat, anyaman bambu, flannel dan 
pembuatan abon. Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi, kegiatan usaha yang berjalan pasca kelulusan yaitu 
produksi sapu serat, produksi tenggok anyaman bambu, produksi kerajinan flannel, 
dan usaha warung mi ayam bakso.  
Dampak ekonomi penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
berkaitan dengan nilai ekonomi yaitu sesuatu yang bernilai secara ekonomi 
(financial) atau menguntungkan bagi seseorang. Dampak ekonomi dilihat dari 
pengaruh perubahan perilaku, keterampilan, pengetahuan, sikap, status atau 
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perubahan kehidupan terhadap perekonomian warga belajar. Berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan, dampak ekonomi yang ialami warga belajar lulusan program 
keksaraan usaha mandiri tahun 2012 meliputi: (1) Peningkatan kegiatan 
berwirausaha, (2) Peningkatan penghasilan ekonomi keluarga, (3) Pemenuhan 
kebutuhan hidup, (4) peningkatan kemampuan menabung, (5) peningkatan 
kesejahteraan ekonomi. Setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, warga 
belajar memiliki bekal keterampilan bermatapencaharian. Bekal yang mereka miliki 
tersebut diimplementasikan dalam kegiatan usaha mandiri usaha produksi sapu serat, 
kerajinan anyaman bamboo tenggok, kerajinan flannel dan usaha warung mi ayam 
bakso. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh warga belajar lulusan baik sebagai 
matapencaharian utama maupun usaha sampingan tersebut memberikan tambahan 
penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti makan, 
pakaian, tempat tinggal, kesehatan dan pendidikan. Selain itu warga belajar juga 
mengelola penghasilan yang mereka peroleh untuk ditabung. Dengan terpenuhinya 
seluruh kebutuhan hidup warga belajar, maka itu berarti penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri telah berdampak ekonomi pula pada peningkatan 
kesejahteraan ekonomi keluarga. 
Dampak sosial penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri bagi 
warga belajar berkaitan pengaruh dengan perubahan perilaku, keterampilan, 
pengetahuan, sikap, status atau perubahan kehidupan terhadap hubungan dan 
interaksi sosial warga belajar terhadap orang lain dan masyarakat luas. Manusia 
merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk berhubungan dan 
berinteraksi guna memenuhi kebutuhan sosialnya. Kondisi social warga belajar 
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sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri adalah bersikap minder dalam 
bersosialisasi dan berhubungan dengan masyarakat karena mereka tidak mempunyai 
kepercayaan diri dan merasa kurang berpendidikan, selain itu masyarakat juga kurang 
mempunyai kepedulian social.  
Dampak sosial penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri meliputi: 
(1) peningkatan status social, (2) Peningkatan partisipasi aktif warga belajar dalam 
organisasi masyarakat, (2) Peningkatan kepedulian sosial, (3) Peningkatan relasi, (4) 
Peningkatan kemampuan membelajarkan ilmu kepada orang lain. Kecakapan sosial 
yang diperoleh warga belajar dalam pembelajaran keaksaraan usaha mandiri 
merupakan bekal bagi warga belajar untuk meningkatkan kemampuan sosial-nya 
dalam berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain dan masyarakat luas.  
 Penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri telah 
menimbulkan perubahan pada pola mata pencaharian warga belajar. Warga belajar 
lulusan menjalankan usaha mandiri baik sebagai mata pencaharian utama maupun 
usaha sampingan disamping pekerjaan utama. Perubahan pola mata pencaharian yang 
dialami oleh warga belajar pasca penyelenggaraan program tersebut berdampak pada 
peningkatan status sosial warga belajar. Warga belajar tidak lagi merasa minder dan 
merasa tidak berpendidikan. Peningkatan partisipasi warga belajar juga terjadi dalam 
organisasi yang ada di masyarakat. Keikutsertaan warga belajar dalam program 
keaksaraan usaha mandiri telah mengubah mereka menjadi anggota masyarakat yang 
aktif. Keaktifan tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan partisipasi aktif 
dalam organisasi yang ada di masyarakat Desa Pengasih. Hal tersebut dikarenakan 
warga belajar merasa percaya dirinya meningkat setelah mengikuti program 
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keaksaraan usaha mandiri. Peningkatan kepedulian social juga menunjukkan bahwa 
warga belajar memiliki sifat simpatik dalam hubungan sosial. Sifat simpatik warga 
belajar dalam berhubungan sosial membawanya terhadap perasaan dan keinginan 
orang lain, murah hati dan mempunyai kecenderungan membela orang yang tertindas. 
 Dengan demikian dampak program keaksaraan usaha mandiri sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Sudjana (2000: 152) bahwa “ akibat yang dirasakan langsung 
oleh warga belajar ialah sejauh mana perubahan yang telah ialaminya itu memberikan 
manfaat bagi peningkatan taraf hidupnya, antara lain peningkatan status sosial 
ekonominya”. Meningkatnya keterampilan berwirausaha secara mandiri berdampak 
pada peningkatan taraf hidup, upaya membelajarkan orang lain, dan partisipasi dalam 
masyarakat atau lingkungannya. 
Lebih lanjut Djuju Sudjana (2006: 95) mengemukakan bahwa pengaruh 
merupakan tujuan kegiatan pendidikan. Pengaruh ini meliputi: (1) Peningkatan taraf 
atau kesejahteraan hidup dengan indikator pemilikan pekerjaan atu usaha, 
pendapatan, kesehatan, pendidikan, penampilan diri, dan sebagainya, (2) Upaya 
membelajarkan orang lain baik kepada perorangan, kelompok, dan/atau komunitas, 
(3) Keikutsertaan dalam kegiatan sosialatau pembangunan masyarakat dalam wujud 
partisipasi buah fikiran, tenaga, harta benda, dan dana. 
Berdasarkan hal diatas, agar program keaksaraan usaha mandiri dapat 
memberikan dampak yang lebih kepada warga belajar dan masyarakat luas, maka 
perlu adanya pola-pola pembinaan dan pemantauan yang dilakukan oleh pihak 
lembaga penyelenggara terhadap warga belajar secara berkala untuk melihat secara 
mendalam permasalahan dan kesulitan yang ialami oleh warga belajar. Selain itu 
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warga belajar perlu diberikan motivasi-motivasi agar semangat berwirausaha warga 
belajar tetap terjaga. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat bagi Warga belajar dalam
Mengimplementasikan Hasil Penyelenggaraan Program Pendidikan
Keaksaraan Usaha Mandiri
Faktor pendukung warga belajar dalam mengimplementasikan hasil 
penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri berasal tidak hanya 
berasal dari internal warga belajar. Dukungan yang diperoleh sangat menentukan 
berhasil atau tidaknya penyelenggaraan program, dan tercapai atau tidaknya tujuan 
yang sudah direncanakan dan ditentukan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti, faktor 
pendukung bagi warga belajar dalam mengimplementasikan hasil penyelenggaraan 
program pendidikan keaksaraan usaha mandiri yaitu: (1) Memiliki bekal 
keterampilan, (2) semangat warga belajar dalam berwirausaha, (3) Dukungan 
keluarga dan masyarakat, (4) Tuntutan kebutuhan, (5) Peluang membuka usaha, (6) 
ketersediaan potensi lokal. Dalam mengimplementasikan hasil program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri, warga belajar juga mengalami hambatan. Hambatan-
hambatan yang muncul mengakibatkan warga belajar mengalami kesulitan. Kesulitan 
tersebut berdampak pada keterbatasan dalam memulai maupun mengembangkan 
usaha yang telah berjalan. Faktor penghambat warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil belajar diantaranya yaitu: (1) Modal terbatas, (2) 
Keterampilan tidak sesuai dengan usaha yang dijalankan, (3) Keterbatasan mitra 
usaha, dan (4) Musim kemarau dan musim penghujan yang tidak menentu. Faktor 
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penghambat dalam mengimplementasikan hasil belajar tersebut hendaknya dapat 
diminimalkan dengan mengatasinya agar warga belajar mampu mengembangkan 
usaha yang dijalankan dengan baik. Hal ini merupakan tanggung jawab bersama 
antara penyelenggara, pamong desa, tokoh masyarakat, dan tentunya warga belajar 
sendiri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak penyelenggaraan program 
pendidikan keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar di PKBM Ngudi Makmur, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dampak penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ngudi Makmur bagi warga belajar secara ekonomi adalah (1) Peningkatan 
kegiatan berwirausaha, (2) Peningkatan penghasilan ekonomi keluarga, (3) 
Pemenuhan kebutuhan hidup, (4) Peningkatan kemampuan menabung, dan (5) 
Peningkatan kesejahteraan ekonomi. Dalam penyelenggaraan program keaksaraan 
usaha mandiri, warga belajar diberikan materi kemampuan calistung, kemampuan 
sosial, dan keterampilan berwirausaha produktif. Materi yang diperoleh warga 
belajar dalam pembelajaran tersebut diimplementasikan dalam kegiatan usaha 
mandiri. Warga belajar yang mengimplementasikan hasil belajarnya dalam 
kegiatan usaha mengalami peningkatan penghasilan. Penghasilan yang diperoleh 
tersebut meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga warga belajar karena 
dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga seperti makan, 
pakaian, tempat tinggal, pendidikan dan kesehatan. Selain itu warga belajar 
mengelola penghasilan yang mereka peroleh dengan menyisihkannya untuk 
ditabung. Terpenuhinya berbagai kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa 
penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri menimbulkan perubahan 
atau dampak positif bagi ekonomi warga belajar.   
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2. Dampak penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ngudi Makmur bagi warga belajar secara sosial  adalah (1) Peningkatan 
status sosial, (2) Peningkatan partisipasi aktif warga belajar dalam organisasi 
masyarakat, (2) Peningkatan kepedulian sosial, (3) Peningkatan relasi, dan (4) 
Peningkatan kemampuan membelajarkan ilmu kepada orang lain. Dampak sosial 
tersebut terlihat dari perilaku sosial warga belajar dalam berhubungan dan 
bersosialisasi dengan orang lain. Materi kemampuan sosial yang di berikan dalam 
pembelajaran program pendidikan keaksaraan usaha mandiri membekali warga 
belajar untuk cakap dalam berkomunikasi sehingga warga belajar mengalami 
peningkatan kepercayaan diri. Peningkatan kepercayaan diri tersebut berdampak 
pada kemampuan warga belajar dalam berhubungan, berinteraksi, maupun 
bersosialisasi dengan orang lain baik itu dengan mitra usaha maupun dengan 
masyarakat. Perubahan pola mata pencaharian yang terjadi pada warga belajar 
juga telah meningkatkan status sosial warga belajar dimata masyarakat. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan 
usaha mandiri  
a. Faktor pendukung 
1) Memiliki bekal keterampilan 
2) Semangat warga belajar dalam berwirausaha 
3) Dukungan keluarga dan masyarakat 
4) Tuntutan kebutuhan 
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5) Peluang membuka usaha
6) Ketersediaan potensi lokal
b. Faktor penghambat
1) Modal terbatas
2) Keterampilan tidak sesuai dengan usaha yang dijalankan
3) Keterbatasan mitra usaha
4) Musim kemarau dan musim penghujan yang tidak menentu
B. Saran 
1. Supaya jenis keterampilan yang diberikan dalam program keaksaraan usaha
mandiri ditentukan dengan melihat peluang usaha yang ada.
2. Perlu adanya pola-pola pembinaan dan pemantauan yang dilakukan oleh pihak
lembaga penyelenggara terhadap warga belajar secara berkala untuk melihat
secara mendalam permasalahan dan kesulitan yang ialami oleh warga belajar.
3. Bagi warga belajar, bahwa warga belajar senantiasa berperan aktif dalam proses
pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan agar mampu
mengimplementasikan hasil belajar dengan baik.
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI  
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PUSAT 
KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT NGUDI MAKMUR 
A. Kelembagaan 
1. Kondisi bangunan dan fasilitas
2. Kondisi Sarana dan prasarana
B. Kondisi Warga Belajar Lulusan Keaksaraan Usaha Mandiri 
1. Aktifitas lulusan pasca program
2. Kegiatan usaha warga belajar
3. Aktifitas sosial warga belajar
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PUSAT 
KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT NGUDI MAKMUR 
 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Profil PKBM Ngudi Makmur 
2. Data tutor program keaksaraan usaha mandiri 
3. Data warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
4. Proposal program keaksaraan usaha mandiri 
5. Laporan akhir penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
6. Silabus keaksaraan usaha mandiri 
7. RPP keaksaraan usaha mandiri 
8. Materi & modul pembelajaran keaksaraan usaha mandiri 
9. Surat Tanda Selesai Belajar (STSB) keaksaraan usaha mandiri 
10. Dokumen evaluasi pembelajaran keaksaraan usaha mandiri 
B. Foto 
1. Gedung PKBM Ngudi Makmur 
2. Sarana prasarana  
3. Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
4. Kegiatan usaha lulusan keaksaraan usaha mandiri 
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Lampiran 3.  Pedoman Wawancara Ketua PKBM 
PEDOMAN WAWANCARA 
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PUSAT 
KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT NGUDI MAKMUR 
Identitas Responden 
1. Nama : 
2. Alamat :
Pertanyaan  
A. Penyelenggaraan  Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
1. Bagaimana perencanaan program keaksaraan usaha mandiri?
2. Bagaimana cara rekruitmen warga belajar, tutor dan narasumber teknis
program keaksaraan usaha mandiri?
3. Bagaimana bentuk identifikasi kebutuhan untuk tiap-tiap kelompok warga
belajar?
4. Kapan pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri? Dimana kegiatan
dilaksanakan?
5. Materi apa saja yang diberikan?
6. Bagaimana cara tutor dan narasumber teknis menyampaikan materi?
7. Bagaimana penilaian hasil pembelajaran dilakukan?
8. Apakah ada pendampingan yang dilaksanakan setelah program berakhir?
Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan?
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program
keaksaraan usaha mandiri?
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B. Dampak penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
1. Apakah warga belajar mengimplementasikan hasil penyelenggaraan
program keaksaraan usaha mandiri?
2. Apa perubahan secara ekonomi yang terjadi pada warga belajar setelah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
3. Apakah ada peningkatan ekonomi pada warga belajar setelah mengikuti
program keaksaraan usaha mandiri?
4. Apa perubahan secara sosial yang terjadi pada warga belajar setelah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
5. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi warga belajar dengan
masyarakat?
6. Apakah ada perubahan warga belajar pada kepedulian social?
7. Bagaimana tingkat partisipasi warga belajar dalam organisasi masyarakat
sesudah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
8. Apakah warga belajar mengalami peningkatan mata pencaharian setelah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
9. Apa saja faktor pendukung warga belajar dalam mengimplementasikan
hasil belajar?
10. Apa saja faktor penghambat warga belajar dalam mengimplementasikan
hasil belajar?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Warga Belajar KUM 
PEDOMAN WAWANCARA 
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PUSAT 
KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT NGUDI MAKMUR 
Identitas responden: 
1. Nama Responden : 
2. Alamat  : 
Pertanyaan 
A. Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
1. Mengapa saudara mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
2. Bagaimana saudara mendapat informasi program keaksaraan usaha 
mandiri? 
3. Sebelum program keaksaraan usaha mandiri dilaksanakan apakah saudara 
pernah terlibat dalam pertemuan yang membahas program tersebut? 
Seperti apa pertemuan tersebut? Apa saja yang dibahas? 
4. Kapan pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri? Dimana kegiatan 
dilaksanakan? 
5. Materi apa saja yang diberikan? 
6. Bagaimana cara tutor dan narasumber teknis menyampaikan materi? 
7. Apakah ada kesulitan atau hambatan saat mengikuti kegiatan? Apa saja? 
8. Bagaimana evaluasi dilakukan? 
9. Apakah ada pendampingan yang dilaksanakan setelah program berakhir? 
Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan? 
10. Bagaimana pendampingan dilaksanakan? 
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B. Dampak penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
1. Apa aktivitas/pekerjaan Saudara sebelum mengikuti program keaksaraan
usaha mandiri?
2. Bagaimana kondisi ekonomi Saudara sebelum mengikuti program
keaksaraan usaha mandiri?
3. Bagaimana kondisi sosial Saudara sebelum mengikuti program
keaksaraan usaha mandiri? 
4. Setelah mengikuti program, apakah Saudara melakukan kegiatan usaha?
5. Kegiatan usaha apa yang saudara lakukan? Bagaimana anda melakukan
kegiatan usaha, apakah bersama teman satu kelompok belajar atau secara
individu?
6. Bagaimana Saudara bisa memiliki usaha mandiri?
7. Apa perubahan secara ekonomi yang terjadi pada Saudara setelah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
8. Apakah ada peningkatan ekonomi yang saudara rasakan  setelah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
9. Apakah ada perubahan penghasilan keluarga dari sebelum dan sesudah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
10. Bagaimana anda menggunakan pengasilan anda?
11. Apa perubahan secara sosial yang terjadi pada Saudara setelah mengikuti
program keaksaraan usaha mandiri?
12. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi Saudara dengan
masyarakat?
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13. Apakah ada perubahan Saudara pada kepedulian social?
14. Bagaimana tingkat partisipasi saudara dalam organisasi masyarakat
sesudah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
15. Apakah saudara mengalami peningkatan mata pencaharian setelah
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri?
16. Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan hasil program
keaksaraan usaha mandiri?
17. Apa saja faktor penghambat dalam mengimplementasikan hasil program
keaksaraan usaha mandiri?
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Anggota Keluarga Warga Belajar KUM 
PEDOMAN WAWANCARA 
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PUSAT 
KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT NGUDI MAKMUR 
Responden: 
1. Nama Responden  : 
2. Alamat                 : 
Pertanyaan 
1. Mengapa warga belajar mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
2. Apa aktivitas/pekerjaan warga belajar sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
3. Bagaimana kondisi ekonomi warga belajar sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
4.  Bagaimana kondisi sosial warga belajar sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
5. Setelah mengikuti program, apakah warga belajar melakukan kegiatan 
usaha? 
6. Kegiatan usaha apa yang warga belajar lakukan? Bagaimana warga belajar 
melakukan kegiatan usaha, apakah bersama teman satu kelompok belajar 
atau secara individu? 
7. Apakah warga belajar mengimplementasikan hasil penyelenggaraan 
program keaksaraan usaha mandiri? 
8. Apa perubahan secara ekonomi yang terjadi pada warga belajar setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
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9. Apakah ada peningkatan ekonomi pada warga belajar setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri? 
10. Bagaimana warga belajar menggunakan penghasilannya? 
11. Apa perubahan secara sosial yang terjadi pada warga belajar setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
12. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi warga belajar dengan 
masyarakat? 
13. Apakah ada perubahan warga belajar pada kepedulian social? 
14. Bagaimana tingkat partisipasi warga belajar dalam organisasi masyarakat 
sesudah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
15. Apakah warga belajar mengalami peningkatan mata pencaharian setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
16. Apa saja faktor pendukung warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil belajar? 
17. Apa saja faktor penghambat warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil belajar? 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
Lampiran 6. Pedoman Wawancara Pamong Desa & Tokoh Masyarakat 
PEDOMAN WAWANCARA 
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PUSAT 
KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT NGUDI MAKMUR 
Identitas responden: 
1. Nama Responden  :
2. Alamat : 
Pertanyaan 
A. Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
1. Apa yang Saudara ketahui tentang penyelenggaraan program keaksaraan
usaha mandiri?
2. Darimana Saudara mendapat informasi tentang program keaksaraan usaha
mandiri? Kapan informasi tersebut didapatkan?
3. Sebelum program keaksaraan usaha mandiri dilaksanakan apakah Saudara
pernah terlibat dalam pertemuan yang membahas program tersebut?
Seperti apa pertemuan tersebut? Apa saja yang dibahas?
4. Apakah Saudara terlibat dalam penyelenggaraan program keaksaraan
usaha mandiri?
B. Dampak Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
1. Bagaimana keadaan ekonomi warga belajar sebelum mengikuti program
keaksaraan usaha mandiri?
2. Bagaimana keadaan sosial warga belajar sebelum mengikuti program
keaksaraan usaha mandiri?
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3. Apakah warga belajar mengimplementasikan hasil penyelenggaraan 
program keaksaraan usaha mandiri? 
4. Apa perubahan secara ekonomi yang terjadi pada warga belajar setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
5. Apakah ada peningkatan ekonomi pada warga belajar setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri? 
6. Apa perubahan secara sosial yang terjadi pada warga belajar setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
7. Apakah ada perubahan pada hubungan dan interaksi warga belajar dengan 
masyarakat? 
8. Apakah ada perubahan warga belajar pada kepedulian social? 
9. Bagaimana tingkat partisipasi warga belajar dalam organisasi masyarakat 
sesudah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
10. Apakah warga belajar mengalami peningkatan mata pencaharian setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
121 
 
Lampiran 7. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Dampak Penyelenggaraan Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 
Bagi Warga Belajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Ngudi Makmur 
Desa Pengasih Kecamatan pengasih Kabupaten Kulon Progo  
Bagaimana perencanaan program keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “sebelum program keaksaraan usaha mandiri dilaksanakan 
terlebih dahulu dilakukan persiapan dengan tujuan agar 
pembelajaran berlangsung efektif dan sesuai dengan tujuan atau 
indikator yang sudah ditentukan sebelumnya. Kegiatan persiapan 
tersebut meliputi penyiapan rencana dan jadwal kegiatan yang 
dituangkan dalam acuan pelaksanaan, serta sosialisasi dan 
koordinasi pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi penyelenggaraan 
program melibatkan warga belajar, tokoh masyarakat dan pamong 
desa”. 
HR : “saya dapat informasi kalau akan ada program keaksaraan usaha 
mandiri itu dari pak dukuh mbak. Dulu sebelum programnya 
dilaksanakan, saya dan teman-teman yang dulu pernah ikut 
program keaksaraan dasar dikumpulkan dan diberikan sosialisasi 
bahwa akan ada program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Ngudi Makmur. Dulu sosialisasi nya juga mengundang pak dukuh 
dan pamong desa juga”. 
KS : “sebelum programnya dilaksanakan, kita dikumpulkan dan 
dikasih sosialisasi mbak. Program ini kan untuk lulusan yang dulu 
pernah ikut keaksaraan dasar. Saya dulu ikut keaksaraan dasar di 
PKBM Ngudi Makmur”. 
NS : ”dalam perencanaan program keaksaraan usaha mandiri, kami 
pamong desa dilibatkan dalam sosialisasi dan visitasi program”. 
Kesimpulan : Perencanaan program keaksaraan usaha mandiri meliputi 
penyiapan rencana dan jadwal kegiatan yang dituangkan dalam 
acuan pelaksanaan, serta sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan 
kegiatan. Sosialisasi melibatkan warga belajar, tokoh masyarakat 
dan pamong desa setempat. Warga belajar program ini adalah 
lulusan program keaksaraan dasar.  
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Bagaimana pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri?  
SG : “programnya diselenggarakan bulan Juli-November Tahun 2012. 
Pelaksanaannya mengacu pada Standar Kompetensi Keaksaraan 
Usaha Mandiri yaitu dilakukan setara 66 jam @60 menit”. 
SN : “saya ikut kelompok keterampilan anyaman bambu mbak, kalau 
tidak salah ada 4 macam keterampilan. Ada keterampilan anyaman 
bambu, sabut kelapa, kain flannel, sama pembuatan abon”.  
KS : “pembelajarannya dibagi 2 tempat mbak, di Dusun Tunjungan 
sama di SD Ngento. Ada 6 kelompok, per kelompoknya 10 orang. 
Jadwalnya pembelajaran dan lain-lain dimusyawarahkan satu 
kelompok. Saya ikut kelompok keterampilan pembuatan abon, 
pembelajarannya di Balai Dusun Tunjungan”. 
TW : “jenis keterampilan nya ada 4 mbak, keterampilan sabut kelapa, 
anyaman bamboo, membuat abon sama kain flannel. Kebetulan 
saya dapat yang keterampilan anyaman bamboo”.  
Kesimpulan : Program keaksaraan usaha mandiri diselenggarakan bulan Juli-
November Tahun 2012 dengan mengacu pada Standar Kompetensi 
Keaksaraan Usaha Mandiri yaitu dilakukan setara 66 jam @60 
menit. Pembelajaran keterampilan yang diberikan ada 4 macam 
yaitu keterampilan anyaman bambu, sabut kelapa, kain flannel, dan 
pembuatan abon. Lokasi pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu di 
Balai Dusun Tunjungan dan di SD Ngento. 
Bagaimana penilaian hasil pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
SG : “evaluasi dilakukan oleh tutor dan narasumber teknis. Aspek yang 
dinilai ada 6 mbak yaitu mendengar, berbicara, membaca, menulis, 
berhitung, dan keterampilan. Penilaian dilakukan 3 kali yaitu 
setelah pembelajaran selesai, setelah program berakhir, dan terakhir 
penilaian pasca program selesai dilaksanakan”. 
RM : “tes hasil belajar dilakukan setiap selesai pembelajaran mbak. 
Terus dilakukan juga di akhir program, setelah semua pembelajaran 
calistung dan keterampilan selesai.  
KS : “yang dinilai kemampuan calistung, mendengar, berbicara sama 
keterampilan mbak. Penilaian nya dilakukan setiap selesai 
pembelajaran sama setelah program nya selesai”. 
Kesimpulan : Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh tutor dan narasumber 
teknis. Penilaian dilakukan 3 kali yaitu setelah pembelajaran 
selesai, setelah program berakhir, dan terakhir penilaian pasca 
program selesai dilaksanakan. Terdapat 6 aspek yang dinilai, yaitu 
mendengar, berbicara, membaca, menulis, berhitung, dan 
keterampilan. 
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Bagaimana proses pendampingan pasca program keaksaraan usaha 
mandiri? 
SG : “pendampingan pasca program yang telah dilakukan kepada 
warga belajar sampai saat ini yaitu berbentuk pemantauan terhadap 
kegiatan usaha warga belajar serta pemberian motivasi dan 
semangat. Kami dari pengurus dan penyelenggara sebelumnya 
sudah menyusun Rencana Pembelajaran Pendampingan. Namun 
karena keterbatasan beberapa hal, rencana pendampingan tersebut 
belum dapat dilaksanakan”. 
TW : “kadang sebulan sekali tutor nya datang ke rumah mbak, 
menanyakan kemajuan usaha. Mereka selalu memberi semangat 
untuk terus mengembangkan usaha”. 
HR : “kalau pendampingan secara bersama-sama dengan teman-teman 
warga belajar yang lain belum pernah ada mbak. Kami sesekali 
hanya ditanyai mengenai kemajuan usaha, kemudian diberikan 
semangat untuk terus mengembangkan usaha”. 
Kesimpulan : Pendampingan pasca program belum terlaksana sesuai dengan 
rencana, wujud pendampingan yang telah dilakukan yaitu secara 
informal berupa pemantauan kemajuan usaha dan pemberian 
semangat dan motivasi kepada warga belajar untuk 
mempertahankan dan mengembangkan usaha. 
Apa factor pendukung dan penghambat pelaksanaan program keaksaraan 
usaha mandiri? 
SG : “dukungan dari tokoh masyarakat dan pamong terlihat dari 
pemberian semangat dan motivasi kepada warga belajar. Selain itu 
pak dukuh juga memberikan dukungan dengan menyediakan 
tempat pembelajaran. Kalau untuk penghambatnya, factor 
pekerjaan warga belajar yang beraneka ragam membuat mereka 
tidak bias mengikuti jadwal pembelajaran secara maksimal. Selain 
itu, usia warga belajar yang sebagian sudah hampir lanjut sehingga 
penglihatannya sudah berkurang”. 
RM : “alhamdullilah keluarga mendukung mbak. Yang menghambat itu 
kalau pas musim bertani, saya harus ke sawah. Jadi saya tidak bias 
ikut pembelajaran penuh”. 
SM : “kulo pun sepuh mbak, dados kadang mboten patek mat mripat’e 
nek ken moco nulis niku”. 
Kesimpulan : Factor pendukung pelaksanaan program yaitu dukungan dari 
tokoh masyarakat, pamong dan keluarga warga belajar. Kemudian 
untuk factor penghambat yaitu factor pekerjaan yang tidak bias 
untuk ditinggalkan, serta factor usia. 
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Bagaimana kondisi ekonomi warga belajar sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “warga belajar keaksaraan usaha mandiri merupakan lulusan 
program keaksaraan dasar dengan prioritas secara ekonomi 
berkemampuan rendah. Mata pencaharian warga belajar yaitu 
bertani, dagang, buruh dan tidak bekerja atau ibu rumah tangga”.  
SN : “saya sebelumnya tidak bekerja, hanya ibu rumah tangga mbak. 
Penghasilan keluarga hanya dari suami yang bekerja menjadi kuli 
bangunan. Penghasilan suami sekedar cukup untuk makan. Bisa 
beli baju hanya kalau lebaran saja”. 
SM : “sakderenge kulo buruh tutuk sepet mbak. Bayar’e namung pas-
pasan ngge nempur”.  
TM : “warga belajar keaksaraan usaha mandiri berlatarbelakang 
pendidikan dan ekonomi yang rendah. Mereka juga tidak memiliki 
kemampuan untuk mengelola kekayaan alam yang ada disini untuk 
memperbaiki kesejahteraan ekonomi mereka”. 
NS :” secara ekonomi kondisi warga belajar yang mengikuti program 
ini berada pada tingkat kesejahteraan yang rendah. 
Matapencaharian warga belajar sebagaian besar adalah buruh, 
petani dan ibu rumah tangga”. 
Kesimpulan : Kondisi warga belajar keaksaraan usaha mandiri sebelum 
mengikuti program berkemampuan ekonomi rendah. Hal tersebut 
dikarenakan latarbelakang pendidikan mereka yang rendah serta 
tidak memiliki kemampuan mengelola sumber daya alam yang ada 
di lingkungan sekitar. 
Bagaimana kondisi sosial warga belajar sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, secara 
social warga belajar kurang percaya diri dalam bersosialisasi dan 
berhubungan dengan masyarakat. Mereka merasa kurang 
berpendidikan”. 
HR : “sebelumnya ya minder mbak, tidak berani ikut kegiatan-kegiatan 
masyarakat di Dusun. Soalnya tidak pede”. 
WK : “dulu merasa kurang percaya diri mbak. Untuk berbicara didepan 
umum gak berani, soalnya tidak pernah sekolah takut salah 
ngomong”. 
NS : “sebelum warga belajar mengikuti program keaksaraan usaha 
mandiri mereka minder dalam bersosialisasi dengan masyarakat, 
pembangunan sarana dan prasarana yang bersifat swadaya 
mengalami kendala, hal tersebut dikarenakan banyak masyarakat 
yang kurang peduli dengan kepentingan umum. Menghimpun Iuran 
swadaya sangat sulit untuk dilakukan”. 
125 
 
TM :”warga belajar sebelumnya minder dalam bersosialisasi, mereka 
kurang percaya diri karena merasa tidak berpendidikan. Selain itu 
mereka sulit untuk diajak bergabung dalam kegiatan PKK”.  
Kesimpulan : Kondisi sosial warga belajar sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri adalah bersikap minder dalam 
bersosialisasi dan berhubungan dengan masyarakat karena mereka 
tidak mempunyai kepercayaan diri dan merasa kurang 
berpendidikan, selain itu masyarakat juga kurang mempunyai 
kepedulian social. 
Bagaimana perubahan secara ekonomi yang terjadi pada warga belajar 
setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “alhamdulillah secara ekonomi warga belajar mengalami 
peningkatan yang dapat dilihat dari semakin meningkatnya 
semangat mereka untuk mengembangkan usaha”.   
SN : “dulu saya cuma bisa minta sama suami mbak, soalnya gak punya 
penghasilan sendiri.  Kalo sekarang ya sudah gak. Sekarang sudah 
bisa ngecak-ke (membelanjakan) penghasilan ku sendiri. Jadi bisa 
bantu-bantu suami nyari uang buat kebutuhan hidup mbak”. 
KS : “setelah ikut keaksaraan usaha mandiri saya beralih membuka 
usaha warung mi ayam bakso. Sebelumnya saya bekerja menjadi 
buruh di laundry. Walaupun keterampilan yang saya peroleh tidak 
sesuai dengan usaha saya, tapi pelajaran kewirausahaan yang 
diberikan sangat bermanfaat”. 
SM :“sakniki kulo sampun saget mbukak usaha tiyambak mbak. 
Sakderenge namung saget buruh tutuk sepet amargi saget’e mung 
niku. Lajeng nderek program keaksaraan usaha mandiri diajari 
mulai saking ndamel sapu dugi ngelola usaha”. 
TM : “warga belajar lulusan mampu mengimplementasikan hasil 
belajar, itu berdampak pada ekonomi keluarga mereka terutama 
terlihat sangat jelas dari warga belajar yang sebelumnya tidak 
bekerja. Para ibu rumah tangga itu sekarang sudah merubah 
keadaan ekonomi keluarga setelah sebelumnya hanya 
mengandalkan penghasilan suami”.  
NS : “perubahan secara ekonomi yang sangat jelas terlihat yaitu saat 
ini warga belajar meningkat kemampuannya dalam berwirausaha 
dengan mengelola sumberdaya alam yang ada”. 
Kesimpulan : warga belajar mengalami perubahan ekonomi menjadi lebih baik 
setelah mengimplementasikan hasil belajar pada program 
keaksaraan usaha mandiri. 
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Bagaimana perubahan pada penghasilan warga belajar setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri? 
WK : “setelah punya usaha bikin sapu serat sekarang jadi punya 
penghasilan tambahan mbak, kalo dulu ya cuma ngandelke 
(mengandalkan) hasil bertani”. 
KS : “alhamdullilah habis buka warung mi ayam bakso sekarang 
penghasilan keluarga meningkat mbak. Dulu saya kerja ikut orang 
di laundry, gajinya paling 450 ribu. Mau buka usaha takut rugi. 
Tapi setelah ikut KUM saja jadi berani buka usaha mbak, kan 
dikasih pelajaran kewirausahaan, sama gurunya diajari ngitung laba 
rugi”. 
HR : “dulu saya cuma bisa minta sama suami mbak, soalnya gak punya 
penghasilan sendiri. Kalo sekarang ya sudah gak. Sekarang sudah 
bisa ngecak-ke (membelanjakan) penghasilan sendiri. Jadi bisa 
bantu-bantu suami nyari uang buat kebutuhan hidup mbak”. 
SM : “penghasilanipun tambah kathah sakniki mbak, riyen wektu 
mburuh tutuk sepet namung saget kangge tumbas beras kalih 
janganan”. 
NV : “penghasilan ibu lebih besar sekarang daripada dulu waktu 
bekerja di laundry”. 
Kesimpulan : “warga belajar mengalami peningkatan penghasilan setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri. Peningkatan 
penghasilan tersebut diperoleh dari usaha yang dijalankan. 
Bagaimana pengelolaan penghasilan warga belajar setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri? 
TW : “uang hasil usaha saya pake buat beli kebutuhan dapur mbak, 
beras minyak sayur lauk-pauk dan lain-lain. Buat bayar SPP anak, 
sama beli seragam sekolah juga 
HR : “penghasilannya saya pake buat keperluan sehari-hari mbak. 
Selain itu buat sekolah anak, buat beli sepatu sama tas. Anak saya 
kelas 3 SMP, jadi saya masukkan les Primagama pake hasil usaha 
itu mbak”. 
SN : “alhamdulillah sedikit demi sedikit meningkat mbak. Penghasilan 
yang kami peroleh sudah cukup untuk kami gunakan memenuhi 
kebutuhan makan, pakaian, tempat tinggal, sekolah, bahkan 
kesehatan juga. 
WK : “sedikit-sedikit sekarang keluarga kami bisa menyisihkan uang 
untuk menabung.” 
RM : “Buat kebutuhan pawon (dapur) mbak, buat berobat juga kalo lagi 
sakit. Sekarang kalo sakit bisa ke dokter mbak. Kalo dulu ya cuma 
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beli obat warung bisanya mbak. Sekarang juga sudah mulai bisa 
menabung”. 
YN : “sekarang bayar SPP nya udah gak telat kayak dulu mbak. 
Kemaren juga habis dibelikan seragam baru sama Ibu”. 
ST : “ Alhamdulillah penghasilan dari usaha yang kami jalankan bisa 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan keperluan sekolah 
putri kami.”.  
RJ : “selain untuk keperluan sehari-hari dan untuk berobat, juga 
ditabung mbak. Kalau dulu sangat sulit menyisihkan uang untuk 
menabung”. 
Kesimpulan  : warga belajar menggunakan penghasilan yang diperoleh untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti untuk makan, pakaian, 
tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Selain itu warga belajar 
mengelola penghasilan mereka dengan membiasakan menabung.  
Bagaimana kesejahteraan ekonomi warga belajar setelah mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “dengan punya usaha tambahan, penghasilan warga belajar pun 
bertambah sehingga dapat mereka pergunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yaitu sandang, pangan dan papan. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan hidup mereka maka secara otomatis 
kesejahteraan ekonomi meningkat”. 
AM : “ secara ekonomi ya meningkat jadi lebih baik mbk sedikit demi 
sedikit. Ya contohnya dulu maem’e cuma sama sayur, sekarang 
udah bisa beli lauk. Kadang bisa beli daging sama ikan. Nek (kalo) 
dulu ada ya paling cuma tahu tempe” 
TW : “alhamdulillah meningkat mbak kesejahteraan ekonomi keluarga 
kami, bisa lebih memenuhi kebutuhan hidup. Dulu penghasilan 
suami pas-pas’an. Sekarang saya punya usaha jadi bisa nambah 
penghasilan bapak”. 
WK : “ setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri dan 
membuka usaha penghasilan kami meningkat. Selain untuk 
keperluan sehari-hari, penghasilan yang kami peroleh dapat kami 
gunakan untuk keperluan lainnya. Sebelumnya penghasilan kami 
pas-pas’an, jadi kadang-kadang tidak semua kebutuhan data 
terpenuhi”.  
RM : “ perubahannya dulu ekonomi kami pas-pas’an, sekarang sudah 
lebih baik. Contohnya dulu hanya bisa makan sama sayur, tapi 
sekarang alhamdulilah kadang-kadang bisa beli lauk yang bergizi”. 
SM : “riyen tumbas klambi niku saget e mung pas riyoyo mbak. Dadi 
nggih kadang klambi niku ngge nang pasar nggih di ngge 
kondangan ugi  
128 
RJ : “dulu lauk makan itu ya sekedarnya mbak, sekarang sudah bisa 
memperbaiki gizi”. 
YN : ”hampir semua kebutuhan sehari-hari seperti makan, minum, 
pakaian, tempat tinggal, bahkan pendidikan dan kesehatan sudah 
terpenuhi mbak”.  
TM :” kesejahteraan ekonomi mereka secara umum meningkat. Itu 
terlihat dari partisipasi berupa materi yang mereka berikan pada 
program kegiatan social di PKK”. 
Kesimpulan : Kesejahteraan ekonomi warga belajar setelah mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri meningkat terlihat dari dapat 
terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari. Warga belajar dapat 
memenuhi kebutuhan yang sebelumnya belum dapat terpenuhi 
seperti gizi dan pakaian yang lebih layak dai sebelumnya. 
Bagaimana perubahan secara sosial yang terjadi pada warga belajar setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, terjadi 
perubahan pada hubungan dan interaksi social warga belajar 
dengan masyarakat. Sebelumnya warga belajar kurang percaya diri 
karena mereka merasa tidak mempunyai pendidikan yang cukup. 
Namun sekarang warga belajar mempunyai kepercayaan diri yang 
tinggi”.  
RM : “jadi banyak temen mbak sekarang, sesama warga belajar jadi 
tambah akrab. Kan jadi bisa saling kerjasama buat usaha mbak”. 
SM : “usaha sapu serat nggen kulo niku kerjasama kalih pengepul 
mbak. Kalih pengepul’e di setor-setor ke. Tapi nggih sebagian kulo 
setor-setorke tiyambak ten pasar. Lajeng bahan’e sepet  kulo 
mendet saking pundi-pundi mbak. Mendet’i saking petani krambil. 
Dados sakniki rencang usaha kulo tambah katah”. 
HR : “hasil karajinan flannelnya saya setorkan ke toko-toko asesoris di 
Wates mbak. Trus tak titipkan ke warung-warung juga. Jadi 
sekarang punya banyak relasi mbak. Alhamdulillah banyak relasi 
usaha saya jadi tambah berkembang mbak”. 
KS : “keterampilan membuat abon yang saya dapat dari KUM saya 
tularkan ke ibu-ibu PKK sama saudara-saudara saya mbak. 
Sekarang kalo ada hajatan saudara ato tetangga terus bikin abon 
saya bisa. Bisa ngajari orang lain saya seneng banget mbak rasane. 
Jadi bangga punya ketrampilan”. 
TW : “ibu-ibu rumah tangga disini banyak yang nganggur mbak. 
Mereka hanya mbantuin suami di sawah, yang gak punya sawah ya 
hanya di rumah masak. Lha saya kan ikut KUM dikasih 
keterampilan anyaman bambu. Ilmunya gantian saya tularkan ke 
ibu-ibu yang nganggur mb. Alhamdulillah mereka senang mb. Trus 
mereka jadi pegawai saya sekarang”. 
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WK : “saya alhamdulillah sudah bisa baca tulis ngitung mbak, jadi saya 
sekarang bisa ngajari anak saya. Anak saya kan lagi mau masuk 
SD. Di daerah sini ada sanggar belajar juga mbak, kadang saya ikut 
ngajari baca sama nulis anak-anak sini”. 
ST : ”Istri saya sekarang bertambah banyak teman dan relasi usaha 
nya”. 
TM :”secara  social mereka mengalami peningkatan percaya diri dalam 
bersosialisasi dengan masyarakat karena mereka merasa sudah 
mempunyai kemampuan yang lebih dari sebelumnya. Bahkan 
beberapa warga belajar berganti mengajarkan keterampilan yang 
mereka miliki kepada oranglain”. 
NS : “ peningkatan social secara umum terlihat dari kepercayaan diri 
warga belajar”. 
Kesimpulan : Perubahan social yang terjadi pada warga belajar setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri yaitu adanya 
peningkatan rasa percaya diri sehingga warga belajar mempunyai 
keberanian dalam berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. 
Hal tersebut terlihat dari peningkatan kemampuan warga belajar 
dalam membelajarkan ilmu kepada orang lain. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mereka merasa percaya diri dengan 
kemampuan calistung dan keterampilan yang dimiliki. Selain itu 
perubahan secara social yang terjadi adalah terdapat peningkatan 
hubungan dengan relasi usaha. Peningkatan relasi menunjukkan 
bahwa warga belajar mempunyai hubungan social yang baik. Hal 
tersebut akan mendukung berkembangnya usaha yang dijalankan. 
Bagaimana perubahan yang terjadi pada warga belajar dalam berpartisipasi 
pada organisasi masyarakatan?  
SG : “warga belajar mengalami peningkatan dalam bersosialisasi, 
diantaranya yaitu terlihat dari partisipasi aktif dalam mengikuti 
kegiatan di organisasi kemasyarakatan. Warga belajar juga 
mempunyai kepercayaan diri untuk menjadi kader PKK dan 
dasawisma”. 
SN : “setelah ikut keaksaraan usaha mandiri saya jadi lebih percaya 
diri mbak. Jadi sekarang saya punya keberanian untuk memberikan 
usul-usul dimusyawarah-musyawarah yang dilakukan di Dusun. 
Sebelumnya saya merasa bodoh dan gak bisa apa-apa. Jadi kalo 
mau usul itu nggak pede, takut usul nya tidak bermutu”. 
HR : “sekarang saya jadi kader PKK desa mbak, alhamdullilah setelah 
ikut KUM jadi tambah pede (percaya diri) kumpul sama orang”. 
TM : “partisipasi warga belajar dalam mengikuti organisasi masyarakat 
meningkat. Mereka para warga belajar sebelumnya sangat sulit 
untuk diajak bergabung dengan kami para ibu-ibu PKK. Namun 
setelah mereka mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, 
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kepercayaan diri mereka untuk bergabung dengan kami meningkat. 
Bahkan beberapa warga belajar saat ini menjadi pengurus”. 
NS : ”warga belajar sekarang lebih percaya diri, beberapa waktu yang 
lalu saya melihat ada beberapa warga belajar lulusan keaksaraan 
usaha mandiri yang mengikuti monitoring PKK di kecamatan”. 
Kesimpulan : Perubahan warga belajar dalam bersosialisasi dengan masyarakat 
terwujud dalam peningkatan partisiasi aktif warga belajar pada 
organisasi kemasyarakatan seperti PKK. Selain itu warga belajar 
mempunyai kepercayaan diri untuk berbicara di depan umum 
seperti mengeluarkan pendapat. 
Bagaimana perubahan yang terjadi pada warga belajar terhadap kepedulian 
social? 
SG : “perubahan secara social pada warga belajar juga terlihat dari 
kepedulian social yang meningkat. Misalnya terlihat dari partisipasi 
warga belajar dalam iuran kegiatan kemasyarakatan maupun 
kegiatan social seperti melayat”. 
KS : “sekarang sudah punya penghasilan tambahan Alhamdulillah 
mbak. Jadi kalo ada tarikan iuran-iuran kayak buat ngecor jalan 
setapak rasanya enteng (ringan)”.  
RM : “sekarang kalo ada hajatan nikahan atau orang meninggal bias 
nyumbang mbak, soalnya udah ada tambahan penghasilan. Kalo 
dulu bias buat makan saja sudah Alhamdulillah”. 
SN : “alhamdulillah mbak, kalo ada iuran bikin jalan setapak sama 
gardu ronda kita bias ikut ngasih mbak sekarang”.  
TW : “peningkatan kepedulian social jelas terlihat mbak. Terbukti dari 
partisipasi mereka memberikan iuran maupun sumbangan pada 
kegiatan kemasyarakatan seperti pembangunan sarana dan 
prasarana umum di lingkungan sekitar”. 
NS : “warga belajar lulusan keaksaraan usaha mandiri mengalami 
peningkatan kepedulian social baik berwujud moral maupun 
materi. Contohnya, mereka mengalami peningkatan partisipasi 
ketika ada iuran sukarela untuk kepentingan bersama. Selain itu 
mereka juga mengalami peningkatan dalam simpati kepada 
oranglain yang sedang mengalami kesusahan ”. 
Kesimpulan : Warga belajar mengalami peningkatan kepedulian social yang 
ditandai dengan partisipasi mereka memberikan iuran maupun 
sumbangan dalam masyarakat.   
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Bagaimana pola mata pencaharian warga belajar setelah mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “setelah mengikuti program keaksaraan usaha mndiri, pola mata 
pencaharian warga belajar mengalami perubahan. Contohnya 
warga belajar yang awalnya berprofesi sebagai petani, mereka 
membuka usaha sesuai keterampilan yang dipelajari pada program 
keaksaraan usaha mandiri untuk mengisi waktu sambil menunggu 
musim bertani tiba”.  
RS : “saya sekarang sudah berani buka usaha mbak, dulu cuma kerja 
ngikut orang jadi tukang cuci. Lebih enak punya usaha sendiri 
mbak, bisa berkreasi sendiri. Kalo ikut orang kan harus manut 
(mengikuti) perintah”. 
SM : “riyen kulo buruh nutuk sepet mbak ten griyo. Kalih juragan’e 
didugek ke ten griyo bahan’e. Itungan’e per kilo. Lha ajeng ndamel 
sapu ne tiyambak mboten saget’e. nek sakniki kulo pun usaha 
dewe, pun mboten buruh malih. Riyen pas nderek KUM diparingi 
ketrampilan ndamel sapu. Kulo pun gadah modal sekedik saget 
nutuki sepet”. 
AM : “sekarang saya usaha produksi kerajinan flannel mbak, sama 
beberapa teman satu kelompok di KUM dulu. Sebelumnya saya 
dagang menjual jajanan titipan orang. Sekarang sudah bisa menjual 
hasil produksi sendiri rasanya lebih senang”. 
TM : “mata pencaharian mereka mengalami peningkatan dari 
sebelumnya. Terutama mereka yang sebelumnya hanya sebagai ibu 
rumah tangga yang mengandalkan penghasilan suami. Itu 
merupakan sebuah peningkatan social yang sangat bagus”. 
NS : “pola mata pencaharian secara umum berubah, beberapa 
menjalankan usaha sebagai matapencaharian utama kemudian yang 
lainnya menjalankan usaha sebagai usaha sampingan untuk 
mendapatkan tambahan penghasilan. Mereka yang menjalankan 
usaha sebagai sampingan adalah warga belajar lulusan yang 
berprofesi sebagai petani, setelah pekerjaan di sawah selesai atau 
menunggu masa bertani, mereka mengisi waktu dengan 
menjalankan usaha sampingannya tersebut. Ini berarti sebuah 
peningkatan status bagi mereka”.  
Kesimpulan : Pola mata pencaharian warga belajar setelah mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri mengalami perubahan, yaitu terdapat 
peningkatan kegiatan berwirausaha Sebelumnya warga belajar 
berprofesi sebagai tani, buruh, pedagang dan ibu rumah tangga 
dengan penghasilan yang kurang mencukupi. Tetapi setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, warga belajar 
membuka usaha dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan 
penghasilan keluarga. Perubahan pola mata pencaharian tersebut 
telah meningkatkan status social warga belajar. 
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Apa faktor pendukung bagi warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil penyelenggaraan pendidikan keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “pendukung warga belajar dalam mengimplementasikan hasil 
belajar yaitu memiliki bekal keterampilan untuk membuka usaha. 
Selain itu juga semangat berwirausaha warga belajar yang tinggi 
untuk merubah keadaan hidupnya menjadi lebih baik. Dengan 
semangat tersebut, mereka terpacu untuk semakin mengembangkan 
usaha. Tokoh masyarakat dan pamong desa juga mendukung 
dengan terus memberikan semangat dan motivasi kepada warga 
belajar”. 
RM : “pendukungnya yaitu karena punya keterampilan dan punya 
semangat untuk punya usaha sendiri mbak, agar punya penghasilan 
tambahan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari”.  
TW : “alhamdulillah berkat dukungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat saya bisa membuka usaha sendiri mbak walaupun 
masih kecil-kecilan. Dukungan yang diberikan diantaranya yaitu 
bantuan modal, semangat dan sumbangan pemikiran demi 
berkembangnya usaha ini”. 
WK : “alhamdulillah semangat kami untuk membuka usaha tinggi 
mbak, itu berkat motivasi yang diperoleh ketika ikut program 
keaksaraan usaha mandiri, selain itu juga karena tuntutan 
kebutuhan. Kami butuh tambahan penghasilan untuk keperluan 
sehari-hari, untuk makan, beli keperluan sekolah anak-anak dan 
untuk iuran-iuran di masyarakat. Bahan untuk membuat tenggok 
juga banyak di sini, banyak yang punya pohon bambu”. 
RM : “yang mendukung yaitu peluang membuka usaha mbak. Pak 
kepala desa juga memberikan dukungan sehingga sekarang ini di 
Desa Pengasih sudah seperti menjadi sentra kerajinan sapu serat 
dan keset serat”. 
KS : “pendukungnya karena ada peluang usaha mbak. Walaupun saya 
membuka usaha tidak sesuai dengan keterampilan membuat abon 
yang diperoleh dari program keaksaraan usaha mandiri, tapi saya 
melihat ada peluang untuk membuka usaha warung mi ayam 
bakso”. 
SN : ”pendukungnya karena kita mempunyai bekal keterampilan. 
Selain itu juga karena tuntutan kebutuhan sehari-hari mbak”. 
SM : “pendukungipun nggih semangat ingkang ageng kangge ngalokke 
usaha mbak”. 
TM : “factor pendukungnya yaitu potensi lokal mbak. Di sini banyak 
pohon kelapa dan pohon bambu. Jadi warga belajar tidak kesulitan 
untuk mencari bahan pokok. Selain itu kami dari pihak kader PKK 
juga selalu memberikan semangat untuk mereka, agar mereka tetap 
bersemangat dalam menjalankan usaha dan tetap percaya diri untuk 
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mengembangkan diri agar menjadi warga masyarakat yang berjiwa 
social tinggi”. 
Kesimpulan : Factor pendukung bagi warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri yaitu: memiliki bekal keterampilan, 
tingginya semangat warga belajar dalam berwirausaha, dukungan 
dari keluarga dan masyarakat, tuntutan kebutuhan, peluang 
membuka usaha, dan ketersediaan potensi local. 
Apa faktor penghambat bagi warga belajar dalam mengimplementasikan 
hasil penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan usaha mandiri? 
SG : “secara umum factor yang menghambat dalam implementasi 
adalah keterbatasan modal mbak. Sehingga mereka yang tidak 
memiliki modal yang cukup untuk membuka usaha akan 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha. Selain itu ada 
beberapa warga belajar yang kesulitan dalam 
mengimplementasikan karena mereka merasa keterampilannya 
tidak sesuai. Tetapi mereka tetap memanfaatkan ilmu 
kewirausahaan yang diperoleh dengan membuka usaha yang lain”.  
KS : “keterampilan nya kurang sesuai mbak, dulu saya ikut kelompok 
tata boga yang keterampilannya membuat abon sapi itu. Tapi 
peluang usaha untuk usaha yang sesuai dengan keterampilan itu 
sepertinya di sini kurang. Tapi saya tetap memanfaatkan pelajaran 
kewirausahaan yang dulu saya peroleh untuk buka usaha warung 
mi ayam bakso ini mbak Selain itu saya juga menerima pesanan 
abon. 
RM :“penghambatnya itu kalau musimnya tidak menentu mbak” 
WK : “saya mengalami kesulitan dalam permodalan mbak. Modal yang 
saya punya itu terbatas, jadi sulit untuk memutarnya. Contohnya, 
ketika modalnya sedang saya belanjakan untuk membeli sabut, 
saya kesulitan untuk biaya akomodasi setor barang nya. Selain itu 
juga cuaca yang berubah-ubah mbak. Soalnya untuk menjemur 
sabut butuh panas”. 
TW : “hambatannya kesulitan Untuk menjual tenggok mbak, saya 
sementara ini baru melayani pesanan. Jadi kalau sedang tidak ada 
pesanan ya sepi mbak. Paling Cuma saya titipkan di kios pasar. 
Mau buka kios sendiri belum ada cukup modal”. 
Kesimpulan : Factor penghambat bagi warga belajar dalam 
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri yaitu: keterbatasan modal, keterampilan 
tidak sesuai, keterbatasan mitra usaha, dan cuaca yang tidak 
menentu. 
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Lampiran 8.  Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 1 
Hari, Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2013 
Waktu  : 17.00-18.00 WIB 
Tempat : PKBM Ngudi Makmur 
Kegiatan : Observasi Awal dan Konsultasi 
Deskripsi : 
 Peneliti datang ke PKBM Ngudi Makmur sekitar pukul 17.00 WIB, 
dikarenakan penyelenggara atau pengurus PKBM Ngudi Makmur  sebagian sudah 
mengenal peneliti, maka peneliti disambut baik dan ramah. 
 Peneliti langsung bertemu dengan Bapak “SG” selaku Ketua, dan Ibu “TM” 
selaku sekretaris PKBM Ngudi Makmur. Peneliti mengutarakan maksud 
kedatangannya bahwa PKBM Ngudi Makmur akan dijadikan subjek dan objek dalam 
penyusunan skripsi. Bapak “SG” memberikan respon yang sangat baik dan 
memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian pada salah satu program 
pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh PKBM Ngudi Makmur, yaitu 
program keaksaraan usaha mandiri. 
 Setelah dirasa cukup peneliti mohon pamit dan menyampaikan bahwa lain 
waktu akan datang lagi ke PKBM Ngudi Makmur untuk melakukan observasi 
selanjutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 2 
Hari, Tanggal : Rabu, 3 April 2013 
Waktu  : 18.30–20.00 
Tempat : PKBM Ngudi Makmur 
Kegiatan : Dokumentasi kelembagaan PKBM Ngudi Makmur 
Deskripsi :  
 Peneliti tiba di PKBM Ngudi Makmur sekitar pukul 18.30 WIB dan langsung 
menemui Bapak “SG” selaku ketua PKBM Ngudi Makmur. Peneliti mengamati dan 
menanyakan profil PKBM, meliputi:  
1. Sejarah berdiri PKBM Ngudi Makmur  
2. Tanggal berdiri PKBM Ngudi Makmur 
3. Visi dan Misi PKBM Ngudi Makmur 
4. Susunan pengurus PKBM Ngudi Makmur 
 Bapak “SG” menjawab dan menjelaskan pertanyaan peneliti. Bapak “SG” 
siap membantu dan memberikan data yang dibutuhkan peneliti sewaktu-waktu. 
Karena dirasa sudah cukup peneliti pamitan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 3 
Hari, Tanggal : Kamis , 11 April 2013 
Waktu  : 18.00 – selesai 
Tempat : PKBM Ngudi Makmur 
Kegiatan : Wawancara kepada Ketua PKBM Ngudi Makmur 
 mengenai program keaksaraan usaha mandiri 
Deskripsi :  
 Peneliti tiba di PKBM Ngudi Makmur sekitar pukul 18.00 WIB dan langsung 
menemui Bapak “SG” selaku ketua PKBM Ngudi Makmur. Peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak “SG” mengenai penyelenggaraan program keaksaraan 
usaha mandiri tahun 2012 mulai dari persiapan, pelaksanaan, penilaian hasil belajar 
dan pendampingan pasca program serta faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan program. Penyelenggaraan keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Ngudi Makmur dipadukan dengan keterampilan dasar usaha dan kerajinan flannel, 
kerajinan sabut kelapa, kerajinan bambu dan kerajinan pembuatan abon. Jumlah 
warga belajar keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 adalah 60 orang dan terbagi 
menjadi 6 kelompok belajar. Lokasi pembelajaran yaitu di Balai Dusun Tunjungan 3 
kelompok belajar dan di SD Ngento 3 kelompok belajar. 
Bapak “SG” menjawab dan menjelaskan pertanyaan peneliti. Bapak “SG” 
siap membantu dan memberikan data yang dibutuhkan peneliti sewaktu-waktu. 
Karena dirasa sudah cukup peneliti pamitan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 4 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2013 
Waktu  : 19.00 – selesai 
Tempat : PKBM Ngudi Makmur 
Kegiatan : Dokumentasi penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
Deskripsi :  
Peneliti datang kembali ke PKBM Ngudi makmur bermaksud menemui Bapak 
“SG” untuk mencari data penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri tetapi 
Bapak “SG” sedang sakit sehingga peneliti disambut oleh ibu “TM” dan ibu “NR” 
selaku pengurus PKBM Ngudi Makmur. Peneliti melakukan dokumentasi pada 
Laporan Akhir, dokumen-dokumen serta gambar dan foto penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri. Setelah dirasa cukup kemudian peniliti pamitan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 5 
Hari, Tanggal : Jumat 19 April 2013 
Waktu  : 15.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “RM” 
Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “RM” 
Deskripsi :  
 Peneliti datang ke rumah ibu “RM” pada pukul 15.00 WIB. Ibu “RM” adalah 
warga belajar program keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 yang mendapatkan 
kelompok belajar kerajinan sapu serat. Pada waktu peneliti datang, ibu “RM” sedang 
membuat sapu serat. Setelah mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan, peneliti 
lalu melakukan wawancara kepada Ibu “RM” mengenai penyelenggaraan, dampak 
dan faktor pendukung serta penghambat dalam mengimplementasikan hasil program. 
Ibu “RM” menjawab pertanyaan peneliti dengan rinci. Setelah dirasa cukupp, peneliti 
mempersilahkan Ibu “RM” untuk melanjutkan pekerjaannya membuat sapu serat. 
Peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi pada kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh Ibu “RM”. Setelah melakukan pengamatan dan dokumentasi lalu 
peneliti berpamitan kepada Ibu “RM” 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 6 
Hari, Tanggal : Rabu, 24 April 2013 
Waktu  : 11.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “WK” 
Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “WK” 
Deskripsi :  
 Peneliti datang ke rumah ibu “WK” pada pukul 11.00 WIB. Ibu “WK” 
menyambut kedatangan peneliti dengan sangat baik. Ibu “WK” adalah warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 yang mendapatkan kelompok belajar 
kerajinan sapu serat. Pada waktu peneliti datang, ibu “WK” sedang tutuk serat (pukul 
serat) di sungai dekat rumah. Setelah mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan, 
peneliti lalu melakukan wawancara kepada Ibu “WK” mengenai penyelenggaraan, 
dampak dan faktor pendukung serta penghambat dalam mengimplementasikan hasil 
program. Ibu “WK” menjawab pertanyaan peneliti dengan rinci.  
Setelah dirasa cukup, peneliti mempersilahkan Ibu “WK” untuk melanjutkan 
pekerjaannya memukul serat. Peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh Ibu 
“WK”. Kulit kelapa yang Ibu “WK” pasok dari petani direndam di sungai dekat 
rumahnya. Setelah direndam 2bulan, lalu kulit kelapa di pukul hingga berbentuk 
serat. Serat yang sudah dipukul tersebut lalu dicuci dan di jemur kemudian setelah 
kering proses selanjutnya yaitu membuat sapu. Peneliti melakukan pengamatan dan 
dokumentasi pada kegiatan usaha yang dijalankan oleh Ibu “WK”. Setelah 
melakukan pengamatan dan dokumentasi lalu peneliti berpamitan kepada Ibu “WK” 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 7 
Hari, Tanggal : Sabtu, 27 April 2013 
Waktu  : 13.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “SM” 
Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “SM” 
Deskripsi :  
 Peneliti ditemani Ibu “TM” selaku pengurus PKBM Ngudi Makmur datang ke 
rumah ibu “SM” pada pukul 13.00 WIB. Peneliti dan Ibu “TM” disambut dengan 
ramah oleh Ibu “SM”. Ibu “SM” adalah warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri tahun 2012 yang mendapatkan kelompok belajar kerajinan sapu serat. Pada 
waktu peneliti datang, ibu “SM” sedang membuat sapu serat. Peneliti dan Ibu “TM” 
mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya dan peneliti. Peneliti lalu 
memperkenalkan diri melakukan wawancara kepada Ibu “SM” mengenai 
penyelenggaraan, dampak dan faktor pendukung serta penghambat dalam 
mengimplementasikan hasil program. Ibu “SM” menjawab pertanyaan peneliti 
dengan rinci. Setelah dirasa cukup, peneliti mempersilahkan Ibu “SM” untuk 
melanjutkan pekerjaannya menjemur serat. Peneliti melakukan pengamatan dan 
dokumentasi pada kegiatan usaha yang dijalankan oleh Ibu “SM”. Setelah melakukan 
pengamatan dan dokumentasi lalu peneliti berpamitan kepada Ibu “SM” 
141 
 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 8 
Hari, Tanggal : Selasa, 30 April 2013 
Waktu  : 15.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “TW” 
Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “TW” 
Deskripsi :  
 Peneliti datang ke rumah ibu “TW” pada pukul 15.00 WIB. Kedatangan 
peneliti disambut dengan baik oleh Ibu “TW”. Ibu “TW” adalah warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 yang mendapatkan kelompok belajar 
kerajinan bambu. Pada waktu peneliti datang, ibu “TW” sedang nyesek’i 
(menghaluskan) potongan bambu untuk membuat tenggok (wadah aneka fungsi 
terbuat dari anyaman bambu). Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan 
kedatangannya. Peneliti lalu melakukan wawancara kepada Ibu “TW” mengenai 
penyelenggaraan, dampak dan faktor pendukung serta penghambat dalam 
mengimplementasikan hasil program. Ibu “TW” menjawab pertanyaan peneliti 
dengan rinci. Setelah dirasa cukup, peneliti mempersilahkan Ibu “TW” untuk 
melanjutkan pekerjaannya nyesek’i potongan bambu. Peneliti melakukan pengamatan 
dan dokumentasi pada kegiatan usaha yang dijalankan oleh Ibu “TW”. Setelah 
melakukan pengamatan dan dokumentasi lalu peneliti berpamitan kepada Ibu “TW”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 9 
Hari, Tanggal : Jumat 3 Mei 2013 
Waktu  : 13.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “SN” 
Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “SN” 
Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah ibu “SN” pada pukul 13.00 WIB. Kedatangan 
peneliti disambut dengan baik oleh Ibu “SN”. Ibu “SN” adalah warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 yang mendapatkan kelompok belajar kerajinan 
bambu. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya. Peneliti lalu 
melakukan wawancara kepada Ibu “SN” mengenai penyelenggaraan, dampak dan 
faktor pendukung serta penghambat dalam mengimplementasikan hasil program. Ibu 
“SN” menjawab pertanyaan peneliti dengan rinci. Pada waktu peneliti datang, Ibu 
“SN” sedang tidak melakukan kegiatan usaha dikarenakan belum mendapatkan 
pasokan bahan utama yaitu bambu.  Ibu “SN” lalu menunjukkan stok kerajinan 
anyaman bambu yang sudah jadi. Peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi 
pada kegiatan usaha yang dijalankan oleh Ibu “SN”. Setelah melakukan pengamatan 
dan dokumentasi lalu peneliti berpamitan kepada Ibu “SN”. 
143 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 10 
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Mei 2013 
Waktu  : 09.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “HR” 
  Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “HR” 
  Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah ibu “HR” pada pukul 09.00 WIB dengan ditemani 
oleh Ibu “TM” selaku pengurus PKBM Ngudi Makmur. Kedatangan peneliti dan Ibu 
“TM” disambut dengan baik oleh Ibu “HR”. Ibu “HR” adalah warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 yang mendapatkan kelompok belajar kerajinan 
flanel. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya. Peneliti lalu 
melakukan wawancara kepada Ibu “HR” mengenai penyelenggaraan, dampak dan 
faktor pendukung serta penghambat dalam mengimplementasikan hasil program. Ibu 
“HR” menjawab pertanyaan peneliti dengan rinci. Pada waktu peneliti datang, Ibu 
“HR” sedang membuat pesanan alat peraga untuk mata pelajaran bahasa inggris. Ibu 
“HR” banyak menerima pesanan alat peraga dan APE dari guru-guru di daerahnya. 
Selain itu Ibu “HR” juga membuat kerajinan untuk di setorkan di toko-toko asesoris 
di daerah Wates. Ibu “HR” lalu menunjukkan stok kerajinan flanel yang sudah jadi. 
Peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi pada kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh Ibu “HR”. Setelah melakukan pengamatan dan dokumentasi lalu 
peneliti berpamitan kepada Ibu “HR”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 11 
Hari, Tanggal : Jum’at, 17 Mei 2013 
Waktu  : 15.00 WIB – selesai 
Tempat : Warung Mi ayam & Bakso Ibu “KS” 
  Kegiatan : Wawancara, pengamatan dan dokumentasi kepada Ibu “KS” 
  Deskripsi :  
Peneliti datang ke warung mi ayam dan bakso ibu “KS” pada pukul 15.00 
WIB dengan ditemani oleh Ibu “TM” selaku pengurus PKBM Ngudi Makmur. 
Kedatangan peneliti dan Ibu “TM” disambut dengan baik oleh Ibu “KS”. Ibu “KS” 
adalah warga belajar program keaksaraan usaha mandiri tahun 2012 yang 
mendapatkan kelompok belajar keterampilan membuat abon. Pada waktu peneliti 
datang, Ibu “KS” sedang membuat mi ayam untuk pembeli. Setelah Ibu “KS” selesai 
membuat mi ayam untuk pembeli, Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan 
kedatangannya. Peneliti lalu melakukan wawancara kepada Ibu “KS” mengenai 
penyelenggaraan, dampak dan faktor pendukung serta penghambat dalam 
mengimplementasikan hasil program. Ibu “KS” menjawab pertanyaan peneliti 
dengan rinci. Ibu “KS” mengungkapkan bahwa usaha yang ia jalankan tidak sesuai 
dengan keterampilan yang diperoleh, namun ia mengungkapkan bahwa materi 
kewirausahaan  yang diperoleh dalam pembelajaran keaksaraan usaha mandiri sangat 
bermanfaat dalam kelangsungan usahanya, terutama dalam membaca peluang usaha 
dan mengatur keuangan usaha. Peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi 
pada kegiatan usaha yang dijalankan oleh Ibu “KS”. Setelah melakukan pengamatan 
dan dokumentasi lalu peneliti berpamitan kepada Ibu “KS”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 12 
Hari, Tanggal : Selasa, 21 Mei 2013 
Waktu  : 15.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “RM” 
  Kegiatan : Wawancara kepada anggota keluarga Ibu “RM” 
  Deskripsi :  
 Peneliti datang ke rumah ibu “RM” pada pukul 15.00 WIB. Peneliti 
mengutarakan maksud kedatangan nya kembali ke rumah Ibu “RM” untuk melakukan 
wawancara kepada suami Ibu “RM”. Ibu “RM” mempersilahkan peneliti untuk 
melakukan wawancara kepada suaminya. Kemudian peneliti mewawancarai Bapak 
“RJ”. Peneliti menanyakan mengenai dampak secara ekonomi dan sosial yang 
dialami oleh Ibu “RM” setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri. Bapak 
“RJ” menjawab pertanyaan peneliti dengan rinci. Setelah dirasa cukup, peneliti 
berpamitan kepada Ibu “RM” dan Bapak “RJ”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 13 
Hari, Tanggal : Jum’at 31 Mei 2013 
Waktu  : 11.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “TW” 
  Kegiatan : Wawancara kepada anggota keluarga Ibu “TW” 
  Deskripsi :  
 Peneliti datang ke rumah Ibu “TW” pada pukul 11.00 WIB. Pada waktu 
peneliti datang, Ibu “TW” sedang menganyam bamboo untuk membuat tenggok. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangannya untuk melengkapi data penelitian  
dengan melakukan wawancara dengan anggota keluarga Ibu “TW”. Pada saat itu, 
anggota keluarga yang sedang berada dirumah adalah “YN” yaitu anak dari Ibu 
“TW”. peneliti melakukan wawancara kepada “YN” mengenai perubahan Ibu “TW” 
secara ekonomi dan sosial setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri. 
Setelah wawancara selesai, peneliti pamit kepada Ibu “TW” dan “YN”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 14 
Hari, Tanggal : Selasa, 4 Juni 2012 
Waktu  : 16.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “HR” 
  Kegiatan : Wawancara kepada anggota keluarga Ibu “HR” 
  Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah Ibu “HR” pada pukul 16.00 WIB dan 
menyampaikan maksud kedatangannya untuk melakukan wawancara kepada anggota 
keluarga Ibu “HR”. Pada saat itu suami Ibu “HR” yaitu Bapak “ST” sedang tidak 
berada di rumah. Peneliti menunggu kepulangan Bapak “ST”. 25 menit kemudian 
Bapak “ST” datang. Setelah beberapa saat, peneliti menyampaikan maksud kepada 
Bapak “ST”. Peneliti kemudian melakukan wawancara kepada Bapak “ST” mengenai 
dampak yang terjadi pada Ibu “HR” secara ekonomi dan sosial setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 15 
Hari, Tanggal : Kamis, 13 Juni 2013 
Waktu  : 14.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “KS” 
  Kegiatan : Wawancara kepada anggota keluarga Ibu “KS” 
  Deskripsi :  
Peneliti datang ke rumah Ibu “KS” pada pukul 14.00 WIB. Peneliti disambut 
dengan ramah oleh Ibu “KS”. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan nya 
kembali untuk melengkapi data penelitian dengan melakukan wawancara kepada 
anggota keluarga Ibu “KS”. Kemudian Ibu “KS” mempersilahkan peneliti untuk 
melakukan wawancara kepada anak nya yaitu “NV”. Peneliti melakukan wawancara 
kepada “NV” mengenai dampak ekonomi dan sosial yang terjadi setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri. Setelah wawancara dilakukan peneliti berpamitan 
kepada Ibu “KS” dan “NV”. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 16 
Hari, Tanggal : Rabu 19 Juni 2013 
Waktu  : 13.00 WIB – selesai 
Tempat : Rumah Ibu “TM” (pengurus PKBM Ngudi Makmur dan Kader PKK) 
  Kegiatan :Wawancara kepada Ibu “TM”, pengamatan & dokumentasi 
pertemuan PKK 
  Deskripsi :  
 Peneliti datang ke rumah Ibu “TM”  pada pukul 13.00 WIB. Ibu “TM” adalah 
pengurus PKBM Ngudi Makmur dan Kader PKK. Peneliti menyampaikan maksud 
kedatangan yaitu untuk melakukan wawancara mengenai penyelenggaraan dan dampak 
program keaksaraan usaha mandiri bagi warga belajar. Ibu “TM” mengungkapkan 
bahwa kader PKK dilibatkan dalam sosialisasi penyelenggaraan program keaksaraan 
usaha mandiri. Warga belajar setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri 
mengalami perubahan baik secara ekonomi maupun sosial. Ibu “TM” mengungkapkan 
bahwa secara ekonomi, warga belajar telah mengalami perubahan berupa peningkatan 
kegiatan berwirausaha dan secara otomatis meningkat kesejahteraan ekonominya. 
Kemudian secara sosial, ibu “TM” mengungkapkan bahwa warga belajar mengalami 
perubahan positif pada hubungan dan interaksi dengan oranglain. Selain itu, warga 
belajar mengalami peningkatan kepedulian sosial yang ditandai dengan kesadaran 
untuk mengumpulkan iuran dana sosial.  
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 Pada waktu peneliti datang, di rumah Ibu “TM” sedang berlangsung arisan 
rutin ibu-ibu PKK. Ibu “TM” mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri, warga belajar kurang berpartisipasi aktif dalam organisasi 
kemasyarakatan, namun setelah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri, warga 
belajar mengalami peningkatan dalam berpartisi aktif misalnya pada kegiatan dan 
pertemuan ibu-ibu PKK   
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 17 
Hari, Tanggal : Jum’at 21 Juni 2012 
Waktu  : 10.00 WIB – selesai 
Tempat : Balai Desa Pengasih  
  Kegiatan : Wawancara kepada Kabag Kesejahteraan Rakyat Bapak “SE” 
  Deskripsi :  
Peneliti datang ke Balai Desa Pengasih pada pukul 10.00 WIB dan langsung 
bertemu dengan Bapak “SE” selaku Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Desa 
Pengasih. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan kepada Bapak “SE”. 
Bapak “SE” menyambut baik kedatangan peneliti.  
Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak “SE” mengenai keterlibatanya 
dalam penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri serta dampak ekonomi 
dan sosial bagi warga belajar. Bapak “SE” menjawab pertanyaan peneliti dengan 
rinci. Bapak “SE” mengungkapkan bahwa pamong desa terlibat dalam sosialisasi 
penyelenggaraan program dan visitasi. Dampak ekonomi yang terjadi yaitu 
perubahan kegiatan ekonomi warga belajar dimana sebelumnya bermatapencaharian 
sebagai buruh dan petani dengan penghasilan sedikit, sekarang berwirausaha dan 
meningkat penghasilannya.  
Secara sosial, Bapak “SE” mengungkapkan bahwa warga belajar mengalami 
perubahan pada hubungan dan interaksi sosial dengan sesama. Warga belajar juga 
mengalami peningkatan kepedulian sosial yang ditandai dengan pemberian donasi 
iuran perbaikan sarana dan prasarana umum seperti jalan setapak, gardu ronda, dan 
saluran air minum. 
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Lampiran
RENCANA PEMBELAJARAN PENDAMPINGAN
,!
Rancangan rencana pqmbelajaran pendampingan program pasca keaksaraan UsahaMandiri ini mengembangkan unsur-unsur program sebagai berikut :
A. Perencanaan
Perencanaan program pembelajaran pasca-keaksaraan Usaha Mandiri disusundengan pendekatan partsisipatif, sehingga melibatkan peserta didik ,tutor daninstansiterkail untuk menetapkan berbagai halterkait dengan perencanaan programpasca-keaksaraan Usaha Mandiri.
B. Tujuan pembelajaran
secara umum tujuan program pasca-keaksaraan Usaha Mandiri adalah untuk
mengembangkan I pendidikan kecakapan hidup peserta didik program pendidikan
keaksaraan berbasis keunggutan komparatif daerah. Secara khusus,program inibertujuan : 
,
a' Mempertahankan dan meningkatkan kecakapan keaksaraan yang sudah
mengikuti program keaksaraanb' Menyebarluaskan pengetahuan dan teknologi melatui peningkatan keterampilan
vokasional.
c' Menumbuhkembangkan kreatifitas masyarakat dalam memecahkanpermasalahan dengan memanfaatkan potensi sumber daya dan kelembagaan
masyarakat.
C. Kelompok sasaran
Kelompok sasaran program ditetapkan berdasarkan kriteria yang telah mengikutikegiatan pembelajaran pendidikan keaksaraan Usaha mandiri sehingga mampu
membaca, menulis dan berhitung atau sedang mengikuti kegiatan pembelajaran
membaca, menulis dan berhitung, minimat berada paoa tanap pembinaan danbersedia mengikuti dan mengembangkan pendidikan kecakapan nioup.
D. Pamong belajar /fasilitator
Merupakan Narasurnber teknis yang telah berpengalaman dan memiliki Kriteria dankualifikasi untuk pamong belajar keterampilan dan usaha sehingga dalampembelajaran pendampingan) Mampu menjalin kerja sama dan berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa setempat dengan masyarakat, Memiliki kemampuan
membelajarkan Memiliki keterampilan fungsional yang diperlukan untuk programpasca-keaksaraan Bertempat tinggal di sekitar lokasi kegiatan belajar.
E. Kurikulum
ldentifikasi kebutuhan warga belajar menunjukkan ada tiga aspek yang perlu
dilakukan penguatan yaitu : (a) aspek personal, berupa ketidakmampuan pesertadidik memecahkan masalah dan menyadari potensi yang dimilikinya, (b) aspek
sosial, berupa keterbatasan pamong belaja rdalam informasi dan pengetahuan
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tentang cara pembuatan produk bernilai ekonomis berdasarkan potensi sumber daya
alam lokal, dan .(c) aspek vokasional, berupa keinginan peserta didik untuk
menguasai cara pembentukan dan pengelolaan kegiatan usaha dan disusun
kurikulum:
a. Strategi pembelajaran membaca, menulis dan berhitung melalui berbagai jenis
keterampilan yang lebih diarahkan pada pemahaman berbagai lnformasi dan
pengungkapan gagasan baik secara lisan maupun tertulis.
b. Menjadikan kehidupan sehari-hai'i sebagai masukan pokok pengembangan
kurikulum.
c. Pengetolaan usaha bersama sebagai fokus materi pembelajaran dengan
penekanan pada pengembangan kewirausahaan.
d. Menggunakan. Bahasa Daerah sebagai bahasa pengantar di samping
menggunakan Bahasa lndonesia. Prooorsi penggunaan Bahasa daerah dalam
kegiatan pembelajaran mencapaiS0To dan Bahasa lndonesia 20%.
F. Bahan Aiar
Bahan ajar yang dikembangkan untuk program pasca kekasaraan Usaha Mandiri
semuanya dikembangkan dalam Bahasa daerah yang mencakup bahan ajar
calistung, penguatan calistung dan usaha bersama. Secara rinci, bahan ajar ini
mencakup:
a) Bulletin kelompok belajar. b) Modul pembelajaran seri kewirausahaan tentang
Usaha Bersama. c) Modul pombelajaran seri kewirausahaan tentang Pengelolaan
Produksi. d) Modul pembelajaran seri kewirausahaan tentang Pengelolaan
Pemasaran. e) Modul pembelajaran seri kewirausahaan tentang Pengelolaan.
f) Modul pembelajaran seri kewirausahaan tentang Pengelolaan SDM. g) Modul
pembelajaran seri kewirausahaan tentang Membangun Jiwa Kepemimpinan.
h) Modul keterampilan membuat sapu sabut. i) Modul keterampilan membuat abon. j)
Modul kertepsmpl;an membuat Kain Flanneldan anyaman bambu.
G. Metode Pembelaiaran
Pendekatan yang digunakan datam pengembangan model pembelajaran program
pasca-keaksaraan ini adalah pendekatan andragogi, partisipatoris dengan metode
ceramah, diskusi, kerja kelompok dan praktik.
Waktu Dan Tempat Pembelajaran
Pembelajaran dilangsungkan 2 kali satu bulan setiap tanggal 10 dan 20 jam 14.00-
16.00 WlB di kegiatan Usaha Mandiri dengan pertemuan kelompok lbu 
-lbu sebagai
kelompok usaha sesuai keterampilan yang dipelajari selama enam bulan.
Evaluasi
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan (a) evaluasi prapembelajaran,(b) evaluasi
proses pembelajaran, dan (c) evaluasi akhir pembelajaran. Pada dasarnya, evaluasi
dilakukan pada aspek-aspek (a) kemampuan membaca, (b) kemampuan menulis, (c)
kemampuan berhitung, dan (d) kemampuan keterampilan.
H.
,!i
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Pelaksanaan
Pelibatan berbagai pihak dalam proses pembelajaran keterampilan menjadi penting
dalam pembelajaran, misalnya antara lain: dari pihak lembaga pemerintah daerah
melalui dinas/instansi teknis terkait, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), sumber
belajar lokal (tokoh masyarakat dan para kader organisasi kemasyarakatan). Kerja
sama berlcagai pihak sesungguhnya sangat diperlukan dalam program pembelajaran
pascakeaksaraan Usaha Mandiri sejak perencanaan program sampai evaluasi
program pembelajaran, termasuk kegiatan monitoring, dan pembinaan berkelanjutan.
Keterlibatan mere(a dalam kegiatan evatuasi pembelajaran merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pelaksanaan satu program pembelajaran pasca-keaksaraan
Usaha Mandiri- Dalam prqses pembelajaran pada model ini diperlukan monitoring
atau pelnantauan, kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini menjadi penting karena,
berbagai alasan, antara lain menjamin kualitas proses dan hasil belajar yang
diharapkan dan memberikan penguatan proses pembelajaran pada peserta didik
oleh tenaga fasilitator/pamong bela.larlpe,nilik agar lebih bertanggung jawab atas
penyelenggaraan dan penjaminan mutu progr€m pembelajaran. Dalam pembelajaran
orang dewasa sebagai peserta didik kemampuan dalam penguasaan materi selama
proses dan setelah pembelajaran berakhir sesungguhnya dapat diketahui oleh
Pesertadidik itu sendiri.
Evaluasi
Evaluasi pembelajaran dalam model pembelajaran program pasca keaksaraan
Usaha Mandiri lebih mengedepankan pada keria sama untuk mengetahui
keberhasilan pencapaian program pembelajaran keterampilan oleh peserta didik
KUM, Evaluasi pembelajaran dilakukan secara bersama-sama, baik evaluasi proses
maupun evaluasi hasil program pembelajaran. Evaluasi proses dilakukan terhadap
peserta, terdiri dan motivasi belajar, kerja sama, dan partisipasi peserta didik KUM
dalam proses pembelajaran. Bagi instruktur/sumber belajar evaluasi tersebut
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan unjuk keqa (performance'y sebagai
pebelajar; antara lain terkait dengan penguasaan materi, penggunaan media dan
bahan pembelajaran, metode dan fasilitas/sarana pembelajaran, serta bimbingan
selama proses pembelajaran. Sedangkan evaluasi akhir pembelajaran dilakukan
untuk mengetahui penguasaan materi pelatihan oleh peserta didik (teori dan praktik).
Secara umum, pembelajaran keterampilan lebih menekankan pada penguasan
keterampilan praktis tanpa mengabaikan aspek pengetahuan secara teoritis. Dalam
pembelajaran orang dewasa kegiatan belajar keterampilan praktis akan menarik
bilamana materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dengan metode
pembelajaran yang menarik pula" Karena itu model belajar dengan "leaming by
doing" dan metode pemecahan masalah adalah metode-metode yang dianggap
sangat tepat bagi peserta didik KUM orang dewasa. Untuk itu, metode pembelajaran
keterampilan akan menarik dan bermakna bagi peserta didik KUM bilamana terdapat
kesesuaian antara materi dengan jenis keterampilan yang pilih atas dasar kebutuhan
nyata kelompok sasaran program (peserta didik KUM) melalui kesepakatan
borsanra.
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Lampiran 16. Dokumentasi PKBM Ngudi Makmur 
Sekretariat PKBM Ngudi Makmur Sarana & Prasarana PKBM Ngudi Makmur 
Pengurus PKBM Ngudi Makmur 
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Lampiran 17. Kegiatan Penyelenggaraan Program KUM 
Kegiatan Pembelajaran Calistung 
Pembelajaran Keterampilan Sabut Kelapa 
Pembelajaran Keterampilan Flanel 
188 
Pembelajaran Keterampilan Pembuatan Abon 
Pembelajaran Keterampilan Anyaman Bambu 
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Lampiran 18. Dokumentasi Dampak Penyelenggaraan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Kegiatan Lulusan Merendam dan Nutuki (memukul) Sabut Kelapa 
Kegiatan Lulusan Mencuci Sabut Kelapa 
Penjemuran Serat Kelapa 
190 
Kegiatan Lulusan Membuat Sapu Serat 
Kegiatan Lulusan Membuat Tenggok (kerajinan Anyaman Bambu) 
191 
Produk Kerajinan Tenggok (Anyaman Bambu) 
Kegiatan Usaha Warung Mi Ayam Bakso 
Kegiatan Usaha Kerajinan Flanel 
192 
Kegiatan Usaha Lulusan Membelajarkan Ilmu Kepada Orang Lain 
Kegiatan Lulusan Mengikuti Organisasi PKK & Dasa Wisma 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
re r p (0274 ) s 86 rtl'ffi:,iff ?.iffi fli,JSe, ?iffi ff 111, (o2t 4) szoos 4
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223.224. 295,344, 345, 366. 368,369, 40t' 402' 403. 4 t7)
^W
Certificate No. QSC 00687
No.
Lamp.
Hal
l5 April2013
Puspita Handayani
09t02241028
Pendidikan Luar Sekolah/PlS
Wareng Rt 35 Rw 12 Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo, Yogyakarta
Memperoleh data penelitian tugas akhir skipsi
PKBM Ngudl' Makmur, Desa Pengasih, Kec. Pengasih, Kab. Kulon Progo
Warga belajar pendidikan KUM Ttahun?Al?
Program pendidikan keaksaraan usaha mandiri
April-Juni 2013
Dampak Penyelenggaraan Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri bagi
Warga Belajar di PKBM Ngudi Makmur Desa Pengasih Kecamatan Perrgasih
Kabupaten Kulon Progo
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
Tcmbusan Yth:
l,Rektor ( sebagai laporan)
2.WnktlDekan I FIP
3.Ketua Jurusan PtS FIP
4,Kabag TU
5,Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
| 2}d8 AJN34.1 tlpaza3
: I (satu) Bendel Proposal
: Permohonan izin Penelitian
Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY
Kepatihan Danurejan
Yoryakarta
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanPendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:
Nama
NIM
Prodi/Jurusan
Alamat
Tujuan
Lokasi
Subyek
Obyek
Waktu
Judul
<*
{€$l
4;fj x 11vv t'l ryanto, M,Pd.19600902 198702
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danureig& 
Iflj[#3j74) 5s2811 - 5s2814 (Huntins]
$URAT KETERANGAN / IJIN
a7013289N1412013
Mernbaca Surat : Dekan Fak. ltmu Pendidikan UNY Nomor : 2368/UN34.111PL12013
Perihal : Permohonan ljin PenelitianTanggal : 15 April 2013
Mengingat : 1. peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;
2. peraturan Meirte* Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tenkng Pedoman penyelenggaraan
penelitian dan Pengembangan cii tingXungan Departemen Dalam Negglidan Pemerintah Daerahi
3. peraturan Gubernrii Daerai lslimewi Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian ?ugas dan
Fungsi Saluan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
4. peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2809 tentang Pedoman Pelayanan
perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkai*an,
dan Studi Lapangan di Daerah lstirnewa Yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
PUSPITA HANDAYANI NIP/NIM : A910224102&
1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembanganlpengkajian/studi lapangan 
*) dari
pemerintah Daerah Dly kepa-da Bupatipaliirota melaluiinstitusiyang berwenang mengeiuarkan ijindimaksud;
z. rvren,eiani<an son copy hasit pen'etitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyeltarta meJalui Biro
Administrasi remnanfrin"n s"ia, Dty dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) rnelalui website
adbangjogjaprov.go.if dan menunjukkan cetakan aitiyang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;
C. ljin ini'liaiya' Oipergunafan untuk'keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati l<etentuan yang berlelqu di
lokasikegiatan;
+. r.iin penejitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kernbali sebelum berakhir
waXiunya seielah menfa,iukan perpanjangan melalui website.adbang.jogjaprov.go.id;.
s. fiin Varig diberikan aipit oloitali<an'sewaktu-waktu apabila pemegang ijin Ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Nama
Alamat
Judul
Lokasi
Waktu
Dengan Ketentuan
Tembuean:
1. Yth. Gubernur Daerah tstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupali Kulon Progo cq KPT
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY
5. Yang Bersangkutan
KARANGMALANG, YOGYAKARTA
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDII(AN KEAKSARAAN USAHA
MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PKBM NGUDI MAKMUR DESA PENGASIH
KECAMATAN PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO
PKBM NGUDIMAKMUR Kel. PENGASIH, Kec, PENGASIH, Kota/Kab. KULON PROGO
16 April20'13 s/d 16 Juli 2013
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 16 April2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Pembangunan
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|IFI PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGOKTNI BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
[!ffil Alamat : Jl. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 174402 Kode 
Pos 5561I
SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070,2 100327 llY 12013
Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: O7Ol3289lYl4l2013, TANGGAL : l6 APRIL
2013, PERIHAL : IJIN PENELITIAN
l. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6l Tahun 1983 tentang Pedoman 
.Penyelenggaraan
peLksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;
2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor l8 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta;
3. peiaturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor: l5 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor: l2 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah;
peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 56 Tahun 2007 tentang Pedoman Pelayanan pada Kantor
Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo.
PUSPITA HANDAYANI
09102241028
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
IJIN PENELITIAN
DAMPAK PENYELENGGARAAN PROGRAM PENDIDIKAN KEAKSARAAN
USAHA MANDIRI BAGI WARGA BELAJAR DI PKBM NGUDI MAKMUR DESA
PENGASTH KECAMATAN PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO
KECAMATAN PENCASIH KAB. KULON PROCO
Memperhatikan
Mengingat
Diizinkan kepada
NIM /NIP
PT/lnstansi
Keperluan
Judul/Tema
Lokasi
Waktu : l6 April20l3 s/d l6 Juli20l3
4.
Dengan ketentuan :
l. Tertebih dahulu menemuiimelaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya'
2. Wajib menjagatatatertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3. wujiu *eryJrahkan hasil penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c,q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo.
4. lzin ini tidak disalahgunakan rintuk tujuan rertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.
5. Surat izin ini dipat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu'apabiia tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian diharap kepada para Pejabat Pemerintah setempat untuk dapat membantu seperlunya.
Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 17 APril 2013
KEPALA
PENANAMAN MODAL
TERP
Tembusan kepada Yth. :
l. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)
2. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo
3. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo
4. Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo
na Tk.I ; IV/b
6. Yang Bersangkutan
7. Arsip
0801 1990032002
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